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Mo. OLAFTLASATT 788

dalarta, 24 Februaari 1988

Fara pembaca FILASE vang budiman, 7 A  ,ﬁ;

clipping  FILAS  inid sesunggulihya sucdah
Lama. Apalagi dengan semakin banyvaknva peminat
¥ tilateli, arhama dalam  bahasa Indonesia.
1o dana memang ada. Mamun telkad membara kami mener jang
s hersebut untuk berusaha  menvuguhlkan berbagai
Ftilateli dan ataw pos yvang pernah dimuat di media massa

Fehadiran
direnoanas

cmd ki an untuk menjaga  kelangsungan o hiduap FILMs,
A a dimiliki setiap lapisan masyarakat,

A FILAS bis
diperivalbelilzan dengan harga relatif murah.

yalkin, kalaw melihat isi FILAS perdana ini, mutunya masih
dari  sempurna. Namun untuk nomor FILAS mendatang ,  kami
anda akan lebih puas menikmati FILAS karena perbaikan YA
selalu kami lakwkan.,

Mohon  maat pula bila dalam FILAS dijumpai banyak hal yvarng  tidak
berkenan  di hati anda. Fami pun sangat berbahagia bila anda
ikul serta mengirimkan guntingan artikel /berita filateli/pos yvang
perrnah dimuaat di media massa cetal.

Akhirnya  kami memohon doa restu anda agar FILAS bisa tetap rutin
menguniungi pembacanya di setiap akhir bulan. Dorongan moril dan
materi sangal kami butuhkan demi cita-cita kami sebagai generasi
mucla ban 3 1 Angin maju dan berbakti kepada nusa dan  bangsa
mealaluwl karya FILAS ind.

¥

Teriring Lam hangat selaluw dan terimalah FILAS sebagal penyegar
Eehidupan anda di antara rutinitas harian.

.

Drs. Richard Y.5

HIPFIL

P.0.BOX 4727. JAKARTA 10001
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TCENGANTAR REDAKSI

Kebutuhan masyarakat akan bacaan filatell akhir-akhir ini
ansmnkin Lerasa dibutuhkan. FKhusuanya yang bsrbahasa Indonesla.
Itulah latarbelakang yang mondasarl timbulnya lde pembuatan
clipping filatell inl.

Walaupun demlkinn ide yang ada tentu perlu dijabarkan dengan
samakaimal mungkln balk dengan tenaga/kemampuan yang ada maupun
didukung oleh keuangan yang mencukupi. ltu pula yang mengharuskan
kami memperjualbelikan clipping filateli ini dengan harga yang
pantas, tetap dilandasi idealisme, dan mudah dijangkau oleh semua
orang.

Bantuan dan kerlasama semua plhak tentu pula sangat
dlharapkan dalam tercliptanya clipping fllatell yang terbalk
snbagal sumber Informas! filatell di Indonesla yang patut
dlsebarluaskan untuk kebutuhan kita bersama. Tanpa bantuan dan
ker jasama semua plhak, kami tldak yakin akan berhasil monjalankan
mlsl penyebaran informasi fllatell ini untuk tambahan pengetahuan
filatell kita bersama. .

Selaln 1itu, dalam cllipping fllateli ini dapat anda Jumpal
berbagal macam artlkel dan atau berlta balk mengonal filatell
(dan memang ltu yang kami khususkan), maupun mengenal dunia pos
Karena memang dunla pos pada hakekatnya tak bisa dilepaskan
asmpal kapan pun dengan cunia filateli. Dan tentunya tullsan
filateli maupun pos yang muncul di ponerbltan FILAS setlap bulan,
mkan lebih mementingkan yang berasal dari Indonesia dan yang
barbahasa Indonesla.

Namun ketorbatasan Jumlah tulisan/borita filatell dan pos
dari madia massa Indonasia, masih belum memungkinkan clipplng
yang kaml sajikan selalu yang terbaru. Maka, sebagal tolok ukur
sajian FILAS inl akan verdasarkan pada manfaat yang kiranya blaa
banyak borguna bagl pembacanya. Sehingga kaml mohon pengertlan
para pembaca FILAS seandalnya menjumpal tulisan filateli/pos yang
berasal dari +tahun-tahun yang lalu. Karena memang suatu
pengetahuan fllatell, kaml anggap maslh relevan untuk disajikan
kapan pun. Dan berita yang lampau, seandainya kami sajikan dalam
FILAS inl, angRaplah sebagal informasi tambahan akan apa yang
pernah terjadi di waktu lampau, sobagal bahan perbandingan, dan
parbaikan dan pengembangan lebih baik di masa mendatang. Itulah
anjian Informasi vyang akan FILAS tampilkan. Suatu informasi,
npa pun macamnya, sselalu berguna bagli siapa pun. Tentu kami
harapkan pula Informasi daril FILAS ini blsa lubih.banynk gunanya
bagi pembaca.

Akhirnya segala macam saran/usul, maupun kritikan membangun
sangat kami harapkan agar misi FILAS yang kami bawakan ini bisa
lebih Laik di masa-masa mendatang. Dan jangan lupa,
perkenalkanlah  FILAS  ini kepada kerabat maupun keluarga anda.
Karena dengan demikian, anda pun  telah ikut membantu kami
memasyarakatkan filateli di Indonesia.

—ooloOvo-

Isi clipping FILAS vyang dimuat di sini

selalu mencerminkan pandangan Editor.
sebagian dan atau seluruh isi
dilarang keras tanpa seijin tertulis Editor

Mengutip

tidak

FILAS
FILAS.



FILAS

Media Massa Penerbitan Tanggal Halaman
Surathkabar SUARA FEHBARUAN 13 Januari 1988 A
BNALTSRA {0 Jdanuvari [983 4
SUARA PEMBARUAM 10 Japuari (988 o
SUaRs PEMGBRIUAN 03 Januari 178¢ &
AMELIGEA 03 Jdanuwari 1988 a
ANAL TSR 20 December 1787 3
AMALISA 13 Desember 19867 i
SUARA FEMBARUAN 04 Desember 1787 1t
IMDONESIA HIMGGU 046 Desember 1987 12
Majalah EDITOR 0% Desember 1987 13
Suratkabar ANALISA 27 Mopember 1987 i3
AHALIGH 22 Nopember 1787 | &
AMALISA 22 MHopember 19837 16
SUARA FPEMBARUEN IS Mopember [987 7
AMALISA ' 1% Nopember 1987 18
BHALISA o Nopember 1937 17
WASFADA 10 Hopember 1987 20
AMaLIGA 08 Nopember (9787 21
ANALISA (01 Hopember 1987 22
AHALTSA 25 Oktober 1987 23
ANALIZA 25 Qktober 1987 24
AHALIGA il Oktober 19G7 P&
ARALIEN (4 Oktober 1987 28
ANALISA 04 Qkyober (787 27
AHALISH 27 September 1987 28
GHALISA 27 September 1987 29
AHALISA 27 September 1587 30
AHALISA 27 September 1987 agl!
AMALTSA 27 September 1987 e
ANALTER {7 September 1787 e
AMALIGH ' 08 September 1987 34
ANALTSA 2% Agustus 1987 045
AMALISA 16 fgustus 1987 37
ANALTSA 14 Agustus 1987 38
GNALISA 26 Juni 1987 39
ANALISA 22 Juni 1987 41
ANALIGH 14 Juni 1987 432
AHELISA 04 Juni 1787 43
ANALIGAH ‘ 02 duni 1987 4.4
Majalah NATIONAL HERALD INTERNATIONAL WEEKLY 15-21 Hei [987 71
HETIOMAL HERALD IMTERMATIONAL WEERKLY 15-21 Mei 1987 464
Surathkabar ANALIGA 20 Mei 1987 47
AMABLISH 20 Mei 1987 48
AHALIEA 30 April 19787 49
Surathkabar IMDOMESIA MINGGEU 19 Apral 1987 50
DOBRAK 08 ppril 1987 G2
AHGLIGSR : 44 April 1787 T
FRIORTTAG 0% Januar: 1987 o4
"DQB—

=

[



"SUARA PEMBARUAN"

RABU, 13 JANUARI 1988
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- Kakek Robért Memiliki Kegemaran Khusus

Bunga Mawar Dibuat Dari
Perangko Bekas

DENGAN Ilima lembar pe-
rangko, Robert Mauquest meng-
hasilkan sehelai mahkota bunga
dan dengan 40 lembar mahkota
dirangkainya sekuntum " bunga
mawar. Selama 60 tahun kakek
yang sekarang berusia 80 tahun
ini telah mengumpulkan sekitar
800.000 perangko bekas dan yang

350.000 diantaranya telah disu-’

lapnya menjadi kembang mawar.
Sejak tiga tahun lalu ia mema-

merkan bunga mawar unik hasil -

karyanya itu di garasi tempat

tinggalnya yang sekarang beru-.

bah menjadi museum. s
Kembang mawar unik ini lahir
dari buah pikiran Robert Mau-
quest yang selama lebih dari 60
tahun merubah perangko menja-
di bunga. Bunga buatannya ter-
diri dari perangko bekas yang di-
rangkainya dengan kawat temba-
ga. Mungkin belum ada yang ta-
hu bahwa untuk membuat sehe-
lai mahkota bunga diperlukan li-
ma helai perangko? Dan untuk
membentuk sekuntum bunga ma-
war diperlukan 40 mahkota -bu-
nga. Jadi dengan 200 perangko
yang dipilih sesuai warna yang
dikehendaki hanya dapat dibuat
sebuah bunga mawar dan peker-
jaan ini menghabiskan waktu se-
lama lima jam. Untuk membung-
kus kawat tembaga yang dijadi-

%

wl i el g

DAYA TA'HIK — Robert Mauquest duduk dimuka daya larik dala

kan tangkai bunga ukuran se-
dang diperlukan 100 perangko
warna hijau. -

"Membualnya tidak sulit”, kata
Robert Mauquest Sekali teknik-
nya dikuasai, semuanya akan
bérjalan lancar. Sudah tiga ta-

hun Ini setiap akhir pekan Ro-

bert Mauquest menerima kun-
jungan sekltar 50 orang. Pernah
sckaligus datang tamu sampal

120 orang. Apa boleh buat mere- -

ka terpaksa antri sampai ke ja-
lan, Sejak tiga tahun pula pen-
cipta bunga mawar dari pe-
rangko bekas Inl memasang pa-
pan pengumuman di depan pintu

pagarnya, ia mengundang orang- -

orang yang lalu lalang di sana
untuk mampir ke rumahnya dan

lum pernah ada’dimanapun.

‘Ternyata peminatnya banyak
"Bahkan ia terpaksa menyedia-
kan buku tamu dan dalam buku
itu dapat diketahui ada tamu

vang datang dari T.pggr]s, Belgia .

dan Jerman.

Garas! itu dipenuhi oleh ribu-
an bunga mawar yang memang
patut dikagumi. Dalam lemari

kaca terlihat bunga mawar ter--

besar dari koleksi yang unik ini:

sebatang pohon mawar yang ling-

ginya sampai 1 meter 60 senti

yang sarat dengan bunga, Mawar
8 P agny
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pameran Lepine 1939. Pohon mawar setinggi 1,60 meler yang meng-
habiskan 52.000 perangko dan menyita 2 tahun kerja. -

besar Ini pernah menjadi daya
tarik penonton dalam pameran
di Lepine pada lahun 19839."
"Pohon mawar ini telah meng-
habiskan 52.000 perangko dan
menyita wakiu selama dua ta-
hun”, kata artis bunga perangko
iRk, ¥ !
"Saya mengerjakannya dalam
waktu senggang ketlka menjalanl
wajlb mililer dan ketika saya di-

rawat di rumah saklt Bourges,"
ujarnya. "
e L Hobl
* Hobi - membuat bunga pe-

rangko inl muncul pada usla 18
tahun, ketika'la mulai kerja se-
bagal karyawan di sebuah salon

‘cukur rambut di Noisyle. Jaman

" {tu biasanya anak-anak muda bo-
menyaksikan sesuatu yang be- -

leh tinggal di rumah majikan.
Suatu hari ketika langganan se-'
pi, majikan menyuruhnya mem-
bersihkan gudang. . :
‘Dianlara tumpukan barang
rongsokan itu la temukan bebe-
rapa karton penuh dengan pe-

. rangko. Setelah membakar bebe-

rapa lembar, timbul rasa sayang

"Saya berfikir dalam hati,

sayang kalau perangko ini di-
musnahkan,"” ujarnya. Beberapn
tahun kemudian bersama istri-
nya la lalu pindah dan menerus-
kan hobinya. Kebetulan di scki-
tar itu banyak perkantoran, se-
hingga masalah bahan baku he-
rupa porangko bekas dapat dia-
tasl dengan mudah. Selain itu
langgangan yang datang ke sa-
lonnya banyak yang memberinya
perangko. .
' "Sampai sckarang pun saya
masih sering menerima dua atau
tiga amplop penuh dengan pe-
rangko bekas,” katanya.

Bahan mentah ini oleh Robert
Mauquest disusun menurut war-
na dan ukurannya. Sudah lebih
darl 800.000 perangko terkumpul
don yang 350 ribu sudah menjel-
ma menjadl bunga yang Indah,
Hobinya membuat bunga dari
perangko ini pernah terhenti se-
lama 6 tahun, ketika ia mendiri-
kan rumah yang dikerjakannya
sendiri dan di rumah itulah ia
tinggal sekarang. Kini ia mulai

lagi memperbanyak koleksi bu-

nga perangkonyn, — Ismet Sallm
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Aneh Tapiﬁyaﬁ;a Dalam Filateli

Olch : Ramses Mandagi

Prangko padungan atau palsu biasanya diterbitkan
olch kaum pemberontak yang berada dalam suatu negara. Prangko tersebut,
tentu saja, tidak diakui oleh pihak negara bersangkutan maupun oleh in-
ternasional. Khususnya UPU sclaku badan pos sedunia, tclah m_cngcluyrka_n
wcbuah daftar ""Black List”" yang berisi daftar prangko yang [}d;\k diakui.
Jumlahinya mencapai ribuan jenis. Prangko Lersebut sering dijajakan ditoko
buku dan supermarket. Biasanya yang menjadh "kor_bar)" adalah anak anak
keeil, yang belum mengerti perihal filateli @ Bisa jadi orang tuanya ikut
tertipu  kalau tak memperhatikan keadaan ;n'ang}:o dan kcbcl_ulan
memberikannya sebagai hadiah, Hanya yang sudah sering memperhatikan,
tahu perbedaannya.

Prangko Indonesia pernah dipalsukan dan masuk dalam daftar ""Black
List’' tadi. Yakni seri "'Buah-buahan’ tahun 60an. Malah, disebut juga
prangko yang diterbitkan oleli pemberontak "' Republik Ma_luku Sclatan™
Stau “RAMS'. Dincgara Inggris, tahun 1962 pernah diterbitkan prangko
“Prince Thomond'' yang diterbitkan oleh pemberontak IRA, Irlandia
Merdeka, Tapi sampai sckarang tidak pernah diresmikan pemakaiannya.
Padahal biaya mereka untuk mencetak prangko, ribuan dollar mencapal
puluhan juta nupiah. Dimaksudkan mereka untuk penambah kas keuangan,
kalau laku. [t baru beberapa contoh, untuk lengkapnya dapat anda ikuti
dibuku '"Black List” yang tersedia diperpustakaan PFM (Perpustakaan
Filatelis Medan). Berhati-hatilah membeli prangko, jangan salah membeli.

Prangko Karton : Biasanya percetakan negara mcmp::_rgunakan kertas
biasa yang khusus untuk prangko. Tetapi tahun 1915, Rusia menggunakan
Larton ! Malah, juga untuk alat pembayaran alias uang. Apakah sckedar

Prungko Gadungan :

sensasi, alau karena kekurangan kertas prangko, kurang jelas. Tapi ditahun

1920, Latvia, yang masili termasuk negara bagian Rusia, juga menggunakan

karton untuk mencetak prangko.

Prangho Nominal Tinggi Tapi..... : Tahun 1923, Jerman mencerbitkan
serangkaian seri sen dengan nilai nominal tinggi mencapai "'Lima juta
mark'" perbiji. Disusul Hongaria, tahun 1946, dengan nilai nominal yang
tertulis "'Sepuluh juta pengo”. Tapi tak pernah laku, mana ada masyarakat
yang mampu membelinya, dikala negara dilanda kemiskinan, lebih lebih
sedang dalam keadaan inflasi. Meskipun kelihatannya bernilai tinggi, tapi
Lak berharga sama sckali. Termasuk seri *'Hitler”” dengan nilai yang sama.

Salah cetak : Tahun 1918, Amerika Serikat menerbitkan scrangkaian
prangko dengan gambar pesawat lerbang. Tak ada keanchan. Tapi, ada
satu sct yang berisi 100 prangko dengan gambar pesawat terbalik, Mengapa
bisa demikian? Tak taulah. Tapi yang pasti sempat menghebohkan dunia
filateli, karena masing masing filatelis beken menginginkan satu saja un-
tuk menjadi bagian dari koleksi pribadi mereka. Prangko tersebut sckarang
lercatat sebagai bagian dari *'20 Prangko Termahal Didunia.” Saking

_erkenalnya, pada masa itu, negara arab Quati di Hadramaut menampilkan-
nya dalam prangko mercka, lentunya dengan seijin A merika Serikat, dalam
bentuk juga terbalik. Dan dimasukkan dalam seri prangko mercka. Dalam
kamus filateli, hal demikian discbut, "’Stamp On Stamps’’ atau prangko
dalam prangko. Ini juga dicari filatelis, biarpun tak dapat yang ashinya.

Tahun 1537, Prancis menerbitkan prangko uptuk memperingati 3 abad
buku karangan Descrates dengan judul ""Discours de la Mcthode™’, tetapi
di prangko terscbut tertulis " Discour sur la Mecthode’’. Terjadi kesalahan
tulisan dan ini menjadi buruan filatelis, Di Yunani juga pernah diterbitkan
prangko salah cctak. Tahun 1927. Namatokoh yang scharusnya di prangko
Sir Edward Codrington tetapi hanya ditulis *'Sir Codrington'" saja. ""Ed-
ward"' nya entah dikemanakan.

_ Negara Kitts-Nevis tahun 1920 menerbitkan prangko dengan gambar
Colombus. Disitu ia sedang melihat mempergunakan teropong. Padahal,
dijaman Colombus belum ada teropong. Terjadi kesalahan gambar. 1l-
lustrasinya duluan "modern™ dari pada yang scbenarnya.:

Prangko Lokal : Negara Lundy, tahun 1929 menerbitkan prangko yang
hanya dapat dipergunakan dalam negeri. Tidak diperkenankan untuk
dipakai bagipengiriman ke luar negeri. Lundy terletak di selat Bristol, dekat
Inggris. Negara Herm, juga di Selat Bristol, pernah menerbitkan prangko
lokal yntuk mengenang alm. Sir Winston Churchill.

Bentuk Prangko : Biasanya prangko berbentuk persegi panjang horizon-
tal Tapi ada juga persegi panjang vertikal. Segi empat demikian sudah’
umurmn untuk bentuk prangko. Ada yang bulat, seperti yang pernah diter-
bitkan Malaysia. Tetapi, ncgara Tanjung Harapan di Afrika Sclatan, tahun
1853, mendahului perubahan bentuk prangko scgi empat. Mercka yang
pertama dalam bentuk segitiga. Disusul Hongaria tahun 1963.

Yang paling anch mungkin prangko Sicrra Leone, tahun 1964, Mereka
menerbitkan prangko dengan bentuk yang tak (tentu. Menyulitkan
pemakainya. Bentuknya menyerupai peta negara tersebut, Tentu saja
prangko tersebut tak memiliki perforasi atau gigi prangko. Demikian juga
negara Tonga tahun 1963 hingga sekarang menerbitkan prangko dengan
bentuk yang tak tentu. Pakai perckal langsung alias stiker. Tinggal
ditempelkan saja. Praktis. Malah ada prangkonya berbentuk pisang karena
gambarnya juga, pisang. Ada juga keanchan dalam filateli. Silahkan selidik

dan umumkan keanchan apa yang anda temui. Selamat mencoba dan
semoga berhasil. Kami menunggu anda di Perkumpulan Filatelis Medan,
kotak pos 22 MEDAN 20001. .



BERPRINSIP seperti pertums-
buhan {lmu. Ada ilmu dasar atau
ilmu murni. Namun ada pula il-
mu terapan, - perkawinan dua
atau lebih ilmu dasar. Dan ter-
nyata membuahkan sesuatu yang
menarik

Begitu pula 'pada kegiatan fila- .

teli. Sudah waktunya dan perlu
dicoba ‘untuk mengawinkan be-
berapa kegiatan filateli dasar.
Misalnya antara pameran filateli
dengan diskusi filateli. Jadi tidak
pameran, atau diskusi.
‘ Mengawinkan dua kegiatan fi-
lateli atau lebih -mulai tampak
sejak tahun 1970-an. Hasilnya lu-
mayan, tidak monoton, schingga
pengunjung pameran pun bisa
terhibur dan puas.

" Pameran PBB

SEPERTI pameran filateli Pe-
kan PBB bulan Oktober tahun la-
lu, ternyala cukup berhasil de-
ngan "perkawinan” sedikilnya Li-
ga kegiatan (ilateli, pameran, pe-
nyuluhan filateli (ceramah fila-
teli), dan pemutaran {ilm filateli.
- Minat masyarakal dan khu-
susnya para pelajar yang hadir
tampak meluap-luap. Banyak di
antara mereka yang "terkejut”
setelah mendengarkan ceramah
filateli dan menonton film [ilate-
li. "Ternyata dunia filateli itu
menarik sekali dan tidak semu-
dah .yang saya bayangkan sebe-
lumnya,” tutur Ade, seorang sis-
wi SMEA.

Dalam acara ceramah, para
pengunjung mendengarkan pe-
ngetahuan dasar filateli dan seli-
tas kerja pos serta benda-benda
pos/filateli yang dapat dikoleksi.
Lalu mereka secara langsung
melihat bentuk benda [(ilateli
yang sudah dijelaskan itu pada
koleksi pameran filaleli yang ter-
saji indah dalam panel-panel pa-
meran. Apalagi disertai gambar-
gambar human interest dari PBD
sehubungan Tahun Papan Inter-
nasional.

Belum cukup melihat sendiri
benda llateli yang nyala, masih

o

PAMERAN — Penyuluhan filaleli pada saat pameran dilakukan oleh

pihak Pos & Giro serta Perkumpulan Filalelis Indonesia.

ditambah pemutaran film filate-
li, antara lain mengenai proses
pembuatan prangko PBB. Sajian
{ilm yang menarik sckali, menja;
di klimaks kepuasan para pe-
ngunjung terutama pelajar akan
dunia filateli. Namun keterang-
an film buatan luar negeri itu
sayang dalam bahasa Inggris, se-
hingga-agak menghambat peng-
ertian para pelajar yang me-
_nyaksikannya.
i Model Lain

TADI baru satu bukti keberha-
silan "perkawinan” kegiatan fila-

gy
i

dak sedikit menyita uang Na-
mun kita sadari bersama dan
perlu berbohong diri, kalau ada
"person” asing dalang ke negeri
kita, umumnya mendapat banyak
perhatian.

Lihal saja bintang-bintang [ilm
atau pemusik asing yang berkun-
jung ke Indonesia, karcis pertun-
jukan umumnya terjual habis.
Tapi kalau pagelaran bangsa
sendiri, yah, begitu-begitu' saja.
Kecuali untuk yang benar-benar
berbobot dan sedang jadi idola

teli. Ada model lain yang bisa pu-
la menarik unluk disajikan pada
pameran [ilaleli. Diskusi antara
para filatelis dengan masyarakat
awam mestinya mengundang
daya tarik tersendiri. Sekurang-
nya masyarakat awam ingin tahu
seberapa jauh kehebatan para [i-
latelis kita.

Memang tidak mudah mema-
syarakalkan filateli, karena pada
akhirnya kembali kepada soal
uang. Promosi (lateli dengan
mendalangkan filalelis asing Li- |

HALAMAN V

Filateli

remaja.

Untuk itulah diperlukan spon:
sor, perlu dana tidak sedikil ka-
Jau memang ingin berhasil da-
lam memasyarakatkan filateli.
Segudang ide menarik dan yakin
bisa berhasil, hanya tercipta ka-
lau ada dana. Ide-ide itu salah
satunya seperti diuraikan dl sinf,
mengawinkan kegiatan-kegiatan
filateli.

Bentuknya, mungkin bisa seri-
bu satu macam. Hal ini dimung-
kinkan, 'sekali lagi karena sifat
prangko universal. Segala ma-
cam hal dan bentuk kehidupan
bisa terangkum dalam prangko.

Jadi, mengawinkan kegiatan fi-
lateli merupakan.usaha kreatif
untuk menarik perhatian' massa,
menghindari kebosanan tonton-
an. Namun malah merangsang
massa untuk ikul mengerti dan
berusaha mendalami dunia fila-
teli itu sendiri. "Perkawinan”
yang terjadi bukan melulu di da-
lam suatu pameran. Tapi bisa da-
lam kegiatan lain.

Misalnya Wisala Filateli, sam-
bil berjalan-jalan - menikmati
keindahan alam dan obyek wisa-
ta, juga sekaligus mengikuti le-
lang prangko khusus mengenai
prangko seri pariwisata. Lalu di-
tambah pula dengan diskusi fila-
teli, dan sebagainya. Menarik,
bukan untuk ditelusuri? (RY).
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ANTUSIAS dan penuh kei-
ngintahuan. Begitulah kesan saat
diadakan diskusi anlara scorang
filatelis Jepang dengan [(ilalelis
Indonesia yang umumnya diwa-
kili olch filatelis remaja. Dari pi-
hak Indohesia, kebanyakan ingin
tahu bagaimana filatelis Jepang
yang salu ini, Saburo Masuyama,
bisa menjadi kolektor prangko
dengan materi filateli Indonesia
yang begitu hebat. Di lain pihak,
Saburo sangat terkesan pada fi-
latelis remaja kita yang jumlah-
nya cukup banyak (sekitar 30
orang) yang dengan setia menge-
rubunginya.

Saburo menilai, Indoncsia ber-
potensi besar dalam dunia filate-
li. Terlihat lebih banyak genera-
si muda yang mempunyai perha-
tian pada dunia filateli (hobby
mengumpulkan prangko) ketim-
bang kaum dewasanya. Sedang-
kan di Jepang sendiri, menurut-
nya kaum orangtua yang terlihat
dalam hobby mengumpulkan
prangko dan benda filateli lain.

Temu muka yang pertama kali
diadakan di Muscum Prangko
TMII terscbut (mungkin pula
pertama kali di Indonesia yang
sccara resmi diadakan), rupanya
berkelanjutan pula dengan per-
hatian Saburo scrta filatelis se-
nior Indonesia untuk lebih sa-
ling mengenal, antara lain de-
ngan tukar-menukar prangko In-
donesia yang cukup langka.

Persahabatan

"YANG saya cari adalah persa-
habatan, keakraban, kekeluarga-
an sesama [filatelis, bisa meclalui
korespondensi pula, schingga ta-
li persaudaraan bangsa-bangsa
bisa terjalin crat,” begitulah ki-
ra-kira pandangan Saburo de-
ngan bahasa Inggris terpatah-pa-
tah mengenai diskusinya kali ini.
Dia pun mengagumi bangsa In-
donesia yang ramah serta kebu-
dayaan dan kepribadian Indone-
sia yang begitlu memikat Itulah
salah  satu faklor yang me-
nycbabkan dia begitu fanatik
mengumpulkan prangko Indone-
sia (lermasuk pada masa penja-
jahan Belanda, Jepang, dan revo-
lusi fisik 1945).

Persahabatannya dengan se-
orang filatelis Indonesia, Endang
‘Ijahja, melalui korespondensi,
menjadi laktor pendorong kedua
yang menyebabkan Saburo se-
nang pada prangko Indoncsia.
Korespondensinya dilakukan sec-
jak 1958 sampai kini, antara lain
dengan tukar-menukar prangko,
menyelipkan prangko di dalam
suratnya.

Diakuinya, scbelum 1958 Sabu-
ro hanya mengumpulkan prang-
ko Jepang. Dan banyak filatelis
Jepang yang memiliki nasiona-
lisme linggi schingga  hanya
mengumpulkan prangko negara-
nya sendiri, "It memang priori-
tas ulama mercka!™ tekan Saburo
terhadap fanatisme filatelis Je-
pang terhadap  prangko nega-
ranya.

Diskusi Filateli Jepang - Indonesia

Koleksi Pranghko Melalui
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PENDEK — Saburo Masuyama menjelaskan koleksinya didampingi

penerjemah dan sckretaris PFl Jakarta. Kalau mau kirim sural, pen-

dek saja kalimatnya.

Barulah sctelah koresponden-
si dengan filatelis Jakarta, dia
mulai menpggemari prangko In-
donesia. Prangko yang paling di-
scnanginya adalah seri bunga
yang terbit 23 Desember 1957
dan seri serangga yang terbit 21
Desember 19700 Dia menyenangi
prangko-prangko tersebul, kare-
na diakuinya sangat bagus. Mc-
ngenai gambar prangko dan ha-
sil cetakan prangko Indonesia
masa kini, "lleran, kalah indah

dengan  waktu dulu, ya?” ta-
nyanya.
Diccritakannya, kalau terbit

prangko peringatan pasti satu-
dua hari setelah pencrbitan su-
dah habis terjual (katakanlah
terjual sckitar 90 persen dari
jumlah cetak sckitar 20 juta biji
tiap nominal). "Antrian panjang
di kantorpos mewarnai pencrbit-
an prangko di Jepang,” kisahnya.
Setelah  hari-hari  penerbitan
prangko, masyarakat hanya bisa
memperolch prangko di Kantor
Filateli yang telah ditunjuk Dan
membeli pun tidak bisa seenak-
nya ingin ini dan itu.
*Termasuk di kantorpos di Je-
pang, kalau mau beli prangko,
tinggal minta saja sekian Yen,
maka diambilkan prangko scki-
an Yen itu oleh petugas loket Ki-
ta tidak bisa meminta prangko
macam ini atau macam itu,” ceri-
ta Saburo. Lain memang dengan
di Indonesia. IFilatelis kita de-
ngan mudah bisa meminta apa
pun sesuai kemauannya pada pe-
tugas Kantor Filateli. Ingin yang
berada di pinggir sheet (lembar-

an) prangko, bisa, ingin yang di-
tengah pun juga bisa. Lnak,
bukan?

— BRY —

Perlakuan istimewa terhadap
filatelis Indonesia tersebut, ter-
utama dari petugas pos. menda-
pat pujian Sburo. "Belapa di-

ranjakan filatelis di sini,” ujar
Saburo dengan senyum, "Kalau
saja saya di sana bisa diperlaku-
kan demikian, wah, enak juga,
ya" Surat - Menyurat

FILATELIS remaja Indonesia,
banyak yang mcnanyakan me-
ngenai surat-menyurat yang dila-
kukan Saburo. Dengan tertawa
Saburo menceritakan, ada saha-
bal penanya dari Sumatera yvang
berkorespondensi tidak pakai
kata-kata. Tapi hanya kirim-ki-
riman; tukar-menukar prangko
saja.

-"Karena memang menurut
saya banyak orang Jepang yang
segan menggunakan bahasa Ing-
gris. Lain dengan di Indonesia,
saya lihat orang Indonesia pintar
dan berani berbahasa Inggris,”
pujinya. :

Kesulitan komunikasi dalam
bahasa ini diakui oleh Saburo.
Sehingga kalau ada remaja Indo-
nesia ingin bersurat-suratan de-
ngan orang Jepang, "Kalau bisa
pendek saja kata-katanya, tidak
usah panjang-panjang bahasa
Inggrisnya,” pintanya.

"Lebih bagus tentu kalau
nmenggunakan bahasa Jepang,”
sambungnya sambil tertawa.

Saburo yang lahir 26 Desem-
ber 1942, memiliki dua anak wa-
nita, memang berasal dari ke-
luarga yang menyenangi prang-
ko. Orangtua serta dua orang ka-
kaknya juga mengumpulkan
prangko. Tinggal di Numazu City,

sckitar satu jam naik kereta api
dari Tokyo, kini bekerja di pa-
brik plastik Toyo scbagai Mana-
ger Produksi. Saburo juga anggo-
ta Japancse Occupation Stamp
Club dan Japan Philatelic Socie-
ty di Jepang.

Menceritakan harga prangko
dan benda Nlateli Indonesia za-
man pendudukan Jepang, Sabu-
ro yang didampingi istrinya pe-
nerjemah Meika  Simanjuntak,
dan Sckretaris PI'l Jakarta, me-
nilai sangatl tinggi. "Satu kartu-
pos Indoncsia zaman pendu-
dukan Jepang dengan kekhusus-
an cap, dalam kondisi baik, diJe-
pang bisa berharga sckitar 30.000
Yen atau scekitar Rp 390.000,00.
Tapi di Indonesia saya lihat jauh
Jebih murah,” jelasnya.

Belajar Scjarah

SALAIL satu manfaat yang di-



rasakan Saburo dengan me-
ngumpulkan prangko Indonesia,
dia bisa tertolong banyak mem-
pelajari sejarah Indonesia hanya
melalui prangko dan benda fila-
tclinya. Di samping tentu kcasyi-
kan tersendiri dalam mengum-’
pulkan benda filateli Juar nega-
ranya. Saburo merasa ditantang
mengumpulkan benda filateli In-
donesia karcna memanyg tidak
mudah  mendapatkannya  di
Jepang.

Tapi terhadap filatelis Indone-
sia Saburo mecrasa yakin, pasti
bisa mengalahkan kchebatan-
nya, "Karcna anda semua Kan
berada di negara sendiri. Se-
dangkan saya harus berusaha
mencari, baik melalui korespon-
densi maupun melalui lelang
benda filateli di mana pun.”

Nah, melihat antusias filatelis
Jepang yang satu ini, banyak pe-
ngunjung yang jadi semakin pe-
nasaran scusai diskusi sclesai.
Seperti tutur Eka, "Dia saja
orang Jepang mengoleksi serius
prangko Indonesia, mengapa kita
sendiri tidak serius mengoleksi
prangko negara sendiri.” Nada
serupa banyak disampaikan ke-
pada penulis dari banyak filate-
lis yang rupanya terkesan pada
Saburo yang juga memperlihat-
kan scbagian kecil koleksi ber-
bobotnya, yang dibawa iangsung
dari Jepang.

Empat lembar dari kolcksinya
bisa anda lihat hingga 10 Januari
1988 di Muscum Prangko TMIIL
Satu lembar di antaranya berte-
ma Ilari Ibu dengan sampul khu-
sus. Itu milik Saburo. Apakabh ki-
ta sendiri schagai bangsa Indo-
nesia juga memiliki sampul ter-
schut? Rasanya memang malu
kalau bangsa sendiri tak memili-
kinya, tapi orang asing malah
mengumpulkannya.

Usahanya patut jadi cambuk
bagi bangsa sendirvi. Tak usah
mencari kambing hitam atau sia-
pa vang salah kalau baungsa sen-
diri  kurang mcmperhatikan
prangko negaranya. Dengan con-
toh manusia seperti Sburo itu,
sudah selayaknya scjak dini kita
mau pula mencintai produk
buatan sendiri (kalau pun me-
mang tidak senang mengumpul-
kan prangko).

Tapi dari pihak pencetak
prangko pun perlu koreksi diri
dan berani mengambil langkah,
walaupun mungkin langkah itu
termastuk berani mencentang a-
rus, agar penerbitan  prangko
dan benda filateli Indonesia bisa
lebih menggigit. Lalu promosi (i-
lateli dalam dan luar negeri le-
bih digencarkan dengan kerjasa-
ma pos dan Perkumpulan Filate-
lis Indonecsia. Scmua itu tentu
dalam kerangka tujuan positip.
(RY).
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Tantangan

Bagi Filatelis

Waspada Terhadap Peniruan
Dan Pemalisuan Perangiko

olch : Syahniman

Akhir-akhir ini banyak kita dengar terungkap kegiatan
“'skandal filateli’’ yaitu kegiatan pemalsuan benda-benda

filateli,

khususnya perangko. Masih dalam katagori

tersebut, materai juga menjadi objek kegiatan pemalsuan.

Seperti yang diungkapkan oleh
szpala Bagian Keagcnan dan
“emasaran Perum Pos dan Giro,
Edward Z Faah BcAP, "’Penyeba-
-an materai palsu di Indonesia baru
saru ini ditemukan di Jakarta, Ban-
ng, Surabaya, dan Palembang.
ndati demikian, dibeberapa kota
1 bukan mustahil beredar juga,
wzlau kini belum terungkap.

Bagi scorang pengumpul
serangko yang lazim disebut
“atelis, hal peniruan dan pemal-
czan terhadap benda filateli
=emang sangat sensitif. Bila saja
sorang filatelis di Jakarta atau di
¢ ota lain menemukan benda filateli
ang lain dari. yang normal
serlaku, berita ini akan tersebar
~=nggema dikalangan filatelis
_.berbagai dacrah lainnya.
Uegitukah erat komunikasi filatelis ?

Jawaban, untuk pertanyaan ini

memang demikian. Masalah ini tim-
bul dikarenakan para filatelis ingin
memiliki identitas, menjaga nama
baik di forum nasional maupun in-
ternasional agar nilai benda filateli
Indonesia sedikit demi scdikit
terangkat derajatnya. Tidak jatuh
dikarenakan peniruan  dan
pemalsuan.

PENIRUAN DAN PEMALSUAN

Ada perbedaan peniruan dan
pemalsuan dalam dunia filateli.
Peniruan atau fakes, adalah scbuah
perangko pada beberapa bagian
sisinya diubah sedemikian rupa agar
menyerupai perangko lain yang
nilainya lebih mahal. Nilai ini ada
dua macam, nilai nominal dan nilai
filateli. Sedang pemalsuan atau

forgeries, adalah perangko yang
dibuat seluruhnya oleh si pemalsu,
baik cetakan, warna, desain gam-

bar, perforasi, ukuran dan
sebagainya.

Pemalsuan ini dibagi pada tiga
katagori :

1. Katagori Pemalsu Filateli,
adalah pemalsu untuk mengelabui
filatclis dengan jalan membuat
perangko perangko dari negara
fiktif, atau negara tersebut tidak
pernah ada, atau negara tersebut
telah dikuasai olch ncgara lain, atau
ncgara tersebut tidak syah/tidak
diakui karena merupakan bagian
dari negara yang berdaulat. Tujuan
pemalsuan seperti ini selain ingin
mencari keuntungan juga memiliki
tujuan politis. Misalnya di New
York, ada sekelompok pengacau
yang bekerjasama dengan scbuah
toko penjual perangko, pernah
menerbitkan beberapat set perangko
menarik dengan nama Republic of
Malucca, lebih dikenal dengan
nama Republik Maluku Selatan
(RMS). Mereka bermaksud ingin
mempengaruhi dunia, khususnya
dunia filateli untuk mempopulerkan
RMS. Pada perangko demikian ada
perangko Indonesia asli diberi cetak
tindih (overprint) palsu.

2. Katagori Dipalsukan Tidak
Scngaja, adalah perangko yang
dipalsukan mirip atau serupa
dengan bentuk aslinya. Perangko ini
pada mulanya dibuat olch kolektor
dari perangko perangko yang
langka, jarang diketemukan atau
memang tak mungkin lagi
ditemukan atau mecmang tinggi
nilainya. Ini mereka lakukan hanya
untuk menghiasi lembaran kosong
album koleksinya dan tak memiliki
unsur kesengajaan untuk menipu
atau mengejar keuntungan. Namun
sctelah beberapa tahun kemudian
ketika koleksinya terjual secara ter-
pisah pisah, perangko palsu ini terus
beredar dipasaran. Pembeli yang
tidak teliti merupakan mangsanya,
dikira perangko asli beneran.

3. Katagori Pemalsuan untuk
pengiriman pos, adalah perangko
yang dipalsukan seperti kategori
pemalsuan filateli, yang menjadi ob-

jek sasaran adalah pihak pos, kan-
tor pos. Mereka memalsukan
perangke untuk mengelabui pihak
pos dengan mencetak perangko
palsu untuk digunakan dalam
pengiriman melalui pos. Pemalsu
yang demikian saat ini diketemukan
seperti pemberitaan di atas.

KETELITIAN FILATELIS

Menghadapi katagori pemalsuan
diatas, filatelis ditantang dalam
ketelitiannya untuk lebih waspada
terhadap benda koleksinya. Pcrang-
ko yang diterbitkan pemerintah
memiliki ciri khusus sebagai anti
pemalsuan. Misalnya perangko In-
donesia saat ini pada kertasnya ada
logo perum pos dan giro yang hanya
dapat dengan sinar ultra violet. Ada
lagi perangko yang menggunakan
“tanda air’’ (water mark), dan
banyak lagi ciri lain yang semuanya
diketemukan dalam katalog.

Peniruan dikalangan filatelis

‘juga ada dilakukan. Peniruan paling

scderhana adalah bila kolektor
menemukan perangkonya yang
sedikit robek, lalu dengan berbagai
akal diperbaiki sehingga secara
makro (tidak menggunakan kaca
pembesar) kelihatan scperti
perangko yang bagus. Perangko
perangko seperti ini bila ditemukan
dalam sebuah pameran yang diper-
tandingkan, akan digugurkan
nilainya. Olch karenanya ketelitian
filatelis dalam membeli, menukar
atau barter sesama rekan filatelis,
lebih diperbesar unsur ketelitian
sebagai awal kewaspadaan.

Perlu diingat bahwa kondisi
perangko memang penting, namun
perangko yang rusak lebih baik dari
perangko yang pernah diperbaiki.
Contohnya perangko Pos Office
Mauritus atau British Guiana i cent
hitam merah tua, sangat jelek kon-
disinya, namun tak seorangpun
yang ingin memperbaikinya.

Kewaspadaan terhadap perang-
ko palsu mutlak dikalangan filatelis.
Selain itu ada yang harus diperha-
tikan lagi tentang kesia siaan dalam
mengumpulkan perangko yanyg
tidak diakui oleh FIP (Fe-
deration International de Phila-
teli) serta FIAP (Federation Inter-
Asia de Philateli). Perangko
perangko tersebut ialah,
Sharjah, Fujeira, Manama, Ras al
Khaima, Ummal Qiwain, Ajman,
Republica de Guinea Accuatorial,
Davaar, Sunda, Lundy, Herm,
Thomon, Hutt dan Mutawakelite
Yemen. Semoga tulisan ini berguna
bagi filatchs.
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Rumah Pos Semakin

Fuw adalah unit
pelayanan pos yang memberikan
jasa hubungan pos antara kan-
tor pos pembantu dengan kan-
tor pos pembantu terdekat.
Pcgawainya adalah scorang yang
diangkat bupati dan tclah mcn-
dapat petunjuk teknis dari

pihak Perum Pos dan Giro. Untuk
pengiriman dari dan ke Rumah Pos
ditunjuk seorang petugas oleh pihak
kccamatan dan pihak pos. Pectugas
ini disebut juga pctugas pos
kecamatan.

Hal itu dilakukan mengingat
keterbatasan Perum Pos dan Giro
untuk jangkauan tertentu. Schingga
yang tidak dapat dijangkau
terscbut, dilakukan olch Dinas Pos
Keliling serta Rumah Pos. Tugas
utama pctugas ‘pos kecamatan
adalah mengantarkan surat pos ke
Kantor Pos Pembantu dan kc
rumah Pos. Juga ia mengantarkan
surat pos kepada alamat yang ditu-
ju sepanjang rute yang dilaluinya.
Sehingga surat surat lebih cepat
sampai ke alamatnya.

Kiriman pos yang dialamatkan
diluar jangkauan petugas pos desa
dikirim melalui kelurahan. Petugas
pos desa diembani tugas ‘Yaitu :
penjualan benda benda pos,
pengiriman surat biasa, surat ter-
catat dan terdaftar, pos paket kecil
dibawah 3 kg, pengiriman wesel pos
"dengan jumlah maksimum tertentu,
~ pajak radio dan televisi: Malahan
juga tabungan.

Tugas Rumah Pos menjadi lebih
ringan dengan adanya Pos Desa.
Mecreka tidak berfungsi lagi.
Sehingga pada saat perkembangan
selanjutnya, Rumah Pos menjadi

ditiadakan. Pun
masyarakat lebih suka meng-

gunakan jasa Pos Keliling Desa
yang juga menycdiakan pclayanan
pos lebih lengkap dan akurat. Atau
kalau mau, langsung mengirimkan
surat dari Kantor Pos Pembantu
karcna transportasi scmakin
mudah.

Surat surat yang dikirim meclalui
Rumah Pos diterapkan dengan
stempel berbentuk bulat serta ada
tulisan nama tempat Rumah Pos.
Pada lingkaran tengah terdapat
garis garis vertikal scbanyak 9-12

sckarang.

Langka

Oleh : Ramses Mandagi
garis. Stempel ini ada yang terbuat
dari logam juga ada yang dari karet.

‘Yang sudah mendapat stempel
Rumah Pos, dikirim ke Kantor Pos
Pembantu. Disitu lalu dibubuhi cap

tanggal Kantor Pos Pembantu
karena Rumah Pos hanya
memberikan stempel tanpa mem-
bubuhi tanggal pengiriman. Dari
sinilah pengiriman jarak jauh
dimulai. Kemana saja akan mercka
antarkan.

Pelayanan Rumah Pos dimulai
tahun 19$50-an. Seorang petugas
Rumah Pos di Jawa Tengah
memulai tugasnya pada tahun 1953
dan scorang pctugas Rumah Pos di
Kabupaten Bandung tclah menjadi
petugas Rumah Pos seclama 15
tahun lamanya. Penghargaan yang
sclayaknya tclah diberikan kepada

- mercka. Diantara mercka ada yang

tekun mengerjakan tugas tugasnya
hingga sekarang, karcna belum
adanya Kantor Pos Desa. Tetapi
ada juga yang ’'lupa’ bahwa dia
adalah pctugas pos karcna tak
satupun surat yang harus dilayani
sclama bertahun tahun karena tak

ada masyarakat yang berkirim
surat.

Beberapa filatelis dari Perkum- -

pulan Filatelis Medan juga ada yang
mengumpulkan cap Rumah Pos
karena katanya, ""mengasyikkan®.
Waktu ‘senggang atad liburan

i
i

_persetujuan bersama,

dipergunakan mereka untuk pergi
kedesa desa. Sambil menikmati
alam .pedesaan mercka tak lupa
mengunjungi Rumah Pos di Kantor
Kecamatan untuk mendapatkan cap
Rumah Pos. Ada kalanya

‘mahasiswa yang sedang KKN atau

bertugas ditempat terpencil meng-
gunakan Rumah Pos sebagai tempat
pengiriman surat kepada kcluarga
maupun temannya. Surat surat
tersebut sangat cocok untuk dikum-

. pulkan scbagai kenang.kenangan

selama bertugas didaerah terpencil.
Saat ini terdapat kira kira 1400
Rumah Pos tersebar dipelosok

_tanah air. Filatelis yang bakal senior

biasanya tckun mengumpulkan cap
Rumah Pos dan informasi mengenai
Rumah Pos lain. Dan belum
dimilikinya. Ketekunan tersebut ten-
tu membuahkan hasil, berupa
rangkaian cap Rumah Pos yang
berancka ragam. Ada yang jelas,
baik sekali. Tetapi ada yang dalam
keadaan rusak parah, kesalahan
teknis. Sedangkan stempelnya dari
logam dan karet. Demikian juga
diameternya bervariasi. Di Slawi,
Bandung, Lasem dan Jakarta telah
memiliki wadah penggemar Rumah
Pos. Siapapun boleh menjadi ang-
gotanya.Tetapi dengan ciri dan
peraturan tersendiri. Dengan
merecka .

mengadakan tukar menukar infor-
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Oleh : lSyahniman

Dalam dunia filateli, aneh dan langka merupakan bidang

yang tetap menjadi daya tarik

tersendiri dalam mengagumi

koleksi .sescorang. Menemukan keanehan dari sebuah

koleksi terasa seperti menemukan sesuatu yan

lain yang

merupakan kebanggaan. Hal-hal ini bila di tampilkan dalam
sebuah pameran filateli menjadi objek penilaian menarik
yang positip bagi scorang juri untuk menilai kesungguhan
kolektor. Betapa sulitnya menemukan keanchan dari sebuah
benda filateli bila kita tidak mengetahui peristiwa dan latar

belakang kejadiannya.

Bagi mercka-mercka yang telah
berkecimpung jauh dalam kegiatan
ini, kcanehan yang ditemukan
bukan mecrupakan keanchan lagi.
Namuii bagi kita pemula dan masih
awam, kcanchan tetap merupakan
keanchan juga. Disini penulis ingin
menyajikan beberapa kcanchan
yang menjadi langka. Karcna anch
dan langkanya, para filatelis tergila-
ﬁilg untuk memiliki dan mengcta

uinya.
PRANGKO BERUMUR SEHARI

Prangko berumur satu hari ter-
jadi pada prangko terbitan RRC.
Prangko dengan nilai nomonal H$
20,- setelah ditarik dari peredaran,
harga dipasaran dunja menjadi
beberapa ratus dollar. Apa sebab
prangko ini ditarik dari peredar
an ? Ternyata ada kesalahan cetak.
Prangko yang diterbitkan bulan.
Nopember 1968 ini bergambar peta
kawasan RRC dalam warna merah,
kecuali scbahagian kecil yang ber
warna putih, Dalam prangko
terscbut bertuliskan kata *’scluruh
negara merah’’. Sedangkan baha
gian yang berwarna putih itu adalah
Kepulauan Formusa, tempat
dimana Taiwan berada. .

Setelah dikeluarkan dipercdaran,
terjadi polemik dikalangan Peme
rintahan RRC dan menyadari keke
liruannya. Diambil kesimpulan un-
tuk menarik prangko terscbut dari
peredaran yang baru hanya satu
hari. Mungkin adanya Kepulauan
Formusa yang tetap putih itu diang-
gap tidak scsuai’ dengan tulisan
"’scluruh negara merah”’. Tentu tak

L N et et e
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semua prangko dapat ditarik dari
peredaran. Yang sempat menjadi
postaly used (digunakan untuk ke
perluan pemerangkoan) dan bahan
kolcksi, harganya membumbung
tinggi berpuluh kali lipat.

PRANGKO SALAH CETAK

Dr. F.W. Scholmann, seorang
ahli prangko kenamaan telah
melakukan penyelidikan bertahun-
tahun mengenai prangko-prangko
yang anch dan ganjil. Bagi kita yang
awam memang tidak bereaksi,
namun bagi para ahli ini merupakan
bahan penelitian.

Prangko anch yang tertua adalah
dari Mauritius dengan tulisan Post
Office, padahal scharusnya ''Post

Paid’’. Walau akhirnya diperbaiki,
namun prangko tersebut telah

terlanjur lolos diperedaran. Dengan-

demikian prangko ini termasuk
kategori langka dan mahal.

Di Amerika dalam memperingati
keempat abad Columbus menemu
kan benua itu, tclah menerbitkan
jenis prangko peringatan. Prangko

itu bergambar lukisan Columbus’

ang berjanggut panjang sewaktu
¥x1cngdaratj di ﬁ%pulguaf]x thama. Pa
dahal menurut sejarah sebelum Co
lumbus mendarat di Bahama ia
telah mencukur bersih janggutnya.
Itali juga pernah menarik prang
konya dari peredaran, yaitu prang
ko peringatan kunjungan Presiden
Itali ke Amerika Latin dengan gam-
bar peta Negara Peru. Batas-batas
negara-tersebut terlukis salah. Un-
tuk menghindari kesalah pahaman
yang mungkin terjadi, maka prang
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Langka Di Dunia Filateli

- tuliskan- "'Sukseskan Kcluarga

. sama kita amati.

ko tersebut ditarik dari peredaran.
Jerman Timur, pernah juga
mencctak nama yang salah pada pe

- nerbitan prangko seri pelukis Belan-

da Harmens Rembrandt van Rijn.
Tercetak pada  prangko terscbut
“van Riyn’’. Kesalahan hanya
terletak pada huruf Y yang
scharusnya "'J".

Indonesia pada tahun 1985 per-

nah menarik prangkonya dari per
edaran yang telah beredar lebih
kurang 50 hari. Prangko terscbut
adalah seri Tahun Wanita Interna-
sional ke 75, beberapa hari kemu-
dian terbit seri *’Dasa Warsa PBB!
untuk Wanita’. Prangko ini telah
menarik perhatian pejabat-pejabat
pos. pada Pameran Filateli Pekan
baru 1987 yang disclenggarakan
pada tanggal 10-13 Nopember 1987
dalam rangka Hari Pahlawan di
Pekanbaru - Riau. Koleksi penulis
ini yang tergabung dari-utusan Per
kumpulan Filatelis Medan sempat
menjadi gunjingan sesama rckan
filatelis Pekanbaru yang umumnya
masih pemula. Saat ini prangko
yang ditarik terscbut harganya telah
beberapa kali dari nominal.

DAYA TAR’I'KKI?,/,\P KHUSUS

Kampanye Keluarga Berencana
yang dilakukan Kepala BKKBN,
Haryono Suyono, dalam Safari KB
Mandiri diberbagai Dacrah. di
seluruh Indonesia telah menarik
perhatian filatelis. Safari yang
‘dilakukan dengan pemberian cap
khusus KB pada surat-surat di Kan-
tor Pos, saat ini menjadi bahan
kolcksi yang aneh dan langka. Cap-
cap khusus itu hanya berlaku
beberapa hari di sebuah Kantor Pos,
schingga bagi filatelis yang tidak
mendapatkannya menjadi terting
al. .
¥ Scorang filatelis scnior Indonesia,
Dr. Suhendro, dari Jawa tengah
telah mengkasifikasikan cap-cap
khusus yang beredar di scluruh In-
donesia pada Kampanye KB Man-
diri. Ada. 5 tipe cap-cap terscbut :
Tipe A : Bersimbol keluarga
dengan dua anak, bertuliskan
melengkung *’Dua Anak Cukup”’
dan dibawahnya nama Kabupaten
caq_.itu dikeluarkan.
ipe B : Scgi empat yang dida
lamnya bertuliskan "’KB Lestari
adalah Pahlawan Pembangunan’’.
Tipe C : Kotak scgi empat ber-

Berencana’’.

Tipe D : "’Simbol dua jari dalam
kotak segi empat bertuliskan '’Dua
Anak Cukup”.

Tipe E : Simbol dua jari dalam
kotak “segi cmpat ‘bertuliskan
’Binalah Keluarga Kecil’’.

Memang keanehan dalam dunia
filateli bisa saja terjadi. Scjauh
mana filatclis menganggap itu aneh
dan langka, dukungan literatur dan
pengetahuan lainnya sangat mem-
bantu. Dapatkah kita menemukan
kecanchan lainnya °~ Mari sama-

10
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Asuhan :

Isman Budiman

Tindihan Garida Pada Prangko Bermuda

PENYIMPANGAN cetak tin-
pada prangko sclalu menarik
pcrhatian filatelis, misalnya cetak
dih yang terbalik, tergeser, ada
ruf-huruf yang kurang, rusak,
ang atau malahan bertambah.
umnya prangko cetak tindih

ang mengalami penyimpangan
npunyai nilai filateli yang
mayan tinggi.

‘.urli )dng terjadi padd

ahan Inggris), belum lama ini
mukan tindihan yang ganda
prangko yang sama.
Jihan yang dalam istilah Ing-
snya “surcharge’ dimaksudkan
sk cetak tindih penggantian
za nominal prangko.
rangko tindihan dari Bermuda
aitu prangko definitif *’Penyu
au'', dikeluarkan pada 4 De-
=ber 1986. Nilai lama $3 yang
szntumkan pada sudut kanan
i=ah prangko dihitamkan
zon cctakan blok scgicmpat.
s2zai gantinya pada sudut kiri
:n dicetak tindih  harga
mnal scbesar 90 sen. J.W.
=n Printers Ltd. yang melaku-
“tak tindih ini. Nama Latin
jau "'Chelonia mydas”
*rbaca jelas dibawah cetak

Tilzk begitu jelas mengapa di-
penurunan harga nominal
:cap prangko definitif

u Hijau'’ tersebut.,

Ganda
s dari masalah itu, me-
""Bermuda Post”
(majalah yang di-
""Bermuda Collec-
), ada dua lembaran
definitif itu yang dicctak
ganda dengan posisi ter-
1 sama lain. Di samping
22 empal lembaran yang me-
enyimpangan cctak tin-
bentuk variasi lain.

2 < an berisi 50 buah
mexo. beiarti ada 300 buah
gko yarz cctak tindihnya

: ah ini hanya
a a h belum di-

va. Yang
scbanyak

baru. Pcnyimpangan

o Penyu Hijau" yang
antara perscdiaan

na Urch Harris
nts Stamp Co.”’
kini dikenal

AAARAAL AL €A A b Lo
,fk‘-" R

MAAAAAMALE AR Raddithand Ak ad o

AAAJ.:.:A-AA;.A.A;.‘.A. SLDlrbA

Beberapa tindihan ganda di-
distribusikan Urch Harris melalui
kcgiatan perusahaannya, dan me-
nurut dugaan Iebihnya dijual pada
pamecran [ilateli CAPEX (13 Juni
— 21 Juni 1987) di Toronto, On-
tario, Kanada.

Contoh tindihan ganda prangko
Bermuda yang dimaksud terlihat
pada gambar. Sebuah prangko
memperlihatkan tindihan ganda
90¢ dengan posisi terbalik di sudut
kanan atas prangko menutupi
gambar kcpala ratu, sclain itu
cetakan blok hitamnya juga dobel
(gambar kiri). Prangko ini tercatat
dalam katalog Stanley Gibbons

edisi 1988, 534b, scharga £ 110
(kira-kira § 180).
Gambar kanan, memperlihat-

kan kelebihan tindihan dengan
posisi tegak di sudut kiri bawah,
schingga angka 90c menjadi ber-
bayang dua dan cctakan blok
hitam di sudut kanan bawah men-
jadi lebih luas ruangnya daripada
yang asli. Prangko yang ini juga
terdaftar dalam katalog Stanley
Gibbons 1988, 534a, scharga £ 75
(kira-kira § 120).

Untuk mendapatkan informasi
tentang "'Bermuda Collectors
Socicty' dan majalah yang di-
terbitkannya ''Bermnuda  Post”
anda dapat mcnghubunz,l
Thomas J. McMahon, sccretaris-
treasurer, 86 Nash Road, Purdys,
N.Y. 10578.

Prangko Pertama Bermuda

BERMUDA adalah ncgara
pulau dengan luas wilayah 52 km?2
di Samudera Atlantik Bam{ Ber-
muda pertama kali didatangi olch
orang Spanyol bernama Juan Ber-
mudez pada tahiun 1515, 1api dia
tidak menctap di sana hingga pada
tahun 1609 ketika orang Inggris
bernama Sir George Somiers tiba
ul sana karena Lapalma karam.
Bérmuda™ résmi mubddx dacrah

koloni Inggris scjak tahun 1684
dgn scjak 2 Juli 1968 baru ada

pemeriniahan perwakilan di sana.

angko lokal Bermuda yang
diterbitkan tahun 1848
oleh Kepala Kantor Pos Hamilton
(ibukota ncgara Bermuda) ber-
nama William Perot, olch scbab
itu prangko tersebut
dengan sebutan

dikenal -

Stamp’’. Mata uang yang diguna-
kan hingga tahun1970 yaitu mata
uang Inggris. Kemudian scjak 6
Pebruari 1970 baru digunakan-
mata uang Bermuda dollar (§ 1 =
100 sen).

Prangko resmi Bermuda yang
pertama, diterbitkan tahun 1865
dengan motif gambar kepala Ratu.
Victoria. Pada atas prangko ter-
tulis kata ""Bermuda’', sedangkan
di bawah gambar tertera ""Three
Pence’”.  Prangko Dberperforasi.
Prangko tersebut sckaligus
merupakan prangko definitif yang
pertama di Bermuda.

Prangko definitif Bermuda
pada masa sckarang raa-rata me-
nampilkan kehidupan satwa liar di

Bermuda, misalnya saja berbagai
jenis burung, udang laut berduri,
kadal berbau, ikan paus, kupu-
kupu raja, penyu hijau, dan
sebagainya. Yang mencirikannya
bahwa prangko bergambar satwa
itu adalah prangko definitif yaitu
gambar kepala ratu dalam ukuran
kecil di sudut kanan atas, sckali-
gus menandakan prangko dari
negara koloni Inggris.

Sclain prangko ‘definitif, Ber-
muda juga menerbitkan prangko
peringatan lebih kurang empat
kali dalam setiap tahunnya. Setiap
penerbitan prangko selalu disertai
dengan  terbitnya  Sampul  Hari
Pertama. Sangat jarang diterbit-
kan miniature shect  (souvenir
sheet). Benda pos lain yang di-
terbitkan dan juga menarik untuk
dikoleksi misalnya saja warkatpos
udara (acrogram) yang prangko-
nya tclah langsung dicetakkan di
atas kertas amplop.

Untuk urusan filateli jika anda
menaruh minat terhadap prangko
Bermuda, dapat menghubungi:
Philatelic Bureau, General Post
Office, Hamilton 5-24, Bermuda.
(1B)
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“The Perngt \

A

Bahasa Perangko :

Perangko yang dllemkknn (cgak pada :
berita biasa
terimalah cintaku -
aku bahag:a karena cmlzunu’
aku cinta padamu
dirimu kuhormati °
cintamu akan kubalas
rahasia !
¢ aku rindu padamu
Perangko yang ddclakknn mlring pada : .
balas dengan cepat
jangan cemburu
semoga cngkau puas
percayalah aku cinta padamu
aku bahagia engkau disisiku '
aku tetap cinta padamu
aku percaya padamu
¢ berilah daku harapan
Perangko yang ddctnkkan melintang pada :
upakah kamu cinta padaku
aku ingin jumpa denganmu
datanglnh padaku
jangan heran padaku
maaf aku telah melukaimu
hatiku dicuri orang
aku meragukan kesetiaanmu
: kau telah menyakiti hatiku
Perangko yang dﬂdn.&knn terbalik pada :
jangan menyurati padaku
aku bahagia jika kau disampingku
aku tak percaya lagi padamu
terimalah salamku
aku ingin bertemu
maaf aku tclah menolak cintamu
hanya sampai disini hubungan kita.

(Sisca Wijayn)

12 -




angan mudah membuang perangko,
khususnya yang dari luar negeri.
Banyak pemburu yang ingin meman-
satkannya. Dan para pemburu itu —
«aum [ilatelis — memamerkan diri pekan
i'u di Surabaya, dengan biaya Rp 15 juta.
ameran empat hari di Gedung Gia
Tamtama ini diikuti 40 peserta. Dilaku-
<2t penjurian atas koleksi senior dan
~nior. Acara dibuka Wagub JaTim
~=parmanto dan didatangi kalangan atas
“in para remaja. Maklumy, sudah 25
inun pameran absen di sini.
scbuah perangko tak hanya dinilai dari
~Zut seni pembuatannya dan momen-
- penerbitannya. Tapi juga kapan surat
:ng ditempeli perangko itu dikirimkan.
:xin dekat stempel pos dengan mo-
mentum perangko itu dikeluarkan, ma-
« = berharganilainya,” tutur Richard Yani
0, 26, ahli perangko kita. Karena itu
ko yang sudah dicap pos jauh lebih
ga dibanding yang baru dibeli.
Aisalnya perangko gerhana matahari
i+ Agustus 1983. Ia akan sangat diburu
«s pada stempel posnya tertera tanggal
¢ berdekatan dengan hari gerhana itu.
inxan, menurut Yani yang adalah Hu-
mas Persatuan Filatelis Indonesia (PFI1),
. 2h salah satu perangko yang paling
sri Apa lagi karena hanya dicetak
ltu membuat orang tergila-gila,”
Ryantori, Ketua PFI Surabiyy

r

wgan demikian, petnngho ol i
ansesco, nama pak pon fabw i
1505) sudah mengadumi petja

sonya dari fungsi sebuagai penggant
2 pengiriman “surat menjadi kirya
Sahkan telah melahirkan para ahli-
scjak Rowland Hill memperkenal-
2 diInggris pada 1795. Di Indonesia
« sudah tercatat sekitar 5.000 [ilatelis,
11 antaranya di Jukarta. Sudah ada
bang PFL.
ateli, yang semula bermakna 'mem-
skan kawan dari beban biaya’, ternya-
ni sudah berusia 65 tahun. Pada 29
1922 kaum filatelis kita berkelom-
1 VPNI (Vereniging van Postze-
zameclaar  in Nederlands-Indic),
dikuasai orang-orang
la. Seperempat abad  berikutnya
s berubah menjadi AVPI (Algeme-
ging voor Pflilatelisten in Indo-
semangat kebangsaan
ggi. AVPL berkembang menjadi
cabang.
thun kemudian muncul nama
ulan Umum Philatelist Indone-
Tahun 1969 PUPI menjadi

nfu saja

dcngan

SARABAT POS

Hobi perangko kian meningkat. Pameran filateli di Surabaya.

anggota FIP (Federation Internationale
de Filateli). Dan, 1976, resmilah nama
Perkumpulan Philatelis Indonesia, yang
dikukuhkan kembali pada 1985 sebagai
PFl (Perkumpulan Filatelis Indonesia),
dimpimpin Dr. R.H.H. Nelwan.

Biasanya sebuah perangko diterbitkan
dalam dua jenis. Satu untuk konsumsi
pos, satu untuk hobi — "untuk hiasan
dinding, pembatas buku, bahkan di Ma-
laysia ditenderkan,” ungkap bekas warta-
wan Prioritas yang kini menulis soal
filateli itu. Di negara maju filateli memang
sudah barang industri; Di Amerika ada
majalah filateli yang 30% halamannya
disita iklan. "Karcna begitu pedulinya
orang di sana, tidak dikenal pemalsuan
perangko,” ujar Susilo, sarjana Sekolah
Tinggi Publisistik Jakarta ini.

Maka jangan heran jika perangko bekas
yang memiliki nilai sejarah di Amerika
bisa punya harga sangat tinggi. Perangko
Guiana Inggris, dibuat secara darurat
pada 1856, dianggap perangko terjarang

di dunia. [rving Weinberg dari -Pensylva-
nia membelinya dari pelelangan di situ,
1970, seharga 280.000 dolar. Perangko
Black Penny, 1840, Inggris, kesempatan
pelelangannya hingga kini diintip orang,.

Perangko Indonesia sebenarnya tak
kalah bagus desainnya. "Hanya mutu
cetaknya yang jelek,” menurut Susilo.
Masyarakat sendiri masih menghargai
perangko hanya sebagai ganti bea kirim.
Karena itu kaum filatelis di sini sedang
gencar mengkampanyekan kegemaran
itu. "Kami tak ingin hanya Perum Pos saja
yang mempopulerkan,” kata Susilo. Pa-
meran dan berbagai kegiatan lalu bakal
mereka galakkan minimal setahun dua
kali, di berbagai cabang.

"Saya semula hidup acak-acakan. Sejak
menekuni filateli 11 tahun yang lalu, jadi
penuh ketelitian,” tutur pemuda lajang
itu. Lho — jadi ada hikmah filateli.
"Dengan filateli kita akan lebih mengenal
luas dunia. Membuka cakrawala kita
terhadap ilmu pengetahuan,” kata Dr.

RICHARD DAN KOLEKSI
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H.H. Nelwan, ketua PFI,
dokter dan dosen FKUL

Bahkan filateli juga ber-
arti investasi — tutur
Ryantori. "Di luar negeri”,
katanya, "banyak orang
hidup karena menjadi
konsultan perangko. Bis-
nis perangko memutar
milyaran dolar tiap tahun-
nya. Nilai perangko tak
pernah  merosot  seperti
harga dolar.”

Karena itu perlu media
komunikasi. Sebuah kor-
an sepekan sckali me-

- nyajikan rubrik filateli.
Sebuah media sederhana,
Berita Filateli, juga mere-
ka terbitkan — bulanan —
tentu saja dipimpin Ric-
hard Yani Susilo. Di sam-
ping direkam dan discbar-
luaskan kegiatan cabang-
cabang, juga diiklankan
perangko-perangko  ber-
bagai negeri. Jika Susilo
saja pernah menghabis-
kan Rp 500.000, dan tiap
bulan Rp 100.000, tentu-
nya ada kepuasan dalam
benda kecil itu. Ex

Musthafa Helmy
Bahan: Chandra Tanzd (Jakarla) dan Nita
Tindarbumi (Surabaya)
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ANALISA

Jumat, 27 Nopember 1987

Halaman 5 Kol. 7

Usaha Reproduksi
Perangko Langka
Digagalkan

London, Kamis.

Inggeris telah mencegah usaha

sebuah perusahaan Jerman Barat
yang hendak mencoba merepro-

langka dengan ‘tatawarna baru,
menurut pengumuman pustaka
Inggeris hari Rabu.

Lord Quinton, Ketua pustaka
tersebut mengungkapkan, perang-
ko perangko Jangka tersebut disim-
pan dalam pustaka, dan seorang
Jerman; Barat berhasil memper-
oleh foto, fotonya dengan alasan
untuk pengkajian pribadi. Tapi,
akhirnya ternyata foto foto itu di-
buat ke dalam klise guna repro-
duksi. ) )

“Sungguh sangat berbahaya,
bila usaha reproduksi tersebut di-

lektor bisa terkicuh dengan mem-
bayar harga mahal untuk kopy ko-
py imitasi. Apalagi setelah 20 atau
30 tahun kemudian, warna perang-
ko reproduksi itu sudah menjadi
pudar”. 7 el

Ketua pustaka Inggeris menga-
_kui, dengan kemajuan teknik fo-
tografi, kopy kopy imitasi perang-
ko langka dapat dibuat mirip de-
ngan aslinya. Oleh karena jtu, pus-
taka Inggeris telah memaksa peru-
sahaan Jerman Barat, “Manufac-
turers Prophilforum, POC.
Gmbh”, Bremen memusnahkan se-

duksi, kecuali dua set untuk mak-
sud koleksi. Satu set untuk pusta-
ka yang bersangkutan, yang lain,
untuk “Royal Philatelic Society”,
[nggeris.” = ) o

Para ahli perangko mengemu-
kakan, keduaset itu akan diguna-
kan sebagai contoh untuk mende-
teksi perangko langka palsu: Ko-
non, komite ahli perangko “Royal
Philatelic Society” itu terus men-
deteksi perangko palsu sejak 94 ta-
hun lalu. (KNI/AP/MIT)

duksi sejumlah perangko dunia.

biarkan; kata Quinton, ““Para ko-

luruh- stok yang sempat direpro-

/
&
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Prangko Yang Dimilikinya

Catatan : Pahrus Zaman Nasution
swseorang yang tidak mempunyai kegemaran mengum-

suwan prangko, benda kecil itu dianggapnya barang yang

sk mempunyai harga. Tapi bagi kita yang mempunyai
\egemaran mengumpulkan prangko, benda kecil . itu
me-wpakan barang yang sangat berharga, walau harga yang
=2 pada benda kecil itu minim. Tapi kita jangan meman-
pwme dengan nilai harga yang tertera, karena itu bukanlah
wa = ukuran bagi kita. Namun kcpuasan bathinlah yang
4\ ta harapkan dari mengumpulkan prangko itu.

sudah selayaknyalah kita .

w-=2': siapa sebenarnya benda
Tanpa adanya pengenalan
kurang layak untuk kita
ena bagaimanapun juga,
arus didasari oleh suatu
. Jadi, kurang berarti ra-
mencintai sesuatu tanpa
iapa dia scbenarnya.

o« itulah, scorang filateli per-
wwa’ mengetahui seluk beluk
g yang ﬁxmlhkmya. Adapun

«iuk yang perlu kita ketahui
cam. Hal ini menurut Ma-
bat Pcna yang menjadi
aan saya, hingga tulisan
ercipta.

L Penerbitan Prangko.
> prangko yang diterbitkan

o5 dan Giro, tentu mempu-

s~swatu tujuan tertentu. Apa-
« =& meningkatkan pariwisa-
arian alam, keschatan, dan
asanya dalam pengumum
| ini diuraikan sccara
gan demikian, kita
2t mengetahui, apa mak-
srhitkannya prangko baru

2. Nama Seri Prangko.

Prangko yang diterbitkan selalu
diberi nama. Dan disebutkan pula
seri prangko tersebut dengan jelas.
Apakah termasuk prangko biasa,
prangko peringatan, atau prangko
amal. Nama seri yang resmi ini ju-
ga dipakai dalam buku katalogus.
3. Tanggal Penerbitan. 3

Tanggal penerbitan ini adalah
tanggal di mana prangko itu mulai
diperjual belikan dan dipakai- di
kantor pos. Tanggal penerbitan ini
tidak identik dengan tanggal kela-
hiran prangko. Dengan mengetahui
tanggal penerbitan ini, berarti kita
akan mengetahui, apakah prangko
tersebut baru diterbitkan atau sudah
lama. Prangko yang semakin tua
umurnya, akan mahal harganya.
4. Harga Dan Gambar. .

Harga nominal yang tertera pa-
da prangko perlu kita ketahui,seca-
ra jelas, karena harga yang kurang
kita ketahui secara jelas, perlu kita
cek lewat filatelis lain atau katalo-
gus, karcna mungkin saja ada
prangko palsu.

Gambar yang ganjil dan agak:

mencurigakan, perlu kita cek lebih
dahulu. Bila gambar tersebut betul
dan resmi serta termasuk prangko

yang jarak atau dicetak sedikit.Ma-

ka siapa yang memilikinya, sangat

beruntunglah dia.

5. Jumlah Prangko Yang Dicetak.
Hal ini perlu kita kctahui, kare-

na prangko, yang scdikit dicetak,

jumlahnya, maka prangkoitu scma-
kin mempunyai prospek yang ting-
gi dimasa datang.

6. Warna Prangko.

Semakin banyak warna prangko
yang kita miliki, semakin cantik dan
indahlah album kumpulan prangko
yang kita miliki. Warna-warna yang
asli dapat diditeksi dengan alat yang
disebut Color Stamp Key. Dengan
menguasai masalah warna ini, kita
akan cepat mengctahui, apakah
grangko itu palsu atau asli.

. Kertas Prangko

Prangko dicetak tidak di kertas
yang sembarangan. Kertas prangko
adalah kertas khusus. Kertas prang-
ko mempunyai alat pengaman be-
rupa tanda air (watermark). Tapi
prangko lama tidak demikian, ka-
rena saat itu kemajuan tidak scper-
ti zaman sekarang ini. Untuk dapat
melihat tanda air ini dengan mene-
ropong ke arah cahaya pada prang-
ko baru. Atau dapat juga dilihat
melalui lampu ultra violct.

8. Macam Cetakan.

Sudah sepatutnya pulalah kita
mengetahui, dicetak secara bagai-
mana prangko yang kita miliki.
Apakah secara Lithography, Typo
graphy, , Engraving, %’hotography;
atau Offset. Jenis cetakan ini perlu

'12. Pelukis

kita ketahui karena antara prangko
yang satu dengan lainnya berbeda.
9. Ukuran Gambear.

Prangko yang diterbitkan tidak se-
lamanya mempunyai ukuran gam-
bar yang sama. Oleh karenanya,
ukuran gambar ini perlu kita keta-

- hui: Misalnya, prangko A berukur

an 21.00 x 28.98 mm, prangko B ber
ukuran 28.98 x 45.00 mm, dan
lainnya.

10. Perforasi.

Sama halnya dengan ukuran
gambar, maka ukuran gigi prangko
juga tidak selalu sama antara prang-
ko yang satu dengan prangko lain-
nya. Jumlah gigi prangko dapat di-
ukur dengan alat pengukur gigi
prangko (perforation gauge).

11. Jumlah Prangko Dalam Tiap
Helai.

Bagi filatelis yang mengumpul
kan prangko dalam bentuk lembar
an, maka perlu mengetahui jumlah
prangko dalam tiap helai. Di Indo-
nesia biasanya tiap helai terdiri dari
50 atau 100 prangko.
rangko.

Gambar yang tertera pada prang-
ko, tentu ada yang melukisnya. Ma-
ka, ada baiknya kita mengetahui
siapa pelukisnya. Dengan mengeta
hui siapa pelukisnya, maka akan se-
makin lengkaplah pengetahui kita
terhadap sebuah prangko.

Dengan mengetahui scluk beluk
prangko yang kita miliki, maka
akan semakin dalamlah masa cinta
kita kepada prangko-prangko yang
kita kumpulkan. Semoga tulisan
singkat ini ada manfaatnya.
Permisi.

L5
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Pariwisata indonesia Di Atas Prangko

2k jenis obyck wisata yang
di seluruh wilayah yang da-
s menarik perhatian pengunjung,
2 ancka ragam budaya, pening
rah, kcindahan alam dan
y masyarakat.
“arensi wisata yang dimaksud
s ciperkenalkan kepada ma-
wacat luas, baik - di dalam mau-
» & luar negeri agar arus wisata-
wan <z dapat terus meningkat.
"L .an dari pariwisata itu anta-
 laa adalah :
Wemghasilkan devisa bagi negara
sendapatan bagi masyarakat.
rikan lapangan kerja dan
agi masyarakat.
Wemperkenalkan seni budaya dan
woat istiadat masyarakat kepada
fumiz Internasional.
ciptakan hubungan dengan
a lain.
-baru ini Direktorat Jende-
w “2s dan Telekomunikasi mener-
wan prangko istimewa sari ”’PA-
W SATA 1987 pada tanggal 20
w woer 1987 yang menggambarkan
weamz keindahan alam. '
TIGA OBYEK WISATA
*~zmzko istimewa ini hanya meng
wgeapkan tiga obyek wisata di atas
wozeo seri Pariwisata 1987, yai-
3 en (Sulawesi Utara) Bedu-
, dan Gunung Bromo (Ja-

seri Pariwisata ini menurut
w2 nominal adalah sebagai beri
Rp. 500,00 : menggambar-

~an sendahan alam taman laut di
e var pulau Bunaken yang terlctak
wuun mil discbelah utara kota Me
w2 Panjang pulau ini lebih ku-
2 km dari ujung Timur sam-
g« ung barat. Ciri yang menon-
taman laut Bunaken adalah
vayzan alam fauna invertebrata
w¢ mdup pada terumbu karang.
rwau ikan hias yang tinggal dise-
crumbu, disamping itu ba-
«kali ikan lainnya baik dalam
miar maupun jenisnya. Terumbu
wng tersebut letaknya sangat ter-
“a memiliki gua-gua kecil yang
olch sponge berwarna-

e

wnig

o3y

* 2. 350,00,- : menggambarkan
fahan alam danau Bedugul di
*~ama danau yang sebenarnya

‘Terutama sckali

Tmur). Perincian prangko isti-’

adalah Bratan, namun lebih dikenal

. dengan nama Bedugul. Danau ter-
.sebut terletak pada ketinggian lebih

kurang 1.240 meter diatas pcrmu-
kaan laut. Tempcraturnya relatif se-
juk, pada malam hari lebih kurang
18 derajat Celcius dan pada siang
hari lebih kurang 22 derajat Celci-
us. Luas danau lcbih kurang 350 ha
dan olch karena itu merupakan tem-
pat yang baik untuk bermain ski air.

3. Rp. 140,00,- : menggambarkan
kcindahan alam gunung Bromo
dengan kawah pasir yang merupa-
kan tempat upacara adat Tengger

»’KESODO” dan ’KARO?' yang di-

lakukan pada malam hari menie-
lang pagi.Gunung Bromo terletak
lebih kurang 130 km sebelah sela-
tan kota Surabaya dan untuk men-
capai kawahnya dapat dilakukan de
ngan berkuda atau berjalan kaki.

PRANGKO PENUNJANG

PARIWISATA

Fungsi prangko adalah scbagai
duta dan sumber informasi menge-
nai suatu negara semakin banyak
tercermin dalam lukisan-lukisannya.
lukisan-lukisan
yang menggambarkan kebudayaan,
keindahan alam, flora, fauna, ling
kungan hidup, kemanusiaan, kepra

s AR
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mukaan, olah raga, kepemudaan
dan lain-lainnya.

Berbagai keindahan alam, bebe-
rapa peninggalan sejarah yang me-
ngagumkan, beberapa tari yang in-
dah menarik, bermacam ragam pa-
kaian daerah, fauna, flora,. kegiat
an-kegiatan serta peristiwa yang ber
kaitan dengan kemanusiaan, kepra
mukaan, kepemudaan dan olah ra-
ga baik yang sifatnya nasional mau-
puh internasional tercermin di atas
prangko-prangko Indonesia.

Melalui prangko istimewa seri Pa-
riwisata 1987 Indonesia di atas an-
da diajak bertamasya untuk menik
mati kekayaan dan keindahan alam
Indonesia. Dengan kekayaan dan
keindahan alam yang dimiliki bumi
persada Indonesia ini akan lebih
mempertebal kecintaan serta ke
banggaan pada tanah air sendiri.

Oleh karena itu walaupun mungil
bentuknya, peranan prangko dalam
menunjang usaha Pemerintah me
ngembangkandpariwisala' di tanah
air kiranya tidaklah dapat diabai
kan.

SOUVYENIR SHEET

Sejak tahun 1985 Indonesia tidak
pernah mengcluarkan  Souvenir
Sheet hingga sekarang. Para filatc-

Paritwisata
& 1957
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lis di Indonesia tertanya-tanya, ke-
napa Dir Jen POSTEL tidak mener-
bitkan Sovenir Sheet (Helal Kenang
an). Menurut penulis, sebaiknya Dir
Jen POSTEL pada sctiap tahunnya
memprogramkan menerbitkan Sou-
venir Sheet sctidak-tidaknya 1 atau
2 helai.

Dengan diterbitkannya Souvenir
Sheet kelak, para filatelis akan ber-
gairah untuk mengumpulkan ben
da-benda filateli Indonesia.
PELAYANAN BAGI FILATELIS

Prangko istimewa seri Pariwisa-
ta 1987 ini mempunyai ukuran gam-
bar 22,30 x 38,60 mm dengan per-
forasi 13% x 12% yang dicctak da-
lam lembaran terdiri dari 50 biji
prangko. Jumlah yang dicetak seba-
nyak 2 juta buah untuk masing-
masing harga.

Prangko dirancang oleh Drs. Fai-
sol Mustofa, Desmal dan herri Pur-
nomo dari Jakarta. Sedangkan
Sampul Hari Pertama (SHP) diran-
cang olch Andy S. dari Jakarta.
SHP ini dapat dipcroleh dengan
harga Rp. 1.200.00 scbuah. Bagi fila
telis Medan sekitarnya dapat meme-
san melalui Loket Filateli, Perum
Pos dan Giro. Jalan Balai Kota No-
mor | MEDAN 20111
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MINGGU, 15 NOPEMBER 1987

. kini memang beda de-
.—an dulu. Kalau dulu se-
.ty harus dicari dengan
.+ eeras, kini persyaratan pu-
2 bisa nomor satu. Tak

g, hilanglah kesempat-

“han sikap menuju ma-
- ini mulai terlihat pada
. lis masa kini. Sehingga
“latelis yunior pun su-
tegas-tegas  herucap,
karang kalau jadi fila-
\zzak punya uang, men-
=zak usah deh. Koleksi-
mati saja, nggak ber-

- 2h, menilai segalanya
;= wang Sehingga cara yang
s ~va supaya bisa menda-

.+ .ang dia pun (dalam usia

_4ah menjadi pedagang

s Memutarkan uang dari

.. prangko dan keuntung

s Hamdani (kiri)
+ wswzn pembuatan Album SHP.

T

.ntuk mengembangkan

.= falsafah materialistis itu
dibantah oleh kalangan
m tua menganggap para
. < haruslah "pure” filatelis,
-ari duit lewat jual-beli
wucko. Apalagi bagi kalangan
gan membiasakan diri
segalanya dengan
wune Maka kerja keras perlulah
. dilakukan. Membuat atau
weeriakan sesuatu yang bisa
jikerjakan sendiri, perlu
rjakan sendiri. Ja-
dengan minta
tua lalu membe-

g sudah jadi.
Jlah perbedaan pandang-
; kini di kalangan filate-
tu sudah ke arah
schingga ber-
jauh dari materi. Se-
satu lagi ke arah
lealis kerja keras.
=z vang muda diharap-
jak jadi manusia mata

rdac

Album SHP

S dari beda pandangan
cane terkadang menim-
alan sengit kalau

RS R S

HALAMAN V

Pengembangan Ide Iilatell

jumpa dua generasi, tua dan mu-
da itu, tak ada salahnya kalau ki-
ta tetap mau mencoba hal-hal
yang bisa dibuat sendiri. Toh,
apa pun hasilnya, bisa memberi-
kan kepuasan tersendiri bagi ki-
ta karena "made in ourselves.”
Baru-baru ini dibentuk pro-
gram Prakarya Filateli khusus
untuk konsumsi perlemuan re-
maja Perkumpulan Filatelis In-
donesia Cabang Jakarta. Ide ba-
ru yang berasal dari Sekretaris I
PFI Jakarta ini direncanakan
teratur sekian bulan sekali. Yang
pertama kali di'aksanakan ada-
lah pembuatan Album Sampul
Hari Pertama (SHP), dengan ban-
tuan penyuluh, Amin Hamdani.
Di hadapan sekitar duapuluh
anggota PFI Jakarta, ternyata

3

didampingi Sekretaris | PFI Jakarta, sedang men-

‘Prakarya Filateli berupa pem-

buatan Album SHP sendiri, cu-
kup memikat para hadirin. Kare-
na dengan bahan-bahan seder-
hana dan jumlah uang sekitar se-
perempat harga Album SHP
yang sudah jadi, tapi menghasil-
kan Album SHP sesuai kebutuh-
an filatelis. Bahkan isi album bi-
sa lebih banyak dari isi album
SHP yang dijual di pasaran
bebas.

Bahannya hanya karton tebal,
kantong plastik, lem yang kuat,
kertas penghias, dan sejumlah
baut dan seckrup. Keterangan
lengkap pembuatan Album SHP
ini bisa ditanyakan ke PO BOX
2977. Jakarta 10001, dan akan di-
muat dalam buletin "Berita Fila-
teli” PFI Jakarta edisi Desember
1987.

pada prinsipunya bisa kita lihat,
sesungguhnya prakarya filateli
sebagai realisasi ide kaum tua
masih relevan. Dan bagi kaum
muda pun bisa memberikan
manfaat tidak kecil. Bukan ha-
nya remaja diberikan pengajar-
an pembuatan suatu barang, tapi
lebih dari itu. Kaum muda diha-
rapkan masih berprinsip kerja

ERRE oS s

keras dalam hidup, mengguna-
kan uang seperlunya, belajar
kreatif mumpung masih muda,
tekun dan penuh perhatian da-
lam pekerjaan, dan segi positif
lain yang amat baik dalam me-
nunjang hidup menuju masa
depan.

Dialog PDI

Program lain, juga ide Sckreta-
ris
macam dialog (tukar pikiran) an-
tara unsur pos dan unsur filate-
lis. Nama acaranya Kencan PDF
(Pos Dan Filatelis). Diharapkan
dari acara ini para filatelis bisa
terbuka pikirannya, turut serta
aktif membantu pos dalam hal
perfilatelian. Tidak ada lagi ang-
gapan negatif terhadap pos khu-
susnya di bidang filateli. Namun
dari pihak pos pun diharapkan
bisa tefbuka matanya, menerima
kritikan dan masukan para fila-
telis untuk kemajuan perfilateli-
an. Dengan demikian bisa tercip-
ta simbiose mutualistis, kerjasa-
ma yang saling menguntungkan.

Rancangan acara kencan ter-
sebut sudah matang dipersiap-
kan. Hanya itikad baiklah yang
bisa menyukseskan acara ini bila
nantinya berlangsung. Dialog de-
ngan filatelis senior luar negeri
juga sudah direncanakan, tinggal
"pukul gong” saja. Biaya menda-
tangkan filatelis asing ini tentu
tidak sedikit. Namun berkat ker-
jasama baik antar filatelis Indo-
nesia, usaha ini hampir 100 per-
sen berhasil, tinggal menunggu
kedatangannya saja di bulan De-
sember nanti.

Satu lagi acara yang menarik
di akhir tahun ini yaitu Pameran
Filatelis Remaja Pemula 1987.
Pameran ini khusus untuk para
filatelis (pengumpul prangko) pe-
mula, yang baru saja memulai
mengumpulkan prangko, yang

[ PFI Jakarta, akan dibuat s¢-

belum berpengalaman dalam
mengikuli pameran filateli dan
yang belum pernah menang da-
lam pameran filateli. Hadiahnya
cukup memikat. Namun tentu
bukan hadiah yang jadi tujuan,
bukan? Karena bagi filatelis
yang ikut berpameran, kebang-
gaanlah untuk turut berpartisi-
pasi, dipamerkan koleksinya,
menjadi modal utama pendo-
rongnya. ]

Pameran (ilateli remaja pemu-
la (Pamfirela) terscbut khusus
untuk remaja berusia antara 14
tahun sampai dengan 21 tahun,
tanpa dipungut bayaran apa pun.
Pameran berlangsung antara 20
Desember 1987 sampai dengan 3
Januari 1988. Tapi pendaftaran
bagi peserta yang ingin ikut serta
masih  terbuka, dan koleksi
prangko sudah harus diterima
selambatnya 1 Desember 1987.
Keterangan lengkap bisa dimin-
ta ke Kantor Filateli, J1. Cikini
Raya 5, Jakarta Pusat.

Itulah salah satu cara pencari-
an bibit muda filatelis Indonesia.
Cara ini sudah lama dilakukan di
luar negeri. Bahkan pendidikan
filateli sudah dimasukkan ke se-
kolah-sekolah. Juga pendidikan
filateli secara tertulis, seperti
kuliah para mahasiswa Universi-
tas Terbuka saja. Kapan Indone-
sia bisa seperti itu. Yang jelas,
janganlah berkhayal dulu. Tapi
dukungan dari Pemerintah (Dep-
parpostel) sudah selayaknya ada
dan perlu dikembangkan di ma-
sa datang.

Turun tangannya Menteri Par-
postel untuk ikut mengkampa-
nyekan filateli sudah waktunya.
Karena sudah jadi kesepakatan
umum bahwa memang benar
hobby filateli bisa digunakan un-
tuk mengisi waktu luang remaja
sehingga angka kenakalan rema-
ja bisa ditekan. Mudah-mudahan
mendapat perhatian Menteri!

(RY)
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Primayanti Angkat, Ketua Filateli Sidikalang :

Memulai Itu Mudah,

Pertama kali bertemu dengan
gadis berwajah melankolis ini, tidak
akan menyangka jika bermarga di
belakang namanya. Satu kebang-
gaan dari masyarakat Batak.
Primayanti yang lidahnya pasih
dengan logat Sunda itu kiranya juga
berdarah Batak, terbukti dari
namanya bertitel Angkat. Sebuah
marga dari suku Pak Pak
dikabupaten Dairi. )

Benar saja, Primayanti Angka
merupakan perpaduan dari suku
Batak dan Sunda. Dan Primayanti
Angkat sendiri dilahirkan di kota
nasi >’gudeq’’ Yogyakarta.

Anak pertama dari enam ber-
saudara ini ketika dijumpai didam-
-pingi:olch adiknya:Dewi'Rahimi Sari

Angkat diKediaman' mereKapjalany

Meneruskannya Sulit

»Kami berdua lahir di
Yogyakarta,”’ kata Primayanti
kepada penulis sambil menunjuk ke
arah adiknya, Dewi Rahim Sari
Angkat.

Dari kota nasi Gudeq, Prima-
yanti Angkat dilahirkan dan ketika
usia sekolah Taman Kanak-Kanak
tiba dia pun hijrah ke ibu kota,
Jakarta, tak lain karena sang ayah,
Drs. Abd. Angkat bertugas di sana.

Di Jakarta, Primayanti Angkat
sekolah TK. Agaknya Jakarta
bukan ditakdirkan baginya berlama
lama di sana. Ayahnya kembali ke
kota leluhurnya, Dairi - Sidikalang.
Primayanti Angkat beserta adiknya
kembali, ke kota, tempat asal,
ayahnya. Eooome” sl il
 Adik-adik saya yang empat.

‘Ujung"No! 91*Sidikalang\ 2221144 Jagj lahir.di-Sidikalang; Q. kataanti

Gadis ini pula yang dahulunya
berhasil meraih juara tiga se-
Indonesia Kliping Filateli. Memang
Primayanti Angkat sendiri
mengakui hobbynya koresponden
dan ‘mengumpulkan. koleksi
perangko. Mulai dari Sampul Surat
hari pertama, koleksi SHP dengan
hari hari peringatan, juga perangko
baru dan yang Min. Agaknya tidak
heran pula jika Primayanti Angkat
menjadi ketua I Filateli Cabang
Sidikalang. Kini dikota dingin
Sidikalang yang bertindak selaku
Ketua Umum Filateli Cabang
Sidikalang yaitu BT. Pakpahan,
pensiun pegawai Depdikbud
Sidikalang.

LAHIR DI NASI GUDEQ,
DIBESARKAN DI NASI PLENG

Primayanti Angkat, lahir di kota
nasi Gudeq, tepatnya pada tanggal
18 Maret 1969. Anak pertama dari
enam bersaudara.

menjelaskan. .

Kini sempurna sudah, Prima-

yanti Angkat yang telah mengan-

_ tongi banyak Piagam Penghargaan
sebagai prestasi yang pernah dicatat-
nya dalam perjalanan hidup sampai
seusia sekarang. Usia yang penuh
ceria, usia anak remaja. Primayan-
ti Angkat dibesarkan di kota nasi
Pleng.

Dua kota yang sama sama mem-
punyai ciri khas makanan tersendiri,
namun dua kota yang bertolak
belakang, kota dingin di atas bukit
dan kota di bibir pantai yang Jan-
dai, indah mempesona sebagai gam-
baran pantai Parangteritis.

Siketua Filateli Cabang
Sidikalang ini masih menuntut ilmu
di SMA N 225 Sidikalang. Wah,
penulis agak terkejut, kog begitu
besar angkanya. Mungkin masih
sekolah propinsi, demikian yang
dituturkan Primavanti Angkat. Kini

dia berada di kelas tiga jurusan
Biologi.

Sebagai orang yang kreatif,
agaknya antara study dan karier
harus dapat sejalan, ini merupakan
tantangan. = .

»Saya harus dapat membagi
waktu,”” katanya agak malu malu
mcnjawab pertanyaan tentang
aktivitas yang dilakukannya.

Mulai dari Pramuka, aktif di
Pramuka (Saka Kencana) yang
.masih erat hubungannya dengan
program Keluarga Berencana Na-

sional (KBN). Wakil sekretaris di
penulis media di Medan, Wakil
ketua KNPI, aktif di Yokal Group
SMA-nya, nulis puisi dan latihan
baca puisi yang merupakan prestasi
gemilang baginya.

»*Hampir setiap ada perlombaan
baca puisi Yanti ikut dan selalu
dapat nomor. Ini yang terakhir
i sewaktu menyambut Tujuh Belas
Agustusan 1987, mendapat Juara I1.
Itu perlombaan baca Puisi tingkat
Kabupatcen,” katanya menjclaskan.
" Juga Vokal Group kami waktu

jtu juara 1,”" katanya menam-
bahkan, namun kata Primayanti
Angkat pula bahwa Vekal Group
mercka  belum dapat berbuat
banyak sewaktu Pckan Budaya di

[stana Maimon tempo hari di
Medan. Dan pada tahun 1986 turut
memeriahkan pada Pesta Danau
Toba. '

‘. Bagaimana dengan Pesta Danau
Toba tahun ini.

Primayanti Angkat mengata-
kan, hal itu tidak memungkinkan
pertama karena Ujian lulus-lulusan
sudah dekat dan lagi pula tahun ini
ada pesta Mendegger Urug Marga
Angkat se-Indonesia di Sidiangkat
Sidikalang. Dari pesta itu ternyata
Primayanti Angkat selaku penyan-
dang marga Angkat mau tidak mau
harus turut berpartisipasi secara
penuh. ‘ .

““Kami terpaksa jadi Panitia,
saya juga nanti akan menyum-
bangkan beberapa buah puisi dalam
pesta adat itu, yang tentunya dalam
bahasa Pak Pak,’’ tuturnya sambil
tersenyum.\maniss )

“PAKUM DARI AKTIVITAS |
Filateli Cabang Sidikalang yang
dibentuk pada tanggal 25 Januari
1986 itu menurut Ketuanya
Primayanti Angkat telah melakukan
Pameran Filateli di Sidikalang pada
tanggal 2 Mei 1987. Berhubungan
dengan Hari Pendidikan Nasional.
~ "Baru ini yang dapat kami
lakukan di Sidikalang ini,”’ ucap
Primayanti Angkat tandas.
Gadis punya cita-cita berguna
buat hari esok dan' mudah
tersenyum, luwes dalam pem-
bicaraan dan bersahaja lebih
dominan menampilkan ciri khas
gadis Sunda. Dia berkomentar pula
tentang Filateli di Sidikalang yang
katanya telah mempunyai anggota
resmi 50 orang .dan anggota tak
resmi atau yang tidak aktif
sebanyak 135 orang. i
’Mereka rata rata punya koleksi
prangko’’, kata Primayanti Angkat
menjawab pertanyaan. Dijelaskan-

nya pula bahwa para Filatelis di
Sidikalang sangat baik, mcreka
telah menjalin persahabatan yang
erat dengan para rekan rekan di
Tanah Air dan bahkan di .Luar.
Negeri.

Mengenai prospek masa depan
Filateli di Sidikalang agaknya gadis
yang bertekat selepas SMA ingin
melanjut ke Jawa bertutur pula.

» Aktivitas kami memang
belakangan ini* di Filateli sedikit
macet, rekan rekan sudah pada tam-
mat sekolah dan pada pergi. Ini
sebuah tantangan,”’ ucapnya datar
dan ditambahkannya pula.”” Saya
tidak mengerti mengapa dahulu
memulainya mudah, namun kiranya
untuk meneruskannya sulit.”’

Memang demikian prinsif
Primayanti Angkat, prinsif ini
datang dari pengalamannya scbagai
Kectua Filateli Cabang Sidikalang.
Hal itu juga dibawakannya kepada
dirinya sendiri yang kini pakum di
dunia tulis menulis, terutama puisi.
Memang kata yang mengatakan
"Memulai itu sulit’, ternyata bagi
Primayanti Angkat sebaliknya.

Mcmulai Filateli di Sidikalang
mudah, namun untuk meneruskan
Primayanti Angkat belum dapat
angkat bicara dengan vokal lantang.
(fadmin prihatin malau).
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Pertengahan Agustus’87 baru
lalu, jawatan pos Prancis mener-
bitkan serangkaian prangko per-
ingatansseri’ Le Corbusicr. Seorang
pemahat merangkap pelukis,
pencetus pembuatan permadani,
juga scorang pengarang sckaligus
arsitek perancang tata kota
(1887-1965). Peringatan scabad
kelahiran tokoh Prancis kaliber
dunia tersebut, memang merupakan
salah satu rencana periodik pener-
bitan prangko Prancis untuk tahun
ini. la merupakan realisasi dari
penghormatan
khususnya dan filatelis dunia
‘umumnya. Namanya juga dikenal
dikalangan insinyur teknik sipil
dunia karena ia turut
mempergunakan beton bertulang
untuk bangunan bertingkat.

Le Corbusier dilahirkan:
disebuah desa kecil La Chaux de
Fonds di Swiss. Ia pencetus teori ar-
sitektur paling produktif dari
jamannya. Karya karyanya sangat

| termashur terutama yang berkaitan

dengan pcnggunaan beton.
Meskipun banyak kritik ditujukan
kepadanya, Le Corbusier tctap
diakui scbagai arsitck besar abad
XX lewat ide ide, keberanian dan
pencmuan pencmuannya.

Ia bahkan dikenal sebagai satu
* dari empat soko guru yang melctak-
kan dan menjadi dasar arsitektur
modern pada pergantian abad lalu.
Tiga soko guru lainnya adalah
Frank Llyod Wright (Amerika
Serikat), Walter Gropius dan Mies
van der ‘Rohe (Jerman). Hasil
pemikirannya tentang tata kota
mempengaruhi banyak arsitek
terutama di Afrika Utara dan
Amerika Selatan. Namun demikian,
satu satunya rancangan yang diwu-
judkannya dari awal sampai achir
adalah pcnataan kota Chandigraph
di India (1950). Dalam kesempatan

itu, Lc Corbusier berhasil mewu-

judkan keseluruhan idenya
mengenai penataan sebuah kota.
Kalau anda pecinta bangunan dan
memperhatikan perkembangan ar-
sitcktur, memperhatikan masalah
perumahan dan kagum pada arsitck
pembaharu, maka anda perlu
mengetahui gagasannya dan kenya-

taan yang dicapai oleh Le Cor-

Olch : Ramses Mandagi

rakyat Prancis’

‘busier. Berbeda dengan ketiga ar-

sitek lainya, Corbusier. berangkat
dari awal sebagai pelukis dan
pemahat yang beraliran kubisme. [a
juga berangkat dari pengalamannya
menjelajah alam. Oleh karena itu
prinsip arsitekturnya bersumber dari ,
alam tetapi yang dihadirkan melalui
*’tangan tangan’’ ia

FIC‘harkcs Edouard Jeanneret
(LE' CORBUS!ER)

R 7

la yang nama lengkapnya Charles
Edouard Jeanneret, biasa dipanggil
Corbu menyimpulkan arsitektur
harus bernilai seni, bersumber pada
inspirasi dari alam dan hadir melalui
olahan tangan dan pikiran sang ar-
sitek. Pada dasarnya, arsitektur
harus berbeda dengan bentuk alam,
tetapi dalam kesatiannya saling
mengisi. Menurut pengamatannya

arsitektur memperkaya ’’lukisan”’

alam. Jika demikian bisakah kita
pertanyakan, apakah arsitektur

Corbu sama dengan arsitektur tradi- -

sional kita?. Jawabannya bisa dicari
dari salah satu pernyataan Corbu
yang penting dan banyak dikutip,

yaitu rumah adalah mesin
kehidupan. .

Arsitektur itu harus rasional,
katanya. Ini membedakan ar-

sitekturnya dengan karya seni
maupun arsitektur tradisional. Ten-
tu pendapat ini tidak semua orang
menyetujuinya. Justru pendapat
yang satu inilah yang menycbabkan

N et

Karya Le Corbusier Dalam Prangko Prancis

timbulnya banyak masalah pada
penerapan nyata konsep Corbusier
tersebut. -

Corbusier- memiliki wawasan
yang luas tentang arsitektur, men-
cakup lingkup kota. Ia tidak per-
caya bahwa arsitektur bisa hadir
dengan baik bila kedudukannya
tidak jelas dalam konteks kota yang
selalu berkembang dinamis atau
sebaliknya. Oleh karena itu, Corbu
banyak mengemukakan konscp tata
kota Yyang selalu berkembang
dinamis, atau malah sebaliknya.
Oleh karena itu ia banyak
mengemukakan konsep tata kota

-yang dianggapnya .cocok dengan

dunia yang masuk ke dalam era in-
dustrialisasi, serba rasional, serba
mekanis, serba diproduksi sccara
masal dan serba praktis.
Konsepnya itu dikenal sebagai
Kota Yang Memancar. Konsep ini
menganggap kota terdiri dari jalur
jalur zona dengan fungsi tertentu.
Tatanan kota bisa diatur dalam ber-
bagai kedudukan dan bentuk, tetapi
umumnya berachir dengan bentuk
rasional papan catur, saling silang.

-Dia kadang kadang memadankan

kota dengan susunan tubuh
manusia yang terdiri atas kepala
yang memimpin. jantung sebagai
pusat budaya yang diapit dua paru
paru yaitu pemukiman. Jadi setclah
memperhatikan aspek yang berke-

_naan dengan perumahan, memang

sepantasnyalah Prancis menerbitkari
prangko seri Le Corbusier sebagai
penghormatan terhadap karya
karyanya, didukung gagasan PBB

. menctapkan Tahun Internasional
_untuk Perumahan bagi

Kaum
Wisma 1987 (raman).-




WASPADA
Selasa, 10 Nopember 1987
Halaman 7 Kolom 1,2

Pekanbaru, (Waspada).
Filateli (Perkumpulan
penggemar perangko) Pekan-
baru, pada 10-13 November,
-miengadakan pameran perangko

yang: diikuti, beberapa negara .

. -istangga .seperti "Singapura,
iJepang dan dari dalam;negeri.
- Ketua Filateli Pekanbaru
_Setyo Riyanto kepada Waspada
mengatakan, pameran perangko
yang diikuti 20 peserta itu
berlangsung : di  Kanwil
Departemen P dan K Riau di
Pekanbaru dan yang pertama
kali berlangsung. j %
Kegiatan tersebut, ujarnya;
untuk menjajaki sejauhmana

Pameran Peraﬁgko Di Pekénbaru

minat masyarakat pengumpul
perangko di daerah Riau. Sebab
perkumpulan  pengumpul
perangko di Pekanbaru saat ini
mencapai 243 orang, terdiri dari
berbagai masyarakat umum dan

anggota .termuda’ adalah” Desi"

Ani Yeti, /11, murid SD"di
Pekanbaru dan tertua Misri

Johan, 51, seorang pengusaha .

di Pekanbaru. Sedarigkan peser-
tanya juga dari daerah Medan,
Bandung serta pihak Perum Pos
dan Giro Pusat, dan peserta dari
Jepang telak mengirimkan
perangko yang akan dipa-
merkan kepada pihak panitia.
(C.04).




"~ Surat Udara, Filateli

Filateli

 Yang Banyak Jasa

Mungkin jika anda ditanya soal
surat udara pasti anda tak kan per
nah mengenalnya, walaupun scsung-
guhnya ia hadir dalam kehidupan
anda. Tapi jika ditanya soal amplop
sampai jaman "’kiwari’’ anda pasti
mengenalnya. Cirinya disetiap sisi
digarisi berulang kecil warna biru
dan merah, dan disetiap sudut sisi
kiri dibawah kadang diatas tulisan

Airmail/Par Avion, itulah amplop

surat udara.
LATAR BELAKANG

Mulanya pelayanan pos lewat
udara lantaran lamanya transportasi
lewat laut yang konon waktu itu
memakan waktu 6 atau lebih
minggu untuk mendapatkan
sepucuk surat. Padahal orang mem-
butuhkan informasi tersebut lebih
cepat. Masalah ini menjadi konflik
disemua kalangan berkepentingan
yang akhirnya dituntaskan dengan
lahirnya ’'Merpati Pos” scbagai
usaha memberi pelayanan yang
maksimal. | .

Entah mungkin juga semenjak itu
pula lahir generasi baru unggas ter-
bang yang namanya Merpati Pos.
Yang pasti kehadiran Merpati Pos

_ini telah beralih posisi sebagai ung-
gas yang hobinya berlomba, konon
juga berbau judi, kasihan.

Kchadiran Merpati Pos di abad
18 an ini menjadi tonggak scjarah
perposan hingga lambang merpati
ini menjadi simbol dihampir scluruh
dunia kantor pos, termasuk In-
donesia tentunya.

RAGAM SURAT UDARA”

Jika dilihat sccara global,
kchadiran surat udara (Pos Udara)
sclalu berkembang seiring dengan
kemajuan tcknologi transportasi di

udara tentu. Pesawat udara inilah
yang menjadi pendukung utama.
Dari sinilah pula Pos udara mulanya
berkembang. ‘
Merpati Pos. Sebelum pesawat
udara beroperasional, unggas inilah
yang bertugas melayani kita untuk
surat tercepat. Pengguna pertama
adalah Great Barier Island, 1870,

dengan nama Pigcongram Service.

Pclayanannya sejauh 65 mil antara

Great Barier Island ke Auckland, .

New Zaeland. Caranya pesan dibuat
dalam lembar khusus kemudian
disimpan dalam tabung kemudian
diterbangkan oleh merpati.

Ballon Post, Bermula tahun 1872,
perang Prusian scdang berkecamuk
di daratan Eropa, pemakai pertama
adalah Prancis,dengan nama Ballon
Monte yang berarti surat yang
dibawa Balon. Disusul oleh Przmyst
ketika perang dunia pertama
berlangsung yakni tahun 1914 -
1918. 2 d

Glider Mail. Tranmisi dari surat
tidak hanya melalui pesawat terbang
atau burung merpati saja, piranti
terbang layangpun pernah ikut am-
bil bagian. Cuba, mcrupakan

negara pertama pengguna jasa ini

yakni di tahun 1935.

Parachute Mail. Qantas Empire
Airways, inilah perusahaan yang
pertama kali mengusahakan jasa
pos lewat Parasut sebelum adanya
penerbangan  reguler ke pulau
tersebut, Jasa yang pertama yakni
melayani pos antara Sidncy dan
kepulauan Mornington.

POS UDARA DI INDONESIA

Jika dilihat secara gampang un-
tuk membedakan antara surat non
Udara dan udara cukup dibedakan
dengan kata kilat dan biasa.

E 2

a. Air Muil, b. Pigeongram, c. Glider Mail, d. Ballon Post, e. Air Graph

/. Catapult Post, g. Parachute Muil dan h. Rocket Post berupa prangko.

(Philatelic Terms Ilustrated).

Pelayanan pos kilat inilah pelayanan
pos di Indonesia. Beragam pula
sasarannya dan harganya, Jika an-
da ingin mecnanti sclama 4 hari
cukup bubuhi perangko scharga 350
namun jika ingin 2 hari cukup
datang ke Kantor Pos katakan Kilat
Khusus. Begitu pula untuk keluar
negeri jika ingin cepat bisa anda
menggunakan EMS dengan pelaya
nan 3 X 24 jam tiba ditujuan.
Walaupun hingga saat ini In-
donesia’ belum menerbitkan

.pelayanan pos udara dengan kata

khusus misalnya Air Mail, tapi
ckspansinya toh sudah terasa. Tapi
jika anda punya teman di luar
negeri, anda kirimkan surat kilat
kesana, itulah Pos Udara Indonesia,
kadang dibubuhi label Pos Udara
berwarna biru.

Kesimpulan. Bagi mereka para
filatelis pos udara belum bisa men-
jadi buruan jika mengandalkan
pelayanan di dalam negeri. Namun
demikian, banyak ncgara misalnya
USA vyang menerbitkan serial
prangko Air Mail yang katanya
amat digemari olch para filatelis di
manca negara. Tapi jangan pula ber
kecil hati mungkin di fihak Pos dan
Giropun sudah sempat merumuskan
hanya pelaksanaan yang entah
kapan, tapi bersiaplah kita menan-
ti kehadiran dirinya.

Rocket Post. Usaha mengem-
bangkan jasa pos melalui roket,
juga pernah di laksanakan antara
lain India, Amerika Scrikat. Namun
yang pertama kali digunkaan roket
sebagai media adalah Inggeris tepat-
nya pada tanggal 6 Juni 1934 di Rot-
tingdean dckan Brigton, Sussex, tapi
tujuannya kemana hingga saat
tulisan ini diturunkan tidak ada ter-
catat dalam referensi. Tetapi
Prangko penerbitannya sempat
diterbitkan oleh berbagai negara.

Catapult Post, 1928, Prancis
menginagurasi  pelayanan cepat
menuju ke trans Atlantik dengan
nama ‘‘Ship to Shore” Service.
Cara melayaninya yakni mula mula
surat dibawa melalui kapal laut
hingga mencapai 600 mil dari pulau
yang dituju, setelah itu dicomot oleh
pesawat terbang, di bawa ke pulau

tersebut. Banyak necgara yang
mengikuti cara ini antara lain
Jerman.

Acrogramme, Jenis surat udara
yang sempat bertahan hingga saat
ini tanpa merubah bentuk dan ciri
khasnya, Ringan, itulah misi yang
dibawa. Surat ini bentuknya biasa

"sudah berbentuk amplop, yang
_dibaliknya kita bisa mengisi isi

surat, terkadang prangkopun telah
tercetak didalam surat tersebut,
Pelayanan surat ini amat ekonomis
disamping murah harganya ‘juga
dapat mclanglang buana.

Air Graph. Asalnya dimulai dari
Inggeris yang hendak mengirimkan.
informasi kepada dacrah jajahan-
nya di Timur Tengah. Sectelah
disepakati maka lahirlah surat jenis
ini. Caranya. dengan mengirim
negatif film sctelah surat di potret,
kemudian di kantor pos tertuju
negatif itu dikembangkan dan di
cetak. Tcknik ini tak berbeda
dengan merpati pos, hanya media
yang berubah.

Air Mail. Inilah akhir dari semua
perjalanan‘surat per udara, simpel
di kirim lewat pesawat udara ke
manca negara dengan tenggang
waktu tercepatnya 2 X 24 jam un-
tuk dalam negeri (Indoncsia) EMS

(Express Mail Service) untuk ke'luar

negeri (Idhan).

2
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Pelamn

Tak terasa, kini kita telah mu-
—cnapaki bulan ke sepuluh dari
2+~ 1987 ini. Oktober merupakan
. 2n yang mempunyai arti tersen-
cagi pard penggemar surat me-
-2 atau correspondence dan ten-
u=va juga bagi para filatelis yang
mesgkhususkan diri mengumpul-

.22 sampul dan teraan cap khusus.’

+al tersebut diatas dikarenakan
wwc2 bulan ini, hampir seluruh ne-
g2 di belahan bumi ini yang telah
me= 2di anggota UPU (Universal
*2sal Union) atau Organisasi Pos
~..nia, menyclenggarakan suatu
.=¢2tan khusus yang bertujuan un-
mengaktifkan kcgiatan surat
srat diantara sesama warga
2 dan sesama masyarakat yang
- 2:nan bangsa tanpa membeda-
»» agania, ras dan golongan.

i.zgiatan ini diberi nama dengan
~v2n Surat Menyurat Internasio-
2SMI). Mclihat dari nama yang
smutkan tadi, jelas kita ketahui
+w2 kegiatan ini berlangsung da-
wm sepckan atau lebih. Tapi keba-
swan dibeberapa negara, kegiatan
s.asanya berlangsung sclama dua
wrkan
SMI alau yang lebih dikenal di
(a2~ dunia perposan dengan na-
Semainc Internationale De La
- Ecrite”’ ini mulanya dicctus-
L2~ olch scorang utusan dari nega-
a crika Serikat pada saat ber-
ngnya kongres UPU di Otta-
wa, Canada pada tahun 1957. Usul-
v+2 berintikan tujuan untuk mewu-
w.xan rasa persaudaraan diantara
wsama manusia scdunia.

adonesia sebagai salah satu ne-

goor anggotn UPU melalui Perum
w telah menyelenggarakan PSMI

+ selak tahun 1958, yang kedua pa-
o tahun 1959, kemudian terhentl
wocen diselenggarakan kembali pu-
2hun 1968, Sejak tahun 1971 pe-

Surat

Menyur

T

Tahun 1987

nyclenggaraannya dilakukan sccara
rutin’ hingga kini.

Untuk tahun 1987 ini, dalam
rangka menyambut hari ulang ta-
hun UPU yang ke 113 yang jatuh te-
pat pada tanggal 9 Oktober, dinas
pos Indonesia menyelenggarakan

~PSMI selama dua pckan, mulai
tanggal 8 hingga 21 Oktober 1987.
Pihak pos juga menycdiakan sam-
pul khusus scharga Rp. 17,50 yang
dapat dibeli di semua kantor
kantornya. . )

Seperti diketahui bahwa teraan
cap khusus PSMI juga diterbitkan
dan diterakan pada setiap sampul

PSMI yang melalui beberapa kan- -

tor pos di kota kota yang tersebar

di seluruh Indonesia. Kota kota
yang kantor posnya menerakan cap
khusus PSMI dapat dilihat pada tu-
‘lisan di bawah ini.

_ Untuk dacrah yang ada di pulau
Jawa adalah kota Jakarta, Jakarta
Timur, Jakarta Kota, Kebayoran,
Surabaya, Bandung, Yogyakarta,
Solo, Malang, Semarang, Cirebon,
Bogor, Madiun, Purwokerto, Kedi-
ri, Serang, Magelang, Tasikmalaya,

Salatiga, Banyuwangi, Cianjur, -

Probolinggo, Kebumen, Pameka-
san, Pasuruan, Garut, Jember, Su-
menep, Kantor Filateli Jakarta,
Urusan Filateli Bandung, Museum
Prangko TMII Jakarta. :

Scdangkan di pulau Sumatera

at Internasional

adalah di kota Medan, Padang, Pa-
lembang, Banda Acch, Tanjungka-
rang, Pematangsiantar, Pekanbaru,
Jambi, Bukittinggi, Tanjungpinang,
Pangkalpinang, Bengkulu, Sibolga,
Pariaman, Kisaran dan Pendopo.

Banjarmasin, Balikpapan, Pon-
tianak, Samarinda, Banjarbaru, Ta-
rakan dan Palangkaraya untuk ko-
ta kota yang berada di daerah Kali-
mantan. Untuk Maluku di kota
Amboina dan Ternate. Sedangkan
kota Kupang, Mataram Ende dan
Bima untuk dacrah Nusa Tenggara.
Irian Jaya terdapat di kota Jayapu-
ra, Biak, Sorong dan Manokwari.
Dan di Timor Timur hanya di ibu
kota Dilli. (Mazri Tanjung).

Melalui PSMI Kita Wujudkan Perdamaian

Scperti bulan Oktober tahun ta-
hun scbelumnya, 'maka Perum Pos
dan Giro yang salah satu anggota
UPU (Universal Postal Union) me-
nyclenggarakan Pckan Surat Me-
nyurat Internasional (PSMI) dalam
bulan ini, mulai tanggal 8 Oktober

1987 sampai dengan tanggal 21 Ok-

tober 1987.

Tujuan dari PSMI adalah meng-
galang persaudaraan dan mewujud-
kan perdamaian dunia. Sclama bu-
lan ini masyarakat dianjurkan ber-

kirim surat kepada sahabat dan -’

handai tolan baik di dalam negeri

maupun untuk memperbaharui hu-
bungan yang hampir dilupakan se- |

-lama ini.

Hai ini dalam rangka menyam-
but Hari UPU (Hari Pos Scdunia)
tanggal 9 Oktober, Kegiatan ini di-
kenal pula dengan nama *'Semaine
Internationale de la Lettre Eerite.”

BURUAN FILATELIS

Bagl pura sahabal yung mempu=
nyal hobl mengumpulkun sampul
dan cap Istimewa PSMI, tentu saja

SUEAATY L UITIN SETIZ ST
Wrawm iR A Feteas

Nota WtdTa T

WAL

. surat yang bersampul PS

-Pertama,

Dumnia

kesempatan terscbut tidak akan be-
gitu saja dilewatkan, terutama ba-
gi anggota filatelis.

Untuk menunjang kegiatan
PSMI, Perum Pos dan Giro mener-
bitkan sampul istimewa yang dapat
dibeli di semua Kantor Pos dan Gi-
ro dengan sampul seharga Rp.
17,50.- Sciring dengan itu, Perum-
pos juga mengeluarkan cap istime-
wa dari PSMI. :

Cap khusus PSMI akan ditcra-

kan pada setiap surat bersampul -

PSMI yang melalui Kantor Pos kan-
tor pos yang telah ditetapkan diber-,
bagai penjuru tanah air. Ada 69
Kantor pos di Indonesia yang mc-

 ngeluarkan cap khusus PSMI. Pa--
~da tahun 1987 ini untuk wilayah SU-

MATERA ada penambahan satu
kota yang mengeluarkan cap khu-
sus PSMI yaitu kota Pariaman, Pa-
da tahun 1986 yang lalu ﬁnglrlman.

ta Parlaman ke kota laln (balk ltu
permintaan khusus darl flatells PFI
Cabang Parlaman maupun darl ma-
syarnkat luas), persediaan sampul
PSMI yang disediakan oleh Kantor
Pos dan Giro.Pariaman habis total.

Untuk mendapatkan cap khusus
PSMI dengan terasa nama kota
yang berlainan, bisa kita tempuh
dengan cara surat menyurat. Sura-
ti sahabat pena atau rekan filatelis
yang berada di daerah 69 kota yang
mengeluarkan cap khusus PSMI.
Dengan meminta bantuan .untuk
membalas surat dari mereka yang
menggunakan sampul PSMI, kita
mendapatkan keuntungan ganda.
mendapatkan koleksi
yang baik dengan teraan cap yang
jelas..Kedua, mempererat dan mem-
perluas persahabatan dengan rekan
rekan sctanah air.

Cara lain yang bisa kita tempuh

I darl ko= -

‘adalah mengirimkan sampul sampul

PSMI yang sudah diberi prangko se-
cukupnya kepada seluruh Kantor
Pos di Indonesia yang mengeluar-

* kan cap khusus PSMI dalam sam-

pul tertutup dengan disertai surat
pengantar dari kita.

Adapun ke 69 kantor pos yang
melakukan teraan cap istimewa ini
adalah sebagai berikut:

JAWA : - Jakarta - Jakarta Kota -
Jakarta-Timur - Kebayoran - Sura-
baya - Bandung - Yogyakarta - So-
lo - Malang - Scmarang - Circbon

. - Bogor - Madiun - Purwokerto -

Kediri - Serang - Magelang - Tasik-
malaya - Salatiga - Banyuwangi -
Cianjur - Probolinggo - Kebumen -
Pamckasan - Pasuruan - Garut -
Jember - Sumcnep - Kantor Filatcli
Jakarta - Urusan Filateli Bandung
- Museum Prangko TMII Jakarta,
SUMATERA : - Medan - Padang
- Palembang - Bandn Aceh - Tan-
#mg Karang - Pematang Slantar =
ekan Baru = Jambl - Buklt Tinggi
- Tanjung Pinang - Pangkal Pinang
- Bengkulu - Sibolga - Pariaman -
Kisaran - Pendopo.
KALIMANTAN ; - Banjarmasin -*
Balikpapan - Pontianak - Samarin-

.da - Banjarbaru Tarakan -
Palangkaraya.
SULAWESI : - Ujungpandang -

Manado - Palu - Gorontalo.

MALUKU : - Amboina - Ternate

NUSATENGGARA : -
Mataram - Ende - Bima.
IRIAN JAYA : - Jayapura - Biak
- Sorong - Manokwari. i
TIMOR TIMUR : - Dilli.
Selamat berburu teraan cap khusus
PSMI di scluruh penjuru tanah air
dari 69 kantor pos yang mengeluar-
kan cap khusus PSMI.

(JUIM/HIPFIL 06) |

Kupang -
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London, Sabtu

Seorang warga Amerika menjual
koleksi perangkonya yang unik dari
bekas jajahan Inggeris, Rhodesia,
dengan harga lebih dari satu juta
dollar dalam suatu pelelangan tiga
hari yang berakhir kemarin.

“Dia berada di dalam gedung
itu, tapi kami tidak melihatnya di
ruangan pelelangan”, Richard Ash-
ton dari Bagian Perangko Sotheby,
mengatakan tentang Robert M.
Gibbs, 41 tahun, dari Kalifornia.
“Saya pikir dia tidak sanggup me-
nyaksikannya, karena diliputi emo-
si cukup bergelora, pada waktu se-

orang kolektor memisahkan perang-
konya’.

Sotheby, sebuah perusahaan pe-
lelangan milik AS, mengatakan,
Gibbs adalah seorang akuntan dan
pemborong bangunan. Koleksi itu
terdiri dari contoh-contoh yang
langka dari setiap jenis perangko se-
belum perang dunia pertama dari
Rhodesia, yang sekarang menjadi

_ Zimbabwe. :

Koleksi Gibbs itu meliputi ri-
buan perangko, yang menggambar-
kan Raja baru dan isterinya, King
George V dan Ratu Mary, kakek dan
nenek Ratu Elizabeth I1. Set ini ter-

kenal sebagai Kepala ganda tahun
1910-1913. :

Kumpulan sebanyak 1.800 lem-
bar perangko itu terjual dengan har-
ga seluruhnya 678.702 pound (lebih
dari 1,1 juta dollar), terutama kepa-
da kolektor dari Inggeris, AS, dan
Afrika Selatan.

Perangko-perangko itu bertulis-
kan “British South Africa Compa-
ny”, dan “Rhodesia”.

Kompeni ini menjalankan peme-
rintahan atas wilayah itu sampai ta-
hun 1923, pada waktu wilayah ter-
sebut menjadi Koloni Rhodesia Se-
latan dengan pemerintahan sendiri.
Negeri ini diberi nama lagi Zimbab-
we, pada waktu mayoritas kulithi-
tam memenangkan kemerdekaar ta-
hun 1980.

Harga tertinggi pada pelelangan
itu mencapai hampir 129.000 dollar,
yang dibayar oleh seorang kolektor
Eropa yang tidak diidentifikasikan,
bagi suatu kumpulan yang “sangat
langka” dari 22 contoh lukisan per-
tama perangko, yang berasal dari ar-
sip percetakan, Waterlow and Sons.

Para pcngumpul,pcrangko ber-
spekulasi, bahwa Gibss menjual ko-
leksinya karena hampir tidak ada ia-
gi yang dapat dibelinya untuk me-
nambahkan kepada koleksinya ini
(KNI1/AP/7)
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Prangko Seri Kebudayaan

latel?:

indonesia '87

Sejak 28 Oktober 1972, untuk
yang kesekian kalinya dinas pos
negara kita menerbitkan prangko
seri Kebudayaan .Indonesia. Pada
tahun ini, tepatnya tanggal 25 Mei
1987 kembali dinas pos menerbitkan
prangko sejenis dengan nama seri
Kebudayaan Indonesia '87. Lain
daripada penerbitan penerbitan
sebelumnya, kali ini motif pada
prangko tampak agak istimewa,
karena memuat pakaian pengantin
tradisionil dari beberapa daerah di
Indonesia. Hal tersebut memang
cukup beralasan sebab perben-
daharaan budaya -Indonesia
memang memiliki beraneka ragam
seni dan corak pakaian dacrah,
khususnya pakaian pengantin.
Dalam penerbitan  prangko
Kebudayaan Indonesia '87 ini
Direktorat Jendefal Pos dan
Telekomunikasi telah memilih tiga
macam pakaian pengantin masing
masing dari provinsi Aceh,
Kalimantan Timur dan Timor
Timur. Dan bagi filatelis yang
khusus mengumpulkan benda
filateli pakaian tradisionil, hal ini
tentunya tidak akan dilewatkan
begitu saja. :

\\\\\‘\\\ / ""x{}}'\“’_'rﬁ'ui{azﬁgn Indonesia”

Pcnerbitan prangko Kebudaya-«
an ini dapat digolongkan ke dalam
jenis prangko masing masing de-
nmgan copure (nilai nominal) 140
(Kalimantan Timur), 350 (Acch)
dan 400 rupiah (Timor Timur).
Dicctak sebanyak dua juta lembar
untuk tiap nilai nominal, dengan
kertas berwarna dasar putih tanpa
tanda air (watermark).

Dalam hal pewarnaan terdapat
tiga warna yang dominan pada
prangko scri ini. Dari ketiga
prangko tcrsecbut yang terbaik
menurut penulis adalah prangko
yang bernominal 400 rupiah dengan
warna biru yang baik, schingga
pasangan pengantin yang
mengenakan  pakaian tradisionil
Timor Timur ini kclihatan lebih
indah.

Cover pada Sampul Hari Per-

tama (SHP) seri Kebudayaan In-
donesia ’87 ini kelihatan sangat
sederhana sekali. Di situ dapat
dilihat empat pasangan pengantin
dengan pakaian tradisionil dari
beberapa daerah di Indonesia yang
diselang sclingi tiga payung
kebesaran daerah. Namun sepasang
dari keempat pasang pengantin
tersebut tidak diketahui meng-
gunakan pakaian dari dacrah mana

karena hanya terlihat separuh badan

saja, selain itu juga tidak ada
diperinci pada- kertas penjelasan
yang terdapat: di dalam SHP.
Alangkah baiknya juga jika cover
dan segala bentuk yang tertera pada
SHP dapat diberi penjclasan oleh
pihak yang menerbitkannya.
Selain itu pada SHP yang ber-
nomor 193 ini terdapat lagi hal yang

kurang sempurna dipandang mata. -

Misalnya pada tulisan ’’Kebuda-
yaan Indonesia’’ tanpa -ada tarikh
'1987’ sedang pada kertas pen-
jelasan discbutkan dengan jelas
bahwa penerbitan tersebut dengan
nama seri ’’Kebudayaan Indonesia
19872,

Cap khusus tanggal terbit per-

 tama kelihatan cukup baik. Dengan

shp 193

motif dua penari yang sedang

‘menari ’’Jaipong” (Jawa Barat).
- Tapi siapakah gerangan perancang
‘cap khusus tersebut ? Kita tak akan

pernah mengetahuinya, karena
memang tidak dicantumkan pada
kertas penjelasan SHP.

Letak cap yang terlalu ke bawah
pada sisi kanan sampul perdana ini
mungkin agak menyulitkan orang
untuk menuliskan alamat yang ditu-
ju, jika orang tersebut kebetulan
ingin mengirimkan SHP ini kepada
yang lain, pada masa satu minggu
setelah tanggal terbit pertama.

Setiap prangko pada sisi
belakangnya diberi perekat yang
dibuat dari bahan: Polyphynil-
acctat. Peroses pencetakannya
dilakukan oleh Perum Peruri Jakar-
ta dengan sistim Rotogravure.

Sebagai jaminan ke aslian
prangko, . -dibuat tanda khusus
berupa logo Perum Pos dan Giro
yang hanya tampak jika dilihat di
bawah sinar Ultraviolet. Setiap
prangko masing masing berukuran
22,30 % 38,60 mm dengan ukuran
perforasi (gigi) 132 X 12% (sedang
pada gambar prangko yang ada
pada kertas penjelasan berukuran
10x 10). Jumlah prangko tiap file
(lembar besar) terdapat 50 helai
prangko.

Prangko dirancang masing ma-
sing oleh Ibnu Suroto (400), M.
Nurasyid (350) dan Desmal (140).
Sedangkan SHP yang persampulan-
nya berharga Rp.1.050, ini diran-
cang oleh sdr. Andi. S dari Jakarta.

Bagi anda yang ingin memi-
likinya silahkan hubungi Urusan
Filateli, Perum Pos dan Giro di J1.
Jakarta 34 Bandung 40272. Juga di
Kantor Filateli Jakarta, J1. Cikini
Raya 5 Jakarta 10330 atau datang
langsung ke Loket Filateli Medan J1.
Balaikota | Medan 20000. (mt).

Pameran Nasional Filateli Surabaya ‘87

Dalam rangka turut memeriah-
kan Hari Pahlawan 1987 akan
diselenggarakan Pamcran Nasional

-Filateli di'Surabaya dari tgl. 19 - 22

Nopember 1987. Pamecran ini
diselenggarakan oleh Perkumpulan
Filatelis Indonesia bekerja sama
dengan Perum Pos dan Giro
bertempat di Gedung Pertemuan
Gita Tamtama, Jalan Genteng Kali
97-99, Surabaya.

Maksud dan tujuan Pamecran
adalah untuk menscleksi koleksi
koleksi yang terbaik untuk dapat
diikutsertakan dalam Pamecran In-
ternasional di tahun tahun men-
datang. Bertcpatan dengan pameran
akan diadakan Rapat Tahunan
Perkumpulan Filatelis Indonesia un-

tuk menctapkan program program |

kegiatan PFI di masa mendatang.

Pamecran yang bersifat kompe-
tisi ini meliputi semua kelas yang
lazim dipertandingkan ditingkat in-
ternasional antara lain 4 buah kelas
remaja dan dua kelas utama untuk
senior. Selain itu direncanakan pula

berbagai kegiatan filateli lainnya,

scperti ceramah filateli, penjualan
berbagai benda filateli beserta per
lengkapan filateli dan lain sebagai
nya.

Untuk kecterangan yang lebih
lengkap dapat dihubungi sckretariat
PANFILA SURABAYA '87 d/a:
Ir. Ryantori, Jalan KENDANG
SARI -BLOK O. No.8, Surabaya
50292. (hb).
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Perangko Termahal Di Dunia
Dibeli Sebuah Bank Jepang

New York, Sabtu

Suatu harga tertinggi di dunia
bagi sebuah perangko -- 1,1 juta
dollar-- dibayar kemarin untuk se-
buah perangko AS, yang dijual 135
tahun yang lalu dengan harga dua
sen, kata para pejabat pelelangan.

Marc Rousso, Ketua Investasi
Pelatih mengatakan, perangko itu
yang dikenal sebagai ~’’Lady
McGill"’, dibeli oleh sebuah bank
Jepang, yang tidak bersedia nama-
nya disebutkan. g

Harga tertinggi di dunia sebe-

‘lumnya bagi sebuah perangko ada-

lah 935.000 dollar, bagi sebuah Ma-
génta Guiana Inggeris satu sen ta-
hun 1856, yang dijual kepada se-
orang kolektor tak dikenal pada pe-
lelangan di hotel Waldorf Astoria di
New York, tanggal 5 April 1980.

Rousso mengatakan, ''Lady
McGill"” dijual kepada pelatih itu

oleh pedagang David Champagne

dari Melbourne, Florida, dan bah-
wa bank Jepang membelinya sege-
ra setelah mendengar perangko ter-
sebut akan dilelang.
Dikatakannya, perangko itu di-
Keluarkan tahun 1852, dan diedar-
kan oleh perusahaan A.J. Dallas
Company, yang diberi izin menja-
lankan kegiatan pos di dalam batas-
batas kota Pittsburgh, Pennsylva-
nia. Perangko dua sen itu dijamin
pengirimannya dalam dua jam.
Rousso mengemukakan, pe-
rangko itu berasal dari surat
undangan perkawinan yang dipos-

. kan kepada seorang *’pendeta dan

Nyonya McGill”” dia menjelaskan-
nya, sebagai mempunyai tepi war-
na merah-coklat, dan huruf merah-
coklat, yang mengatakan *’pos ko-
ta’’ di atas bidang putih. (Ant/Rtr/
7).

PERANGKO Tl:'RMA‘H/\ L: Perangko McGill, yang terjual den,
rertinggi di dunia, 1,1 juta dollar (sekitar Rp.1.815.000.000) di New
danggal Y Oktober kemarin.

Ant/Rir
gan harga
York
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Pembangunan Pos Dan Giro

Scjak Perebutan kekuasaan atas
jawatan PTT (Pos, Telegrap, Tele-
pon) dari tangan Pemcrintah Jepang
oleh angkatan muda Pos, Telegrap
dan Telepon (AMPTT) tanggal 27
September 1945 sampai sckarang,
telah terjadi perubahan dan perkem-
bangan yang sangat pesat, dalam tu-
| buh Perusahaan Umum Perum Pos
dan Giro. '

Lomnatan ke depan yang dira-
sakan cukup pesat terjadi, justru se-
jak Pemerintahan Orde Baru. Per-
kembangan yang dicapai terscbut,
terlaksana dan dicapai dengan ter-
tuangnya dalam GBHN (Garis-
Garis Besar Haluan Negara), dalam

TAP.MPR.No.II/MPR/1983 Bab-
1V/Ekonomi, dalam butir § huruf
g, yang.berisikan tentang pemba-
ngunan Pos dan Giro, yang diarah-
kan pada perluasan jangkauan pe-
layanan, schingga mencapai dcsa-
desa dan dacrah Transmigrasi, ser-
ta daerah terpencil lainnya, dengan
ibukota Kecamatan sebagai Sentra
- pclayanannya.

Hal ini dikemukakan Kepala
Kantor Pos dan Giro Klas-II Sibol-
ga [ Wayan Kemara Giri kepada pe-
nulis Sabtu (12 September) yang lalu
diruang kerjanya, sekitar perkem-
bangan dan kemajuan yang dicapai
Pos dan Giro, scjak berdiri sampai
sckarang. Perubahan dan perkem-
bangan yang cukup pesat tersebut
yakni dengan ditingkatkannya mu-
tu pelayanan dan cfisien kerja. Pem-
berian pelayanan Pos dan Giro su-
dah lebih cepat, dan lagi pula aman
dan teratur.

Menurut I Wayan Kemara Giri,
dengan titik tolak dari GBHN ter-
sebut, maka Perum Pos dan Giro
umumnya dan Kantor Pos dan Gi-
ro khususnya, telah berusaha dalam

tercantum dalam GBHN tersebut
yakni penempatan pelayanan Pos
pada semua Kecamatan.

Seperti halnya di Dacrah Tapa-
nuli Tengah, dimana seluruh Keca-
matan telah mempunyai fasilitas pe-
layanan Pos, dengan sudah adanya
Kantor Kantor Pos dan Giro Pem-
bantu sedangkan didacrah daerah
yang berada jauh dari sentra pela-

pemenuhan isi kandungan yang -

Oleh : Ma’un Situmeang

yanan jasa Pos dan Giro, telah di-

dirikan/dibuka Rumah rumah Pos, .

serta pelayanan Pos bergerak yak-
ni dengan menggunakan Unit Dinas
Pos Kcliling, dengan menggunakan
kenderaan roda empat, dan Pos ke-
liling Desa dengan menggunakan
speda motor. Untuk Kecamatan
Dacrah Kotamadya Sibolga kata
1.Wayan Kemara Giri, didirikan fa-
silitas pclayanan Pos dengan pem-
bukaan Kantor Pos dan Giro Tam-
bahan didacrah perluasan Sambas.

Dengan demikian warga masya-
rakat telah lebih mudah memper-
oleh benda benda Pos, dan mengi-
rim surat. Disamping itu, telah di-
buka depot depot Benda Pos dan
Meterai, serta pengadaan Bis Surat
Pembantu yang dibuat pada ping-
giran pinggiran jalan yang strategis.

Kemudian bagi masyarakat yang

_membutuhkan.antaranvatau pela-

yanan khusus terhadap surat surat,
telah discdiakan ‘Kotak Posdan
Tromol Pos.

PERSONIL CUKUP MEMADAI

Menyinggung mengenai personil
dikatakan 1 Wayan Kemara Giri, di-
lihat dari volume kegiatan schari-ha-
ri dilingkungan Kantor Pos dan Gi-
ro Sibolga pada saat sckarang ini
masih cukup memadai dibanding
dari volume kegiatan sehari hari.
Untuk melayani pengantaran surat
Pos kepada sipencrima, daerah
Kotamadya Sibolga, dilayani 2
orang pengantar surat kilat dengan
mengendarai sepeda motor dan 3
orang petugas pengantar surat su-
rat biasa dengan sepeda. x

Diperkirakan dari jumlah pen-
duduk,, rata rata pengiriman surat
yang ada pertahunnya, dirasakan
belum memadai. Dikatakan, menge
nai Majalah Sahabat P¢na khusus-
nya di Kotamadya Sibolga, belum
mendapat tanggapan Remaja, dan
belum ada remaja yang bergerak.

Kesempatan bagi peminat untuk
mengikuti Universitas Terbuka
khususnya didaerah ini yakni de-
ngan bantuan Kantor Pos dan Gi-
ro Sibolga menurut [ Wayan Kema-
ra Giri, peminat cukup baik, namun
dari data yang ada peminatnya ba-

Alami Kemajuan Sangat Pesat

ru dari kalangan pegawai negeri.
PERANAN POS DAN GIRO
g SIBOLGA

Scbagaimana telah saya kemu-
kakan terdahulu, kata I Wayan Ke-
mara Giri, Perum Pos dan Giro Si-
bolga di samping memberikan pe-
layanan jasa Pos dan Giro berupa
penyampaian berita melalui surat
dari sipengirim kepada sipenerimay
uang dan barang, juga aktip dalam
pembinaan generasi muda meclalui
kegiatan Organisasi Filateli untuk
wilayah Sumatera Utara yang ber-
pusat di Medan. Organisasi tersebut
setiap tahun selalu mengadakan
Lomba Kreasi Filateli bagi Remaja,
disamping Lomba Klipping.

FASILITAS KERJA

Mengenai fasilitas menurut Ke-
pala Kantor Pos dan Giro Sibolga-
1 Wayan Kemara Giri, dibanding

"dengatt

VORItE Regititale MASTEu-

kup memadai. Dalam' ménunjang-

_kelancaran lalu lintas yang.bagi para
remaja yang kuliah atau bersekolah

di luar Kotamadya Sibolga dan un-
tuk memudahkan agar para Mabha-
siswa/siswa terscbut menerima ki -
riman uang dari orang tuanya, S¢-
tiap awal bulan dengan tang-
gal/waktu yang tetap, Perum Pos
dan Giro, tclah memberi kemuda-
han dengan mengadakan Wesel Pos
berlangganan tanpa uang jaminan,

dimana orang tua Mahasiswa/siswa

_cukup menghubungi Kantor Pos
dan Giro sctempat, untuk dapat me-
ngirimkan Wesclpos sccara berlang-
ganan setiap bulannya. Dalam
membantu mempercepat penyam-
paian surat kepada sialamat [ Way-
an Kemara Giri mengharapkan ke-
pada Pengirim surat agar terus men-
cantumkan kodepos pada sctiap ala-
mat pengiriman surat. Kodepos ter-
sebut untuk menghindari kesalahan
serahan surat kepada si alamat, ka-
rena banyaknya nama jalan dan ko-
ta yang sama.

Kata [ Wayan Kemara Giri, pe-
nerapan pemakaian kodepos justru
merupakan salah satu persiapan
mekanisme dibidang penyortiran sus
rat dimasa masa mendatang.’
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Sampul adalah benda filateli
yang kian lama semakin kuat
posisinya di kancah koleksi benda
pos sekarang ini. Ini bisa kita lihat
di dalam pameran ia sering muncul,
di pelelangan menjadi barang
rebutan. Jadi hal ini bisa dijadikan
bukti sah. keberadaannya di dunia
filateli.

JENIS JENIS SAMPUL

Sebelum kita mengulas ‘lebih
jauh tentang sampul ini, tentunya
lebih dulu yang perlu kita ketahui
adalah jenis jenis sampul. Pada
pembahasan kali ini saya ajukan 3
buah jenis sampul yakni :

Sampul Peringatan (Com-
memorative Cover) Sampul ini
biasanya diterbitkan oleh Perkum-
pulan Filatelis yang maksudnya un-
tuk memperingati satu kejadian
atau peristiwa yang patut untuk
diperingati. Misalnya hari Ulang
Tahun Kemerdekadan RI, Pameran
Filateli dan lainnya.

Sampul Hari Pertama. (First
Day Cover) SHP, demikian pang-
gilan untuk ini. Diterbitkan dalam
rangka menandai terbitnya 'stamp’
atau prangko pertama kali. Pada
sampul ini biasanya juga berisi data
teknis daripada prangko yang ter-
bit tersebut, dari data gigi prangko
sampai berapa jumlah dan siapa
perancang prangko terscbut. i

Sampul Koin dan Prangko.
(Coin Stamp Covers) Jika Perum
Pos dan Giro merasa ada sesuatu
yang khusus, patut diperingati
secara khusus pula. Biasanya diter-
bitkan prangko jenis ini, di In-
donesia baru mengeluarkan sampul
ini yakni ketika peresmian museum
prangko di TMII Jakarta.

Dari kctiga buah sampul ini,

bisa ditambahkan untuk SHP saat
ini Perum Pos dan Giro yang ter-
baru terbit adalah seri ASEAN.
MANFAAT MENGUMPULKAN
SAMPUL
' Manfaat, adalah pertanyaan
yang scring ditanyakan orang.
Begitu juga dengan sampul ini, apa
sih manfaat yang bisa didapat jika
kita mengumpulkan sampul. Satu
segi yang menarik untuk dibahas.
Filateli. Jika sampul dipandang
‘dari  scgi filateli,
merupakan benda filateli yang bisa
dipertanggungjawabkan kcabsahan-
nya, karena biasanya sampul bercap

rupanya °

ampul t'tif Baru

dari Pos, tertera cap khusus dan
bahkan sering memiliki tanda
tangan seorang yang berpengaruh,
baik itu tingkat nasional maupun
dacrah. Ketiga tanda inilah yang
mengesahkan dengan pasti.
_Ekonomi. Karena sampul ini
menjadi barang buruan para
filatelis, mulai dari pemula hingga
peringat utama. Membuat sampul
menjadi barang dagangan setingkat

dengan Emas, karcna kian hari kian

nilai sampul ini meningkat, semakin
tua usia sampul terscbut semakin
mahal harganya.

- Memiliki sampul * bisa
diibaratkan kita menanam Kkaret,
hasil baru bisa dipetik jika sudah
berumur, bisa pula dianggap
sebagai deposito bahkan obligasi
(Surat ~ berharga) Sehingga
kemungkinan yang akan
didapatkan ~ scbagai barang
dagangan, memiliki prospek yang
cerah.

Mengapa hal ini bisa dikatakan
memiliki prospek, scbagai contoh
SHP saja Perum Pos dan Giro
hingga saat ini baru mengeluarkan
196 jenis, Sampul Peringatan diter-
bitkan oleh perkumpulan filatelis,
jumlahnyapun terbatas. Jadi untuk
mendapatkan sampul ini perlu
usaha ckstra.

CARA MENGUMPULKAN

Sesungguhnya mengumpulkan
prangko ini bermacam macam cara
bisa dilakukan oleh para pengum-
pul prangko, sebagai contoh dengan
membeli atau bisa dengan menukar
dengan sampul yang lain.

Tukar  Menukar. Tukar
menukar sampul bisa dilakukan
seperti kita juga menukar prangko,
cara seperti itulah yang dilakukan
oleh filatelis. Hal ini bisa dilakukan
baik dalam ncgeri atau luar negeri.
Jika -anda‘ berminat menukarnya
bisa menghubungi perkumpulan
filatelis.

-Membeli di- Pameran. Di
Pameran biasanya penjualan benda
filateli sering kali muncul, misalnya
disediakannya loket matcll oleh
fihak Pos atau sampul peringatan
oleh perkumpulan. Olch karenanya
jika diadakan satu Pamecran
scbaiknya kita menghadirinya siapa
tahu hal seperti itu terselip juga sam-
pul yang tidak kita miliki. Tapi en-
tah kescpakatan ini tclah menjadi

REPUBUK I\ DO.\ESIA ‘

kebiasaan biasanya setiap kali

- kegiatan ini dilaksanakan sampul

peringatan juga terjual, scakan akan
menjadi bagian yang tak bisa
terpisahkan. -

Loket Filateli. Loket Filateli
biasanya dibuat oleh Perum Pos,
yang maksudnya adalah untuk
memberikan pelayanan khusus buat
para pengumpul benda Filateli.
Walaupun loket ini tak semua kan-
tor Pos memiliki loket ini, tapi bisa
dijadikan tempat untuk men-
dapatkan sampul. Mengapa loket
ini bisa dijadikan wahana, karena
fungsinya yang pertama, yakni
melayani masyarakat terutama
filatelis. Kedua, filatelis yang
diberikan membuat kita lebih
leluasa mempersiapkan diri.
Misalnya jumlah SHP yang
memadai serta jangka lama sampul
tersebut ada, jadi kita yang menjadi
filatelis ’berkantong pas pasan®’
bisa mempersiapkan dahulu.

PERAWATAN SAMPUL

Sampul adalah benda yang
dibilang mudah terkena jamur dan
amat sensitif dengan berbagai jenis
kotoran, apalagi jika kita seenaknya
saja memperlakukan sampul terse-
but. Jika hal ini dilakukan oleh para
filatelis akan mengakibatkan turun-
nya nilai daripada sampul tersebut.

Bagian yang terpenting. Bagian
daripada sampul yang menjadi
ukuran daripada sampul adalah
Stempel Pos ; yang biasanya
menunjukkan hari saat sampul
tersebut ditera ‘oleh Pos. Cap
Khusus ; dalam pencrbitan sampul
selalu juga keluar cap khusus
sebagai pembukti bahwa sampul itu
memang diterbitkan. Prangko ; juga
menjadi bagian yang vital, sebaik
nya untuk ini kita’ perlu. men-
dapatkan perawatan lebih, terutama
pada gigi prangko, hendaknya
jangan lepas dan terkoyak. Pada
semua bagian ini hendaknya dijaga
dengan hati hati. Jangan sekali kali
melipat sampul karecna besarnya
ukuran.

Yang perlu dlpcrhallkan Untuk
perawatan sampul yang perlu
diperhatikan adalah kcabsahannya,
kemudian nilai daripada sampul
tersebut. Ini bisa ditanyakan kepada
perkumpulan. Kedua unsur ini
musti kita ketahui, karena jika kita
mengetahuinya akan memberikan
satu gambaran khusus, bahwa sam-
pul tersebut berharga. Oleh karena
itu scbaiknya masuklah perkum-
pulan, agar informasi bisa kita
dapatkan dengan rutin dan akurat.

Sampul ternyata bisa dijadikan
salah satu alternatif daripada
koleksi filateli, apalagi nilai yang
didapat daripada sampul ini
meclebihi nilai prangko. Pemilikan
sampul sama seperti Kita menyim-
pan uang yang nilainya scmakin
tinggi sebanding dengan kemajuan

daripada perfilatelian. Untuk itu
kami berharap agar para pengum-
pul Filateli mau membuka mata
akan sampul ini. Mulailah dari
sckarang beralih pada

sampul.
|
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jayat Sing

Tanggal 27 September sudah ditetapkan sebagai Hari

Pos dan Telekomunikasi. Karena tanggal 27 September 1945
merupakan hari jatuhnya Jawatan Pos, Telegrap dan
Telepon ketangan Bangsa Indonesia setelah direbut dari
kckuasaan Jepang oleh Angkatan Muda P.T.T (Pos,

Telegrap dan Telegram).

Ketika Tuan Cornelis de Hout-
man menginjakkan kakinya di
Jakarta pada tahun 1596, ia telah.
membawa surat surat untuk raja ra-
ja di Banten dan Jakarta.

Kantor Pos pertama diditikan di
Jakarta tanggal 26 Agustus 1746
oleh Gubernur Jendral G.W.Baron
van Imhoff. Sejak tahun 1907 Dinas
Pos dan Telegrap merupakan Ba
gian dari ’’Departement van
Gouvernements Bedrijven’’, dipim-
pin oleh Kcpala Dinas PTT. g

Pada tahun 1922/1923 Kantor
Pusat PTT yang mula mula
berkedudukan di Weltevreden
(Gambir) mulai di pindahkan ke
Gedung BOW (Bugerlijke Openbare
Werken) di Bandung.

« Jawatan PTT selama masa pen-
dudukan Jepang terpecah pecah
mengikuti - struktur organisasi
Pemerintahan Militer Jepang.
Schingga pada masa itu terdapat
Jawatan PTT Sumatera, Jawa dan
Sulawesi.

1anggal 14 Agustus 1945
Pemerintah Jepang menycrah tan-
pa syarat kepada sckutu, Tanggal 17
Agustus 1945 Kemerdekaan In-
donesin diproklamasikan, Tanggal
27 September 1945 kckuasaan atas
Jawatan PTT dircbut dari tangan
Jepang olch Angkatan, Muda PTT
(AMPTT).

Scbagai Kepala Jawatan PTT
Republik Indonesia yang pertama
diangkal Mas Soeharto dan R. Di-
jar scbagai wakilnya. Mulai saat
itulah tanggal 27 September resmi
scbagai HARI POSTEL.

Jawatan PTT scbagai suatu
Perusahaan Negara IBW ternyata
tclah memenuhi syarat «ntuk men-

jadi PN sebagaimana dimaksudkan
Perpu 19 tahun 1960. Dengan
Peraturan Pemerintah (PP) No. 240
tahun 1961 status Jawatan PTT
menjadi PN Postel. Pada tahun
1965 PN Postel menjadi PN Pos
dan Giro berdasarkan PP No. 29
tahun 1965, dan PN Telckomunika-

si berdasarkan PP No. 30 tahun ,

1965.

. Dengan PP No. 9 tahun 1978
PN Pos dan Giro diubah statusnya
menjadi perum Pos dan Giro. Lebih
lanjut tentang Perum Pos dan Giro
diatur ‘dengan PP No. 24 tahun
1984. .

Sifat, maksud dan tujuan

Perusahaan dijelaskan pada pasal 5

PP No. 24 tahun 1984 sebagai

berikut : :

1. Sifat usaha dari Perusahaan
adalah menyediakan pelayanan
bagi kemanfaatan umum dan
sekaligus memupuk keuntungan
berdasarkan prinsip pengclolaan
Perusahaan. . - ’

2. Maksud Perusahaan adalah
menyclenggarakan kemanfaatan
umum berupa jasa yang bermutu
dan memadai bagi pemenuban
hajat hidup orang banyak, scrta
turut aktif mclaksanakan dan

menunjang pelaksanaan kebijaksa
naan dan program Pemerintah di
bidang ckonomi dan pcm-
bangunan pada umumnya.

3. Tujuan Pcrusahaan.adalah mem-
bangun, mcngembangkan dan
mengusahakan pelayanan pos
dan giropos dalam arti seluas
luasnya guna -mempertinggi
kelancaran hubungan hubungan
masyarakal untuk menunjang
terlaksananya pecmbangunan

nasional.

Penjelasan lebih lanjut dari
Lapangan Usaha, dimuat dalam
pasal 6 PP tersebut diatas’adalah
sebagai berikut :

a. penyclenggaraan dan pelayanan
pos dan giropos, baik untuk
hubungan dalam negeri maupun
luar negeri.

b. perencanaan pembangunan dan
perluasan sarana sarana pos dan,
giropos.

c. usaha usaha lainnya dengan
mengindahkan peraturan perun-
dang undangan yang berlaku dan
atau kebijaksanaan lain yang
ditetapkan oleh Mentri. Dalam
pada itu, untuk melaksanakan
usaha usaha tersebut di atas, kini
Perum Pos dan Giro mempergu-
nakan landasan hukum Undang
Undang Republik Indonesia No.
6 tahun 1981 tentang pos.
Berdasarkan Undang undang

tersebut diatas Bab II Pasal 3, |

maka:

1. Pos diselenggarakan oleh Negara.

2. Mentri bertindak sebagai penye-+
lenggara administrasi Pos Indo-
nesia yang pelaksanaannya dila-
kukan oleh pejabat atau badan
yang ditunjuk untuk itu.

3. Mentri melimpahkan tugas dan

wewenang pengusahaan pos

kepada badan yang cleh negara

ditugasi mengclola pos dan giro
yang dibentuk scsuai dengan
peraturan gcrundung‘undungﬂn

yang berlaku. i

Pasal 4 ayat | mencgaskan lebih
lanjut @ Badan scbagaimana
dimaksudkan dalam Pasal 3 ayat 3
adalah satu satunya badan yang ber-
tugas menerima, membawa
dan/atau menyampaikan surat, kar-
tu pos scrta warkatpos dengan
memungut biaya.

Potensi Perum Pos dan Giro
tersebar di scluruh penjuru tanah air
dari Sabang sampai Mecrauke.
(JIM/BERIFIL).
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Perkembangan pos sclama ta-
hun tahun terakhir ini- memang cu-
kup menggembirakan, dalam mem-
berikan jasa pelayanannya kepada
masyarakat. Karcna, hampir scmua
ibukota kccamatan di Asahan sudah
dijangkau olch kantor pos dan rak-
yal tidak perlu payah payah lagi un-
tuk berhubungan surat dan scgala
keperluan dengan kantor pos. Ba-
nyak kantor Pos baru yang sudah
dibangun diibukota kecamatan ta-
hun terakhir ini, scdangkan sc-
belumnya dacrah itu tak dijangkau
Pos.

Umpamanya, Simpang Empat,
ibukota kccamatan Simpang Em-
pat, yang dulu terpaksa kc kantor
PPos Tanjung Balai. Air Joman di
kecamatan Air Joman, yang dulu
terpaksa harus ke kota Kisaran. Mec-
ranti, di kccamatan Mcranti, yang
dulu juga terpaksa ke kota Kisaran,
Pulau Rakyat di kecamatan Pulau
Rakyat, yang dulu terpaksa ke Ack
Kanopan, kabupaten Labuhan Ba-
tu, scria Bandar Pulau di kecamatan
Bandar Pulau, yang scbelumnya ter-
paksa ke Pulau Rakyal. Indrapura
di kecamatan Air Putih, scbclumnya
harus ke Tebing Tinggi, demikian
pula halnya kantor PPos Pagurawan
di kecamatan Mcdang Deras. Per-
kembangan pesal itu membuktikan
kemajuan yang telah dicapai Perum
Pos dan Giro dalain memberikan

_pelayanan pos kepada masyarakat,
sckali gus pula berhasil meningkat-
kan pendapatannya yang lebih baik
tentunya.

ANTARAN SURAT

Dalam kcadaan tcknologi yang
scmakin maju dan nicningkat, hen-
daknya kalangan Pos juga lcbih
meningkatkan pelayanannya kepa-
da masyarakat. Terutama dalam pe-
ngantaran surat surat kepada si ala-
mat. Umpamanya saja, di kota Ki-
saran, dalam wilayah Kotip Kisa-
ran. Jalan Bangau dan Jalan Jalak,
dalanm:wilayah Sidorcjo I, kelurahan
Gambir Baru, jaraknya dari Kantor
Pos besar Kisaran, hanya sckitar le-
bih kurang 100 mcter .sif':x. Akan te-
tapi, surat surat yang dialamatkan
ke Jalan Bangau scrta Jalan Jalak
ini, tidak diantar langsung ke rumah
st atamat, anchnya dibawa ke kan-
tor kelurahan Gambir Baru, yang
jaraknya dari Jalan bangau menca-
pai dua kilometer. Schingpa surat
surat ini akhirnya menumpuk di
kantor kelurahan. Bila surat itu ber-
nilai penting, wahh, sipencrima bi-
s jadi kalang kabut. Scbab, kalau
sutal sural itu tak sering dikontrol,
cudah pasti, dua tiga bulan belum

: wampan ke alamat tujuan. Toijelas,

2 } D1 Kabupaten Asahan ,
Kota Tanjung Tiram Belum

Oleh :

Datuk A.Azmansjah

mcrugikan sipcncrima, sckali gus
pula mcrugikan pihak kantor pos.
Scharusnya, kalau surat surat itu ce-
pal sampai, tentu akan ccpal pula
dibalas, hingga pcrangko menjadi
cepal laku. Mungkin cawangan ko-
munikasi akan bertambah luas
jnnikauannya. .
A

cmang, kalau diperhatikan,

pcmbuatan tabung pos sudah ba-
nyak di pinggir pinggir jalan. Tapi
dalam soal pengantaran suratlang-
sung kc alamat yang berada dalam
Kotip Kisaran, ini perlu sckali'men-
jadi pemikiran para pengelola kan-
lor Pos dan Giro Kisaran. M.S. Sya-
[1'i, Kepala Kantor Pos dan Giro Ki-
saran, katanya tak mecmpunyai we-
wenang memberikan tanggapan ke-
pada wartawan tentang hal terscbut,
karcna Humasy hanya ada di Kan-
tor Dacrah VI Pos di Mcdan. Ma-
sakan surat surat untuk Jalan Ba-
ngau dan Jalan Jalak, yang jarak-
nya dengan Kantor Pos hanya Icbih
kurang 100 meter, harus disampai-
kan ke kantor kclurahan yang ber-
jarak dua kilometer. Ini kan tidak
pantas, jika ditinjau dari scgi scrvi-
sc dan pelayanan kepada masyara-
kat yang harus dikembangkan. Ji-
ka sckiranya, pctugas anlar pos mc-
masuki Jarun Bangau dan Jalan Ja-
lak, dan mecmbawa benda -benda
pos, pasti ada pula masyarakal yang
membutuhkan perangko, atau ker-
tas scgel, materai dan keperluan lain
scperti membayar iyuran televisi.
Kan ini scmakin memudahkan ma-
syarakal berurusan dan menambah
besarnya pemasukan ke kas kantor
Pos. Petugas yang beginian, discbut
juga scbagai petugas Pos keliling,

ukan 7 Mungkin, banyak jalan lain
di Kotip Kisaran yang beclum ter-
jangkau petugas antar pos. Ini per-
lu benar benar diperhatikan dan
dipikirkan jalan kcluarnya, apakah
olch Kepala Kantor Pos Kisaran,
atau oleh Kepala Dacrah Pos VI di
Medan, yang, mempunyai kompeten
untuk penctapannya.

Keluhan masyarakat yang ber-
kaitan denpgan pos (entang petugas
antar i, memang, mcerupakan NG~
luhan yang terbanyak bunyinya di
tengah tengah masyarakat Kotip Ki-
saran, dalam gemerincingnya petu-
gas pos meningkatkan pelayanan
melalui penambahan bangunan kan
tor pos di kecamatan, scrta penam-
bahan tabung surat di pinggir jalan
Lan-mobil pos keliling yang men-
jangkau desa desi.

Beberapa pelugas pos yang sem-

bukan?

pat ditanyai masyarakat soal an-
taran surat surat itu, hanya menga-
takan, coba buat surat permoho-
nan. Tapi, apalah artinya pcrmo-
honan, scharusnya kalangan pos sc-
bagai perusahaan,:harus bermata je-
li, di mana kcuntungan itu harus di-

kaut, sckali gus untuk meningkat-

kan pclayanan. Benar, begitu

KOTA RAMAL

Sampai saat ini, di kéta Tanjung
Tiram, ibu kota kctamalan Tanjung
Tiram, scbuah kota pclabuhan dan
kota pantai yang ramai, belum ada
bangunan kautdr Pos. Mcnjclang
Pemilu 1987 Haltiy Menparpostel,
Achmad Tahirj:baru membangun
scbuah Warung yang discbut Wa-
rung Teclckomunikasi. Sclama ini
Secntral tclepon hanya ada di La-
buhan Ruku, Icbih kurang tiga ki-
lometer dari kota Tanjung Tiram.
Warung Tclckomunikasi inilah ha-
diah Pemilu untuk masyarakat Tan-
jung Tirani’dari- Achmad Tahir.

.Pada kescmpatan itu pula, Ca-
mat Tanjung Tiram, Zulkarnain Id-
ris B.A, dan juga tokoh masyara-
kat Batubara, Moh.Syarif Anwar,
memohon kcpada Mcnparpostcl,
agar di kota Tanjung Tiram ini da-
pat pula dibangun scbuah gcdong
kantor Pos dan Giro. Pada hal ko-
{a pantai ini cukup sctrategis, cukup
ramai pula penduduknya. Banyak
berhuni disini penduduk dari luar
dacrah, scperti Acch, Tapanuli Uta-
ra, Tapanuli Sclatan, Jawa, Tiong-
hoa, dan lain scbagainya, yang ha-
rus berhubungan surat menyurat ke
negeri asalnya tentu. Penduduk ka-
wasan ini mencapai belasan ribu
orang jumlahnya. Sclama ini, pen-

* duduk Tanjung Tiram untuk urusan

kantor Pos terpaksa ke Labuhan
Ruku. Penduduk Labuhan Ruku ini
amat scdikit sckali sckitar tiga atau
cmpat ribu saja.’ Hanya dulunya,
[Labuhan Ruku ini, ibukota Kcwe-
dazzan Batubara Sclatan Utara dan
menjadi pusat Pemerintahan Kewe-
danaan itu. ‘Sekarang, sctclah
hapusnya kcwedanaan, kota ini
menjadi sunyi. Mungkin di dalam
peta Pemerintah Pusat dalam hal ini
Dirjen Postcel, kecamatan Tanjung
Tiram itu sudah mempunyai kantor
Pos. Mamang ada. Tapi Ictaknya di
Sungai.Bcjangkar, untuk lcbih de-
kat dengan perkcbunan PTP VI
Tinjowan scrta PP. London Suma-
(cra Sci. Bejangkar dan berdekatan
dengan stasion kereta api. Ini mung-

. Mempunyai Kantor Pos

kin perhitungan waktu itu.

Sci. Bejangkar mempunyai jarak
dengan kota Tanjung Tiram, ham-
pir 16 Km, untuk mencapai kantor
pos terscbut. Memang yang terdekat
kantor pos Labuhan Ruku. Tapi
adalah anch, agaknya, kalau kota
Tanjung Tiram yang begitu ramai,
hingga sckarang belum mempunyai
kantor Pos. Pada hal untuk mc-
ningkatkan pelayanan, apa salahnya
dibangun scbuah kantor pos dengan
mencempatkan dua orang pctugas
saja. Kota ini saja penduduknya be-
lasan ribu orang, belum lagi desa de;
sa sckitarnya scperti Limalaras,
Ujung Kubu, Guntung, Scntang,
Sci. Mcntaram, Mcsjid Lama, Da-
hari Sclcbar dan lain scbagainya.
Disamping itu, dacrah ini pula yang
paling banyak memiliki pesawat te-
levisi. Tentu banyak yang tak mem-
bayar pajak pesawat tclevisi, disc-

_babkan sukar berhubungan dengan

kantor pos. Kanini jclas merugikan,
bukan ?

Mecmperhatikan itulah, maka-
nya tokoh masyarakat Batubara,
dan tokoh Meclayu di sana, tatkala
Mecnparpostel, Achmad Tahir bera-
da di Simpang Dolok, kccamatan
Limapuluh, dalam suatu pertemuan
dengan masyarakat Mclayu, Moh.
Syarif Anwar mecndesak Achmad
Tabhir lagi, untuk mewujudkan Kan-
tor Pos di Tanjung Tiram. Pada ke-
tika itu Achmad Tahir memang ber-
janji akan mewujudkannya dan sc-
dang dicari untuk secmentara rumah
scwa, dijadikan scbagai kantor pos
pcmbantu.

Mcmang berbagai pclayanan ha-
rus ditingkatkan, dalam upaya un-
tuk Icbih mendckatkan diri kepada
masyarakat. Karcnanyalah, pcla-
yanan pos yang mcrupakan kcbutu-
han masyarakat, harus jcli dan cc-
katan dalam penampilannya di-
tengah tengah kemajuan dan per-
kembangan teknologi masa kini.

Belum lagi terhitung, hingga sc-
karang Asahan belum ditcrobos su-
rat kilat khusus. Baru surat kilat
biasa. Belum lagi pengiriman wiscl
yang scring terlambat sampai ke-
pada sialamat tujuan. Ini membuk-
tikan bahwa pos belum sepenuhnya
mcmberikan pclnf'anan yang mu-
takhir, scsuai dengan perkan
bangan tcknologi modern. Rakyat
tentu menyambut gembira, akan
dikcmbangkannya pengiriman wiscl
dengan tclcks. Gembira, karena ma-
syarakal yang mcmpunyai putra
putrinya kuliah di berbagai kota,
akan mudah dan tidak mengalami
kiriman wiscl yang sangkut sangkut

lagi. Nah, kapan 7 *****
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Petitgas Pos, Biasa Bekerja Sampai
Di Luar Jam Dinas Kanto

Kring ... kring ... kring. Demi-
kianlah pak Pos setiap harinya me-
manggil sipemilik rumah sesuai de-
ngan alamat yang lertera di surat
yang hendak diantarkannya. Kemu-
dian tidak lama, sipemilik rumah-
pun keluar dan menjemput surat
yang dibawa olch pak Pos tadi.

Pos, adalah merupakan salah
satu usaha jasa yang berfungsi me-
layani masyarakat banyak. Sebagai
usaha jasa, kantor Pos bukan ha-
nya melayani pengiriman surat me-
nyurat melulu, tapi juga melayani
Tabanas, Giro dan pengiriman uang
pakct barang.

Sebagai badan usaha milik ne-
gara yang bergerak di bidang jasa
itu, pihak Kantor Pos selalu ber-
usaha meningkatkan pelayanan ter-
hadap masyarakat yang akan ber-
kirim surat maupun barang serta
uang mclalui kantor Pos tadi. Se-

hingga dengan demikian, sampai

pada saatnya nanti immasyarakat akan
merasa puas terhadap pelayanan
yang diberikan oleh kantor Pos
yang tentunya tidak terlepas dengan
para personilnya atau yang disebut
pegawai pos.

Hal ini dapat dibuktikan dengan
telah dibukanya beberapa kantor
pos sampai ke dacrah atau kota ke-
cil yang berfungsi scbagai ibukota
kecamatan. Bahkan ada lagi Pos ke-
liling atau Pos desa. Semua itu
dilakukan oleh pemerintah melalui
Pos terscbut dengan maksud untuk
memberikan pelayanan kepada ma-
syarakal serta untuk memudahkan
masyarakat dalam melakukan hu-
bungan surat menyurat scbagai sa-
rana komunikasi.

Dengan meningkatnya tingkat
pendidikan masyarakat kita, maka
sarana komunikasi melalui surat
menyurat dirasa semakin potensial.
Dan ini memang terbukii dengan te-
rus meningkatnya jumlah pengiri-
man surat melalui kantor Pos di se-
tap dacrah atau kota yang ada kan-
tor posnya.

Menurut salah scorang petugas
pengantar surat dari kantor Pos
yang tidak ingin discbutkan nama-

(Oleh : Suroso. R)

nya mengatakan, setiap harinya ti-
dak kurang dari 300 pucuk surat di
dacrah kota Perdagangan yang ha-
rus diantarkan kepada sialamat
yang dituju. Oleh scbab itu paling
sedikit surat yang masuk dari luar
utituk daerah Perdagangan sckitar
400 sctiap harinya. Begitu pula de-
ngan surat yang-keluar dari kantor
disana juga sckitar 300 sampai 400
pucuk surat.

Sebagai petugas pengantar surat
atau yang disecbut pak.Pos itu da-
lam melaksanakan' tugasnya me-
ngantarkan surat menyelusuri ala-
mat demi alamat seolah tidak per-
nah mengenal Iclah. Sebelum habis
surat-sural yang akan diantar lang-
sung ke alamat yang dituju, dia be-
lum berhenti bekerja. Oleh sebab itu
jangan heran'jika melihat petugas
pos yang bertugas sampai lewat jam
dinas bekerja. Semua itu dikerjakan
tanpa mengharapkan lembur dan
memang tidak ada istilah kerja lem-
bur bagi petugas pos atau pak Pos
tadi. Apa lagi jika sudaht banyak
surat kilat, yang harus lebih cepat
sampai ke alamat yang dituju.

Memang jika surat kilat seolah
mendapatkan suatu keistimewaan
dari jenis surat biasa. Karena untuk
Surat kilat, harga perangkonya ju-
ga berbeda ‘dengan perangko surat
biasa. Oleh scbab itu mesti nampak
perbedaan pelayanan surat kilat ta-
di. Tapi bukan berarti surat biasa
tidak mendapatkan pelayanan yang
baik. Semua tidak dibeda-bedakan.

Menurut pengamatan, masyara-
kat kini sudah banyak yang meng-
gunakan surat menyurat dalam men
Jalin komunikasi dengan keluarga-
nya maupun handai tolannya yang
berada di luar kotanya. Mercka (i-
dak akan menempuh jalan lain ter-
kecuali melalui Pos. Karena mere-
ka juga menyadari, dengan biaya
yang relatif kecil, mercka sudah bi-
sa berkomunikasi dengan baik dan
puas. Begitu pula jika ingin me-
ngirimkan barang yang berupa Pos
Paket, banyak dilakukan melalui
kantor Pos.

Di samping harganya yang rcla-
tif murah jaminan sampainya dapat
dipastikan. Memang tidak dapat di-
pungkiri bahwa sesekali, datangnya
kiriman apakah itu berupa surat
atau paket, dan wisel bisa agak ter-
lambat sampai ke alamat yang di-
tuju. Hendaknya hal-hal seperti ini-
lah yang menjadi perhatian pihak
Pos dan Giro dalam usaha mening-
katkan pelayanan terhadap jasa Pos
tadi kepada masyarakat.
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Dalam Pelelangan Perangko Langka Di NY
Perangko Iran Raih Harga Kedua Tertinggi,
Setelah Seri >’Curtiss Jenny’” AS

“ew York, (Analisa)
Empat lembar perangko langka
Jengan gambar mendiang Shah
Mohammad Reza Pahlevi ter-
<24 terbalik (lihat contoh), terjual
2lui lelang di New York hari Se-
~aru lalu dengan harga rckor
©5200.000,- (Rp. 330 juta atau se-
2r Rp 82,5 juta per lembar).
Perangko perangko langka
.= terscbut dicetak dalam tahun
- <ckitar 30 tahun lalu, dan ba-
mukan di Washington D.C
ngan ini,”” kata Marc Rous-
2ri ""Coach Investment’’, New
- vang menjual perangko itu.
: misteri besar, mengapa pe-
-+ o yang sangal berharga itu be-
lama baru muncul,”’
bungnya.
~mbelinya adalah scorang war-
+5 1a membayar 10 kali dari
~mula yang dijual dalam Mei
. melalui suatu lelang dengan
. sekitar $5.000 per lembar un-
21u partai sebanyak 100 lem-
a nat lembar di antaranya di-
o w=mbali kepada *’Coach Invest-
vang kemudian meclelang-
srov2 dengan komputer hari

Wenurul Rousso, US$50.000,-
§» 2.5 juta) untuk sctiap lembar
~y-zko Iran tersebut merupakan
\wz2 rckor bagi perangko sejenis

itu yang tercctak terbalik
(upside-down).

Perangko Iran yang berhasil me-
raih harga rekor itu scbenarnya ada-

lah perangko dengan gambar men-

diang Shah Iran seseri dengan con-

toh yang menunjukkan eambarnya

|y~ v v wvwwwvwwww

but hanya scbagian dari satu blok
yang semula diketemukan di Wa-
shington. Ia bergurau, ia kurang ta-
hu, apakah staf CIA juga terlibat
dalam penjualannya.
SERI “GAMBAR KANDIL"”
Sebagaimana telah diberitakan
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“UPSIDE-DOWN" : Perangko per.

terbalik) terjual dengan harga rckor di
: Seri “‘Curtiss Jenny

Dari kiri ke kanan

““Gambar Shah Iran’’, Rp.82,5 juta,

terbalik, berwarna coklat zaitun, be-
lum pernah dipakai, tapi dengan
harga nominal 50 dinar.

Rousso menerangkan kepada
Reuter, perangko langka Iran terse-

New York baru-baru ini.

dalam harian ini pada Sclasa lalu,
beberapa staf CIA terlibat dalam
penjualan scbanyak 86 lembar seri
gambar kandil yang tercctak
"upside-down’’ seperti pada con-
toh, dan telah mengantongi puluhan
ribu dollar. :

»New York Times’’ melaporkan

' pekan lalu, hasil pemeriksaan peme-
rintah AS menunjukkan, sejumlah
400 lembar perangko seri itu yang
diketahui telah salah-cetak (mis
print) dalam Nopember 1985. .

Para penyelidik pemerintah se-
jauh ini belum memastikan berapa
hasil penjualan dari perangko lang-
ka AS ini. Sedangkan seorang pe-
dagang perangko, Jacques C. Schiff
Jr. dari New Jersey juga menolak
untuk memberikan keterangan, be-
rapa dibayarnya untuk perangko
yang tercetak terbalik itu. Tapi se-
buah toko perangko di New York,

»The Mystic Stamp Co."’ baru ba-
ru ini telah melelang salah satu lem-

_bar dari scri ini dengan harga

US$17.000,- (Rp. 28 juta).

" AS dengan harga Rp. 189,1 juta (ni
dan Seri ““Kandil”’ AS, Rp.28 juta.

Schubungan dengan ""misprint”’
itu, Biro Percctakan Decpartemen
Kcuangan AS mencrangkan, terja-
dinya letakan gambar tempat lilin
(kandil) pada scbelah kanan perang-
ko itu tidak dengan scngaja, ketika
scbuah sheet (berisikan 400 lembar
perangko kecil) terbalik di antara
kedua mesin cetak.

Di antara 400 lembar perangko
itu sempat terbeli oleh scorang pe-
gawai CIA scbanyak 95 lembar un-
tuk dipakai di kantor inteligen itu
dari kantor pos di Mclean, Virginia
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angko langka yang berpola ""upside-down” dengan gambar tengah tercetak
£ gRa yang gang 124

jlai sekarang Rp. 330 juta), Seri

dalam Mei.1986.

Menurut Schiff, scorang pega-
wai CIA beserta 8 staf lainnya ber-
sama sama mecnjual 86 lembar itu,
dengan meninggalkan 9 lembar un-
tuk disimpan masing masing.

SERI “CURTISS JENNY”’

Dalam sejarah filateli Amerika
Serikat, perangko langkah yang ber-
pola *’upside-down’’ yang berhasil
meraih harga rekor tértinggi dalam
penjualan melalui lelang, ialah pe-
rangko pos udara AS secri gambar
""kapal terbang bersayap dua,’” atau
dengan scbutan '’Flying Jenny”
atau "Curtiss Jenny”. Perangko ini
dicetak dalam tahun 1918 dalam ti-
ga nominal masing-masing : 6 sen,
berwarna oranye, 16 sen berwarna-
hijau dan 24 sen (lihat contoh) ber-
warna merah jambu dan biru. Sa-
lah satu lembar dalam seri ini baru
baru ini terjual dengan harga
USS$115.000,- (Rp. 198,1 juta), bah-
kan ada orang berani menawarkan
US$200.000,- (Rp. 330 juta) scka-
rang ini, menurut sumber pedagang
perangko. (Ant/Rtr/Mfr)
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. Analisa/AP Foto laser
“MISPRINT" : Pedagang perangko langka, Bill Berstrom memperlihatkan
schelai (I sheet) perangko AS seri kandil dengan denominasi USS!1 yang
tercetak salah (misprint) di kantornya di New Jersey baru-baru ini.
Bergstrom yang memialangi penjualan 95 lembar perangko langka tersebut
(dengan sebagian tercetak terbalik) mengatakan, ia tidak tahu penjual itu
adalah staf CIA. ; ,

Perangko Langka AS Terjual :
Rp.28 Juta Per Helal |

Washington, (Analisa)

Hasil pemeriksaan pemerintah
AS mengungk-pkan baru baru ini,
Badan Intelijen Sentral (CIA) AS te-
lah secara rahasia menjual sejumlah
perangko langka dan mengantongi
puluhan ribu dollar yang dibagikan
di antara mercka, menurut laporan
“New York Times” pckan lalu.

Menurut laporan surat kabar itu,

|

“Pcrangko perangko ini tergo-
long paling langka”,; kata scorang pc-
dagang perangko, Jacques Schiff,
orang yang pertama membeli pe-
rangko langka dari CIA itu, tulis
New York Times.

“Dalam scjarah filateli Amerika
Serikat, saya percaya hanya terdapat |
10 atau 1l helai perangko langka

sctelah CIA membeli tanpa menge-
tahui 95 helai perangko bernominal
$1 dengan gambar kandil tercetak
terbalik (misprint, lihat gambar), be-
berapa staf menemukan kesalahan
cetak ini dan menyetujui menjual
perangko yang salah dicetak tapi
sangat berharga ini kepada kolektor
perangko.

Hasil pemeriksaan pemerintah

dengan gambarnya tercetak terba-
lik¢* Schiff menambahkan.

~ Pperangko langka diIr}aksud yang
paling terkenal ialah seri “kapal ter-
bang bersayap dua” yang tercetak
terbalik, terbitan dalam 1918. Sche-
lai konon terjual dengan harga
US$200.000,- (Rp.330 juta).
(Ant/AFP/MIr)

AS menunjukkan, scjumlah 400 he-

lai perangko yang diketahui telah |
salah-cetak dalam Nopember 1985 i
di antara sckitar 28 juta helai pe- :
rangko biasa.

Para penyelidik pemerintah sc- f
jauh ini belum memastikan berapa |
hasil penjualan dan perangko pe-
rangko langka ini yang terjadi dalam
April 1986. Menurut laporan, sche- '
lai perangko sempat terjual dengan

harga US$17.000.- (Rp.28 juta), sc- 51 |
dang yang lain berkisar US$5.000,- 34 )
(Rp.8,2 juta). /



PENDAHULUAN.

Cara menyusun koleksi prangko
dalam album ada 2 macam:
A. Diselip selipkan dalam album
sisipan (stockbook).
B. Ditempel tempelkan pada album
tempel.

PENJELASAN:.

A. Album sisipan biasanya
dapat dibeli di berbagai toko buku,
di kota kota besar. Karena album
tersebut sifatnya sudah tinggal
pakai, maka tak perlu kita mem-
bahasnya lagi.

B. Album tempel. Sebenarnya
buku tulis pun dapat dipakai
sebagai "album’’ tempat menempel
nempel koleksi prangko kita. Tapi
album yang sebenarnya, berupa
lembaran lembaran kertas karton
berukuran sekitar 25x30 cm. Di
dalamnya melulu terisi garis
berkotak kotak (Quadrilled). Lem-
baran album yang dilepas (dicopoti
satu persatu) dari jenis inilah sejak
1974 telah dibagi bagikan oleh
Humaspos kepada para filatelis
remaja. Hasilnya positif sekali,
sebab:

- Para pengumpul pemula berminat
turut lomba menata prangko.™"

- Bukan pengumpul jadi berminat
turut mengumpulkan prangko.

- Perkumpulan filatelis berdiri di
berbagai kota.

- Dalam waktu sekian tahun sudah
terselenggara pameran filateli rema-
ja yang bersifat mengadu keindahan
seni menata prangko.

- Pameran yang sudah diseleng-
garakan itu, berhasil mengundang
perhatian umum dan berbagai mass
media. Sekarang benar benar dapat
dirasakan peminat filateli makin
bertambah dari hari ke hari.

PENGGUNAAN.
ALBUM TEMPEL.

Sebuah prangko tak boleh
ditempelkan pada album, seperti
kalau hendak ditempelkan pada
sepucuk surat.

1. Perbedaan.

. Guna mengirim sepucuk surat
maka perekat pada bagian belakang
prangko harus dibasahi seluruhnya.
Kemudian diletakkan kuat kuat
pada surat itu. Tidak boleh dicopot
tentunya. Bahkan setiap kantorpos
masih menyediakan tambahan lem
basah, guna lebih menjamin terekat
eratnya prangko yang hendak
ditempelkan pada surat.

Sebaliknya, prangko yang
ditempel pada lembar album ber-
sifat numpang tertempel 'sedikit”’
saja. Antara prangko dengan lem-
bar album tak boleh terjadi saling
menempel secara langsung. Kedua
macam kertas itu harus
dihubungkan oleh sehelai kertas
sendi. Dengan demikian setiap saat
prangko itu dapat dibuka atau
dibalikan, guna diperiksa bagian
belakang. Bagian belakang yaitu
bagian yang berperekat dan tak ada
gambarnya.

Lain dari pada itu jika prangko
hendak dipindah ke tempat lain,
mengangkatnya lebih mudah. Kita
angkat sedikit, lalu ditarik, sehingga
engsel menjadi koyak atau sebagian
tertinggal di lembar album.

2. Keterangan.

Bagian belakang (sisi yang
berperckat) sebuah prangko sangat
herarti bagi scorang lilatelis. Sebuah
prangko - yang Upis bagian
helakinpnya dianggap rusak berat.
Prara {ilatelis tak mau
menghargainya lage.

lika prangko dibubuhi sendi,

- Cara Vienata

maka bagian 'pantat’’ yang
berharga itu setiap saat dapat
diperiksa. Lebih lebih jika akan
diperjualbelikan Kalau mencopot
prangko dari lembar album, biarkan
sendinya. menjadi koyak, (atau
albumnya), asalkan prangko tetap
utuh. Oleh karena itu kertas sendi
harus dibuat dari kertas yang tipis.
Biasanya bahan yang dipakai ialah
kertas minyak.

- Bagi prangko yang sudah terpakai
(sudah ada cap posnya) maka
perekatnya paling baik sudah tercuct
habis, (terlarut dalam air). Namun
prangko mint (belum terpakai atau
belum ada cap pos), harus berada
dalam keadaan orisinil, jadi
perekatnya haruslah masih berada
dalam keadaan mulus-mengkilap,
tak boleh kotor, berbekas sidik jari,
sebagian sudah terhapus oleh air
dan sebagainya. Untuk prangko
Mint, sebaiknya janganlah langsung
ditempeli sendi, tapi masing masing
agar dibungkus dulu dengan plastik,
atau kertas minyak. Setelah itu
haruslah masing masing bungkusan
boleh ditempel oleh sendi.

- Bagi filatelis yang mampu, dapat
membeli alat pembungkus khusus
bagi prangko Mint, namanya "’klem
taschen’’ buatan Hawid, Blue rib-
bon, Prinz dan lain lain. Semuanya
asal import.

- Jangan membungkus prangko
mint dengan kertas kaca (celo
phane), sebab dalam waktu
beberapa tahun merusak perekat
prangkonya sehingga berwarna
kuning kecoklatan,
menjadi TROPIS).
SENDI.

Kertas sendi dapat kita buat sen-
diri dengan menggunting gun-
tingnya dari kertas minyak putih
polos. Ukurannya kira kira, 1 cm x
14 cm pada SISI TERPENDEK
(A). | cm x 12 cm pada SISI PAN-
JANG (B).

Cara memasang sendi.

Bagian yang diberi tanda X pada

gambar B harus dibubuhi sedikit
erekat. Lalu ditempel pada bagian
elakang prangko.

Cara menempelnya seperti pada
gambar C. Yaitu kurang lebih 1 mm
dibawah gerigi teratas.

Menempelkan ke lembar album.

Selanjutnya SISI PANJANG
kita bubuhi sedikit perekat pada xx,
kira kira 2.mm dari bagian lipatan.
Lihat gambar D. Bagian xx inilah
yang kemudian harus menempel
pada lembar album.

Setelah xx melekat, maka berar-
tilah prangko kita sudah NEMPEL
PADA LEMBAR ALBUM.

Lembar album.

Album tempel khusus untuk
prangko berisi melulu kertas putih
yang bergaris kotak kotak. Istilah
asingnya quadrilled. Bagi yang
belum pernah melihat, macam
%arisngja mirip yang dipakai mem-

vat GRAFIK “di sekolah-atau di
rumah sakit. ‘

Seandainya kita tidak memiliki
lembar album khusus untuk
prangko, tapi mau coba coba
menata prangko, sebuah kertas
putih blanko atau kertas GRAFIK
dapat jugalah -dipakai. Kertas
Grafik dapat dibeli di toko yang
menjual alat keperluan sekolah lan-
jutan SLTP-SLTA.

Maksud dari pada garis garis
quadrilled ialah: i
- Untuk memudahkan kita memilih
tempat yang baik bagi setiap
prangko yang akan ditempelkan.

rangke

(istitahnya:

- Memudahkan kita menghitung
jarak antara satu prangko dengan
prangko lainnya, mendatar
(horizontal) maupun tegak
(vertikal).

- Agar susunan prangko teratur
rapi, tidak mencang mencong
sedikitpun. (Setiap prangko harus
dipasang tegak lurus, tidak boleh
dalam keadaan miring terhadap
setiap garis horisontal maupun yang
vertikal).

Sekedar untuk memenuhi rasa
ingin tahu, maka di samping ini ter-
dapat sebuah 'lembar album
tempel’’ dalam ukuran ciut.
Meskipun demikian lembaran
tersebut dapat dipergunakan benar
benar guna menata prangko.
Silahkan mencoba setelah melihat
contoh contoh.

MENATA PRANGKO."

1. Hamparkanlah lembar album
tempel di depan kita.

2. Sediakan pula prangko prangko
yang hendak disusun (ditata), di
dekat kita. Jumlah prangko yang
akan ditata (kemudian di
tempelkan), sebaiknya antara 5
hingga 12. Biasanya 7-8 helai
terbaik. !

3. Reka rekalah letak masing masing
prangko agar seindah mungkin tem-
patnya (posisinya) di atas lembar

album itu. Garis quadrilled dapat

menolong kita mengukur dan
menghitung jarak. Sediakan juga
ruang untuk penulisan TEKS.

4. Dengan pertolongan pinsil kita
tandai setiap tempat (persegi empat)
yang akan ditempeli prangko.

5. Singkirkanlah kembali prangko
prangko itu. Lalu kita mulai
melukis bingkai untuk masing ma-
sing tempat yang akan
bertempelkan prangko.

Bingkai dimaksud, cukup
berbentuk sebuah persegi empat
biasa yang dikerjakan dengan tinta.
6. Tahap berikutnya ialah mem-
bubuhkan sendi pada setiap
prangko yang hendak ditempelkan
di tempatnya masing masing.

7. Prangko yang telah bersendi, kita
tempelkan di tempatnya yang telah
ditentukan. Pekerjaan selesai.

A. Pemilihan ‘tempat bagi setiap
prangko:.

Yang dapat ditempelkan di atas
sehelai lembar album tempel ialah :
1. Prangko prangko yang berasal
dari satu negara.

2. Prangko prangko yang seri,
berasal dari satu negara.

3. Prangko prangko dari beberapa
negara berlainan tapi dengan tema
motif/gambar yang sejenis.
Misalnya: semua berbentuk bunga,
semua berbentuk kapal terbang.

Untuk prangko yang berseri,
maka menyusunnya harus urut dari
harga terendah, meningkat ter-
tinggi. Susunan tempatnya mulai
sebelah kiri atas, ke kanan; pindah
ke bawah, mulai dari kiri lagi, terus
ke kanan. Secara zigzag, begitu
seterusnya.

ANALISA
MINGGU,
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Gambar A

ANALISA MINGGU, 23 Agustus 1987, Halaman 7 Kolom 1,2,3

B. Penulisan data data, serta TEKS.

1. Di bawah setiap pigura yang
telah berisi prangko, sebaiknya
diberi 1-2 patah kata yang berisi
nama atau keterangan singkat dari
pada masing masing prangko itu. .
2. Seclanjutnya perlu juga diberi
keterangan mengenai apa yang
tertempel pada scluruh halaman
berisi prangko itu. Keterangan
tersebut (teks) hendaknya
menerangkan sccara singkat apa sa-
ja yang tergambar pada prangko,
atau apa yang hendak dimaksudkan
olch kita dengan penyanyian

' prangko prangko yang ditata secara
‘ demikian itu. Teks tersebut dapat
ditempatkan di tengah tengah, di
/'I‘Cm, atas, di bawah atau di salah satu
1 sisinya kelompok rangko yang
telah ditata. Letak Lcﬁs harap diatur
schingga serasi benar dengan letak
prangko prangko yang akan ditata.
3. Jumlah kata kata untuk teks
janganlah melebihi 30 kata
| b/ sebaiknya. ;
; Gambar 8 4. Penulisan setiap kata dalam
menata prangko, hendaknya serajin
dan serapi mungkin (tak perlu in-
dah). Kata kata itu mudah terbaca
oleh orang awam, dalam bahasa
yang baik. Penggunaan tinta jangan
terlalu tipis maupun terlalu tebal,
begitu pula huruf hurufnya.
5. Pigura yang diperindah dengan
sedikit variasi diperbolehkan. Pem-
bubuhan sedikit gambar untuk il-
lustrasi pada tiap lembar album
tempel juga bolch. Namun scgala
macam tambahan non filateli itu
jangan sampail mengakibatkan
prangkonya sendiri menjadi kurang
nampak. Decngan kata lain,
pemakaian hiasan hiasan hen-
daknya jangan terlalu ramai.
JUIM/SP/HPFI 00).

Gambar C

Gambar D
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Sejauh Mana Minat Anda Terhadap
- Filateli ?

Oleh : Sylvia Chindaidy

Belakangan ini penulis melihat bah-
wa arlikel-artikel mengenai filateli
ini secmakin banyak dimuat. Hal ini
tentunya sangat bermanfaat karcna
dengan demikian akan memperluas
serla mengembangkan pengetahuan
para filatelis khususnya. Walaupun
demikian, artikel filateli ini tidak be-
rarti hanya ditujukan bagi para fi-
latelis saja, akan tetapi ditujukan
bagi siapa 5aja yang berminat atau-
pun bagi pihak-pihak yang sckedar
ingin mengetahuinya.

Yah, barangkali saja dengan
adanya artikel filateli terscbut,
sclidak-tidaknya pihak-pihak yang
scbelumnya berpandangan ataupun
berpendapat bahwa kegiatan ini ti-
dak bermakna sama sckali dapat le-
bih mengenal makna serta manfaat
yang diberikan oleh kegiatan filatcli
ini.

Scring orang mengatakan, Ah,
apa itu koleksi perangko? hanya
membuang-ouang waktu saja, apa
gunanya? Lebih baik ini itu..... &
atau bahkan ada ocehan-ocehan sc-
perti ini”’, Koleksi perangko hanya
dilakukan oleh orang yang kurang
kerjaan, habisin duit lagi’’. Sangat-
lah disayangkan olch para filatelis
kalau ada orang yang berpendapat
seperti itu dan biasanya orang-0rang
yang berpendapat demikian pasti sa-

ma sckali tidak mengenal apa itu fi-

Jatcli. Sangat disayangkan bukan?

Sctidak-tidaknya kalau kita bermi-

nat untuk kegiatan filateli ataupun
belum mengenalnya, kita tidak lang-
sung menganggapnya sebagai sua-
(u kegiatan yang sia-sia.

Perlu dikctahui bahwa kegiatan
filateli ini merupakan suatu ikhtiar

yang berdampak positit yang dapat
dilakukan olch siapa saja, baik

anak-anak, para remaja maupun

orang tua dan juga tanpa membe-
dakan apakah mercka itu dari ka-
langan bawah; menengah ataupun
atas. Scbab tak jarang pula adaka-
lanya orang-orang berpendapat
bahwa kegiatan ini menuntut scjum-
Jah dana atau modal untuk me-
ngembangkannya schingga hanya
pantas bagi si 7jetset’’. Benarkah
demikian? Dana ataupun modal
memang merupakan salah satu fak-
tor dalam hal pengembangan kolck-
si perangko, akan tetapi dalam hal
ini perlu kita menyadari bahwa bu-
kanlah sepenuhnya dana/modal ter-
sebut sebagai suatu tuntutan bagi
para kolcktornya, melainkan scba-
gai hal yang prima bagi itu adalah
ketckunan serta minat yang besar
untuk mengumpulkan dan mengem-
bangkannya. Jadi kegiatan filateli
ini tidaklah membcdakan tingkat
atau status sosial ekonomi
seseorang.
NILAI GUNA
Adapun kegiatan filateli ini ba-
nyak memiliki nilai guna,
diantaranya; -
1. memupuk sifat-sifat; ketelitian,
kebersihan, keindahan, ketckunan,
kecermatan dan disiplin.
2. memberikan kepuasan scrta ke-
banggaan tersendiri bagi para
kolcktornya.
3. mengembangkan serta memper-
luas pengenalan kita terhadap karya
seni
4. memperkaya pengetahuan kita
tentang karya ataupun makna yang
tertuang dalam benda-benda pos.
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eﬁmm

Eksistensinva

Jika kita membaca pemberitaan soal filateli, terkait crat
didalamnya adalah Berkumpulan Filateli. Kita sering ber-
tanya sebenarnya menfaat serta keberadaannya bagi para
pengumpul prangko dan masyarakat luas.

WADAH PARA FILATELIS

Perkumpulan Filatelis di In-
donesia saat ini berjumlah cukup
banyak misalnya PPRB, PI'M dan
PFI dengan 10 cabangnya. Belum
lagi yang bekerja sccara komersial
misalnya Phila Monde, KOMA
Phila dan lainnya. Kesemuanya ini
adalah wadah bagi para Filatelis un-
tuk mengambil peran dalam mewu-

judkan kreatifitasnya, karcna
perkumpulan menyajikan ragam
kegiatan yang positif untuk

mengembangkan dari koleksi filateli
yang dimiliki oleh para filatelis.

KEGIATAN PERKUMPULAN

Andaikata tadi dikatakan
perkumpulan merupakan wadah
bagi para filatelis untuk mengem-
bangkan kreatifitas, tentu ada per-
tanyaan kegiatan apa saja. Tentu sa-
ja akan menyajikan kegiatan atau
acara yang menarik, baik untuk
anggota maupun bagi masyarakal.

Pameran Filateli. Biasanya
WILL ROGERS

:“5'2 P &
PMrboraeiets

Wix PrfrwingAce LS4 Bc

kegiatan ini dilakukan dengan skala
nasional bahkan internasional,
disinilah letaknya kecberadaan
daripada perkumpulan, biasanya
mercka mengirimkan utusannya
dari anggota untuk menjadi peser-
ta. Tapi tak cuma itu saja perkum-
pulanpun scring mengadakan
pameran misalnya di Pameran Pem-
bangunan bahkan bisa juga mem-

buat pamecran tunggal, itulah
sckelumit soal pameran.
Diskusi Filateli. Aksi ini

biasanya dilakukan sebulan sckali di
minggu kedua atau minggu pertama
tergantung kegiatan perkumpulan
kapan biasanya mengadakan perte-
muan. Materi yang dibahaspun
beragam dari soal perangko baru
hingga bagaimana menata prangko.
Pada dasarnya adalah membantu
kita scbagai filatelis untuk menam-
bah perbendarahaan ilmu filateli,
kegiatan ini biasa juga disclingi
dengan pemutaran video, film dan
lainnya.

Lelang Prangko. Acara inijuga
DOUGLAS JEBOME KERN

o %

¥ Nis

Drforirg W N A

Pengelompeldan berdasarkan tema pahlawan di

bidang Perfonming Arts (kesenian).

}

menjadi acara rutin pada pertemuan
anggota perkumpulan. Lelang
merupakan tempat berburu
prangko yang paling cfektif karena
harganya murah dan dijamin nilai
filatelinya. Andaikata kolcksi seri
anda tak lengkap bisa dipantau
pada pelelangan ini.

Juga kegiatan lainnya misalnya
lomba menata prangko, lomba cli-
ping filateli kuis, pokoknya
menarik. Semua ini merupakan
acara rutin yang biasa dilakukan
olch para filatelis di setiap bulan
pertemuannya.

PERKUMPULAN DAN
MASYARAKAT
Masyarakat dan perkumpulan
walau bagaimanapun merupakan

mata rantai yang tak dapat
dipisahkan. Olch karcna itu
perkumpulan mengakhiri scmua

programnya kcpada masyarakat,
misalnya mengpublikasikan arti
filateli, merckrut anggota dan lain-
nya, kesemua ini dari dan untuk
masyarakat. Bisa juga perkumpulan
menjadi pusat informasi daripada
benda benda pos yakni melalui surat
atau datang sendiri ke loket filateli.
Diharapkan publik jangan malu un-
tuk menanyakan, dari fihak
perkumpulanpun akan membuka
lebar pintu untuk membahas
masalah yang dihadapi.

BAGAIMANA MEMASUKI

PERKUMPULAN

Untuk masuk menjadi anggota
perkumpulan sebenarnya mudah sa-
ja anda punya animo serta dedikasi
pasti akan disambut dengan kedua
tangan terbuka. Persyaratannya
disamping uang administrasi bisa

ditanyakan ke :

Perkumpulan Filatelis Medan
Loket Filateli, Kantor Pos besar |
J1 Bukit Barisan no | Medan 20001
PFI Cabang jakarta

PO Box 2977 Jakarta 10001
Fasilitas yang akan didapat jika
menjadi anggota, tentu saja menjadi
imbalan dari perkumpulan, anda
akan diberikan.

1. Buletin secara rutin tiap bulan.

2. berhak mendapat potongan harga
jika akan mengikuti Pameran
baik nasional maupun
internasional.

. dan lainnya, karena tak sempat
lagi ditulis disini.

Jadi kesimpulannya, perkum-
pulan filatelis merupakan wahana
yang paling tepat bagi mereka yang
akan menggeluti diri didalam hobi
kumpul mengumpul prangko, kare-
na kita akan mendapatkan infor-
masi yang tepat dan cara yang benar
bagaimana mengumpul prangko.
Kenapa anda ragu menjadi anggota,
bergegaslah. (Idhan).

[99)

5. memperluas pengenalan kita ter-
hadap ncgara-negara penerbit
perangko :
6. mempererat hubungan persaha-
batan para filateli antar bangsa
PENGUMPULAN DAN
PENGALBUMAN

Adapun cara pengumpulan pe-
rangko ini bisa saja tergantung pa-
da filatelisnya, demikian pula hal-
nya dengan pengalbuman perangko-
perangko tersebut. Para filatelis bo-
lch saja menyusun perangko-
perangkonya dengan cara:

I. mengelompokkan perangko-
perangko yang bertema peringatan
(An Commemoratives) misalnya:
seri ulang tahun, peristiwa-
peristiwa, hari-hari bersejarah, dan
lain-lain.

2. mengelompokkan perangko-
perangko yang bertema pahlawan
(Patriot Remembered) baik di bi-
dang medis, penemuan-penemuan
ilmiah, historis, pendidikan, kese-
nian dan lain-lain.

3. mengelompokkan perangko-
perangko yang bertema tlora/fauna
4. mengclompokkan perangko-
perangko berdasarkan tema-tema/
model-model lainnya scsuai dengan
selera filatelis yang bersangkutan.
5. mengelompokkan perangko-
perangko berdasarkan .negara
penerbitnya. -

Penting juga diperhatikan dalam
hal pengalbuman perangko terse-
but, agar susunannya lebih teratur
dan kelihatan rapi, maka scbaiknya
kita mcmbedakan pcrangko-
perangko atas ukuran-ukurannya.
Dengan demikian maka susunan pe-
rangko terscbut tidak tinggi rendah
ataupun besar kecil. Hal ini pula
akan menyenangkan pandangan
kit

Akhir kata bagi para pembaca,
kiranya artikel ini memberi manfaat
bagi anda. Sudah scjauh manakah
minat anda 77
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~ Dari Program KB Mandiri Di Sumut
Sepuluh Tahun Yang Lalu Berbicara
Masalah KB Sangat Sukar

(Catatan : Fadmin Prihatin Malau)

BERBICARA masalah program
keluarga berencana adalah ber-
bicara suatu proses alamiah alam.
Proses hubungan manusia dengan
alam lingkungannya yang dikenal
dengan ckologi. Azas dari ekologi
adalah kecenderungan satu species
untuk mengalahkan species lainnya.
Dari azas ekologi ini maka timbul
satu kompetisi dalam kehidupan
mahluk hidup di dunia ini, termasuk
manusia.

Dalam menstabilkan keadaan di
atas alam memberikan satu batasan
yang disebut dengan daya dukung
dan daya dukung ini jangan dilewati
schingga mengakibatkan kefatalan
bagi makluk hidup itu sendiri.
Tidak heran jika di RRC ini diwa-
jibkan untuk mempunyai anak satu,
hal ini mengingat kemungkinan
alam RRC akan melampaui batas
daya dukung alam. Bagaimana
dengan Indonesia. Alam Indonesia
masih mempunyai kisaran daya
dukung yang masih lapang.
Mungkin hal ini pula yang membuat
di Indonesia belum begitu
dipaksakan untuk mempunyai anak
satu. Indoncsia masih berupa him-
bauan dan himbauan ini terus
ditanamkan kepada masyarakat In-
donesia schingga dapat membudaya
tentang bagaimana hubungan an-
tara makluk hidup (manusia)
dengan alam kehidupannya.

Indonesia terus menghimbau
untuk menyadari tentang eksisten-
si alam, hal ini terlihat dengan
ajakan pemerintah  dalam
melaksanakan program keluarga
berencana sejak lima belas tahun
yang lalu. Apa yang dihimbau itu
terus berkembang dan diarahkan
kepada kesadaran akan cksistensi
manusia di permukaan bumi ini.

DR. Haryono Suyono, kcpala
BKKBN Pusat berkunjung ke
Sumut dalam kampanyc KB Man-
diri dan sckaligus mencanangkan

Medan sebagai kota pertama dan
dimulainya KB Mandiri secara Na-
-sional yang dilaksanakan pada tang-
gal 15 Juni 1987 yang baru lalu.

KESADARAN MASYARAKAT

Berbicara masalah kecluarga
berencana berbicara tentang
masyarakat, berbicara tentang

masyarakat berbicara pula tentang
manusia. Dan berbicara tentang
manusia berarti pula pendckatan
sccara kemanusiaan scbagai kunci
dari program tersebut.

Bagi Sumut kesadaran itu kalau
dilihat dari segi kwantitas cukup
baik, di mana propinsi Sumatcra
Utara yang berpenduduk scbesar
9.532.354 jiwa dengan Pasangan
Usia Subur {(PUS) 1.385.151 sampai
bulan April 1987 pencapaian KB
aktif scbesar 64,3 % dari PUS 1,3
juta. Ini dari segi kwantitas,
bagaimana dengan kwalitas ? Nan-
ti dulu.

Program KB mandiri lebih baik,
karena para akseptor datang tanpa
diajak, tanpa diminta akan tetapi
datangnya dengan sendiri, kata DR.
Haryono Suyono pada peresmian
Rumah Sakit Umum Lubuk Pakam
- Dcli Serdang yang mendapat ban-

oy

tuan dana renovasi USAID tangal
16 Juni 1987.

Lebih lanjut beliau mengatakan
bahwa sepuluh tahun yang lalu ber-
bicara masalah KB di Jawa Barat
khususnya di kota Lebak dan
Pandeglang sangat sukar, schingga
para petugas KB di sana banyak
yang lari, namun lain halnya dengan
kini. Masyarakat telah sadar akan
program kcluarga berencana.

Pcnulis pernah meclakukan
Study Tour ke Jawa Barat dengan
lokasi kabupaten Pandcglang §
sampai dengan 11 Desember 1986
melihat keberhasilan program KB di
kabupaten Pandeglang (Bacsa
Analisa 18 Desember 1986).
Masyarakat sctempat sudah tidak
takut lagi dan sudah memasyarakat
dalam kchidupan mercka dan sadar
akan program tersebut.

Dari segi angka ternyata Sumut
dalam KB Mandiri belum meng-
gembirakan, terlihat dari peserta KB
baru yang masih oerimij kepada
bahwa KB itu adalah gratis. Dari
sini pula terlihat bahwa kesadaran
masyarakat akan KB belum
memuaskan. Pencanangan dan
dimulainya program KB mandiri
R %
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Analisa/FPM
DUA ANAK CUKUP :-DR. Haryono Suyono menandatangani dan
stempel pos 'dus anak cukup’ dalam memotiviasi masyarakat dalam pro-
gram KB.

scbagai langkah awal membangun
kesadaran masyarakat yang lcbih
dalam lagi arti dari keluarga
berencana.

Embrio dari program KB man-
diri telah dimulai sejak tahun 1982
di mana dilaksanakan latihan bagi
dokter dan bidan praktek swasta
dalam program KB perkotaan.
Pada latihan tersebut yang
diberikan dana oleh BKKBN hanya
80 orang dokter dan 80 orang bidan.
Ternyata yang mengikuti latihan
sampai mencapai 150 dokter dan
150 bidan dengan rela
mengeluarkan dana sendiri.

TANTANGAN

Bagi Sumatera Utara yang
dicanangkan tempat dimulainya
program KB Mandir bukanlah ber-
jalan dengan mulusnya, meskipun
beberapa catatan menunjukkan
bahwa scmua lapisan instansi
pemerintah dan swasta telah
melibatkan diri di dalamnya dan
juga tidak ketinggalan organisasi
profesi seperti IDI, IBI, ISFI dan
organisasi masyarakat lainnya. Di
samping itu juga Dharma wanita,
PKK dan yang tzk kalah pentingnya
keikutsertaan kaum muda, generasi
muda, KNPI, Pramuka,  Karang
Taruna dan unsur lapisan
masyarakat lainnya. Kescmuanya
dalam upaya mendukung dan
menyebarluaskan tujuan dari Pro-
gram KB mandiri. Dari sini nan-
tinya diharapkan KB mecrupakan

salah satu kebutuhan dalam
kehidupan masyarakat mecnuju
NKKBS.

Keikutsertaan generasi muda
perlu digarisbawahi, sebab dalam
hukum ckologi juga memegang
peranan penting. Satu dari tiga
point dalam mencapai daya dukung
adalah eliminasi (mengurung). Sa-
ling mengurung satu dengan yang
lainnya merupakan hukum alam. Di
mana di dalam kehidupan manusia
cenderung untuk menghabisi
generasi yang muda, schingga untuk
menghancurkan yang tua akan lebih
muda. Di dalam satu peperangan
biasanya anak anak pun turut
ditembaki, meskipun secara
manusiawi tidak baik. Pada waktu
itu yang berbicara bukan hati nurani
manusia akan tetapi hukum alam.

Kini dipertanyakan, sudah sam-
pai sejauh mana peran serta kaum
muda dalam program KB mandiri.
Secara realita memang dalam sctiap

adanya program KB gencrasi muda

[
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sclalu diikutsertakan. Pada kam-
panye KB Mandiri di Sumut
gencrasi  muda juga ikut
scbagaimana tercatat dengan
diadakannya pencanangan Lomba
Pidato Pemuda tentang KB dan
Masa Decpan Bangsa tingkat
kecamatan sccara +Nasional di
kelurahan Pulo Brayan Darat
kecamatan Mcdan Timur.

Di samping itu juga dalam perte-
muan organisasi profesi yang ada di
Sumut, generasi muda juga
diikutsertakan. Akan tetapi semua
ini hanya dalam konsep yang baku
dan perlu penjabaran lebih jauh
lagi.

Dari kunjungan kepala BKKBN
Pusat DR. Haryono Suyono ke Pro-
pinsi Sumaltera Utara dalam usaha
kampanye KB Mandiri selama dua
hari dapat dipertanyakan, mengapa
harus dimulai dari Medan. Secara
tersirat ini scbuah tanda akan tang-
gung jawab Sumatera Utara umum-
nya dan khususnya Medan untuk
lebih memberhasilkan program KB
mandiri buat seluruh Indonesia.

Penulis yang mengikuti kun-
jungan kcpala BKKBN Pusat
terscbut sempat berdialog singkat
dengan DR. Haryono Suyono yang
menegaskan bahwa Program KB
mandiri adalah program di mana
sangat menycntuh, KB bukan saja
milik pemerintah, akan tetapi juga
milik masyarakat Indonesia. Dan ini
akan disebarluaskan ke seluruh
pclosok tanah air. = :

Apa yang ditegaskan DR.
Haryono Suyono ini menjadi tanda
tanya besar bagi kita semua. Mam-
pukah masyarakat menghapuskan
imij yang sclama ini berkembang
dalam kehidupan masyarakat yang
menganggap bahya KB itu adalah
kerjanya pemerintah dan segala
masalah dalam prcgram KB adalah
punya pemcrintah dan dana untuk
KB adalah juga pcmerintah
schingga masyarakat berasumsi
bahwa KB itu adalah gratis.

Kembali kepada kesadaran akan
masyarakat untuk ber-KB dan
menanamkan dalam dirinya bahwa
KB itu scbenarnya untuk dirinya
sendiri dan kebutuhan dalam hidup-
nya sendiri sesuai dengany hukum
alam sebagaimana manusia harus
dapat menstabilkan ckosistemnya.

L S \
Penulis adalah Ka. 'Seksi
Penyuluhan/lkatan Periulis

Keluarga Berencana (IPKB-Sumu).

Jumat, 26 Juni 1987 Kolom 1,2,3,4,5,6,7,8

MENINJAU : DR. Haryono Suyono meninjau Puskesmas sebagai sarana pelayenan masyarak

gram KB mandiri di Lubuk Pakam - Deli Serdang.
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ANALISA, Senin 22 Juni 1987 Halaman 11 Kol.8,9

Analisa/KNI/AP

CANGKOK JANTUNG : Kirsty Vowles gadis berusia lima tahun,. pa-
sien cangkok jantung paru-paru-termuda di dunia berada di luar rumah
sakit Jantung Nasional di London, Kamis (18/6), 15 bulan setelah pembe-
dahannya, tampak membantu himbauan Kantor Pos bagi penyumbang lebih
banyak organ tubuh terscbut. Seperangkat perangko khusus lengkap de-
ngan kartupos donor dikeluarkan pckan ini sebagai memperingati seabad

Brigade Ambulans St.John.




ANALISA MINGGU, 14 Juni 1987. Halaman 7-Kolom 1 ;2534455
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ANALISA, Kamis, 4 Juni 1987 Halaman 12 Kol.2,3

Perangko Pefingatan- Sejak
1974 Masih Tetap Berlaku

Jakarta, (Analisa)

Berbagai perangko peringa-.

tan/istimewa mulai terbitan tahun
1974 dan seterusnya tetap berlaku
untuk pemerangkoan surat, walau-
pun masa masa penjualannya sudah
dinyatakan habis.

~ Keterangan yang diperoleh dari
Humas Pos, Rabu di Bandung, me-
nyebutkan bahwa jenis perangko-
perangko tersebut sudah tidak di-
jual/dikeluarkan oleh Pos dan Gi-
ro, namun yang masih ada pada
masyarakat masih tetap bisa diman-
faatkan, kecuali pada waktunya ke-
lak dinyatakan tidak berlaku lagi.
Dan untuk itu akan diumumkan
atau diberitahukan kemudian.

DUA TAHUN
Berdasarkan surat edaran Direk-

tur Perlengkapan Perum Pos dan*

Giro no.4820/BEM/Diikap dise-
butkan, masa penjualan perangko

peringatan/istimewa di kantor-
kantor pos adalah dua tahun scte-
lah penerbitan, dan Urusan Filateli
Bandung serta Filateli Pusat Jakar-
ta, tiga tahun sejak tahun
penerbitan. £

Sesuai dengan ketentuan terse-
but, kata Ka-Humas Pos Drs.Sak-
sono Bc AP kantor pusat Perum
Pos dan Giro tanggal 4 Mei 1987
yang lalu telah memusnahkan pe-
rangko dan benda filateli terbitan
tahun 1975, 1978 sampai dengan
terbitan 1983 sebanyak 69 juta lem-
bar dengan nilai nominal Rp.1,4 mi-_
lyar lebih. :

BERBEDA

Jenis dan jumlah perangko pe-
ringatan/istimewa yang diterbitkan
hampir setiap tahun itu sclalu ber-

.beda. Sebagian contoh 1980 diter-
bitkan 13 macam, 1982 sebanyak 34

macam, 1983 menurun lagi jadi 17
macam dan 1985 hanya enam ma-
cam.

Pemusnahan perangko itu dilak-
sanakan setelah pengarahan dari Di-
rektur Perlengkapan Perum Pos
dan Giro Soetrisno Bc AP, disaksi-
kan oleh pejabat pejabat dari ling-
kungan inspektorat Perum Pos dan
Giro. '

Direktorat Perlengkapan dan
Bangunan Perum Pos dan Giro,
Ka.Humas Pos, Direktur Jenderal
Pos dan Telekomunikasi serta akun-
tan Perusahaan Umum Pos dan Gi-
ro. (Ant). d
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ANALISA, Selasa, 2 Juni 1987 Kolom 9

HALAMAN: i1.

Perangko Baru
Seri 10 Tahun
Yayasan Kanker

Jakarta, Analisa

Direktorat Jenderal Pos dan Te-
lekomunikasi menerbitkan perang-
ko amal seri 10 tahun Yayasan Kan-
ker Indonesia bernilai Rp 350,- de-
ngan harga tambahan Rp 25,- un-
tuk amal, demikian diumumkan di
Jakarta Senin.

Kahumas Ditjen Postel Sjam-
suddin Tanuatmadja dalam suatu

_siaran persnya menjelaskan bahwa

sesuai dengan keputusan Menteri
Sosial, harga tambahan tersebut
akan disumbangkan pada Yayasan
Kanker Indonesia. i
Perangko dicetak secara "’roto-
gavure’’ oleh Perum Peruri di atas

kertas putih tanpa tanda air dalam "

dua warna yang memuat tanda khu-

sus berupa logo Perum Pos dan Gi-

ro yang hanya tampak di bawah si-
nar ultra violet. - i

Polyphinil acetat digunakan se-
bagai bahan perekat.

Pcrangko dicetak sebanyak dua
juta buah dengan ukuran gambar
21,00 x 28,96 mm dengan perforasi
12 ¥4 x 12 V3, Cetakan lembaran
terdiri atas 100 buah perangko.

Perangko dirancang oleh Ibnu.

Suroto dari Jakarta, sedang sampul
hari pertama dirancang oleh Andy

S. dari Jakarta dengan harga Rp °

500,- sebuah. (Ant)
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ANALISA
Rabu, 20 Mei 1987
Kol. 1 Halaman I

Jakarta, An\nlisa. ' ;

Direktorat .Jenderal Pos dan Te-
lekomunikasi (Ditjen Postel) me-
ngumumkan di Jakarta, Selasa,
bahwa pihaknya t clah menemukan
perangko dan meterai palsu yang
beredar di beberapa tempat di In-
donesia.

“Pemalsuan terjadi pada pe-
rangko seri Presidei Socharto ko-
pur Rp. 350,- tahura 1985, dan me-
terai tempel kopur\iRp. 500,- serta
Rp. 1.000,-” kata l\’.ahumas Ditjen
Postel Drs. Syamsuddin Tanuaat-
madja.

Penemuan terseljut, -menurut
dia, dibuktikan dengan hasil peme-
riksaan pihak berwajib, yang menya-
takan terjadinya pemilsuan pada
.benda-benda pos itu. T

Kepada scluruh m.asyarakat di
Indonesia, Ditjen Postcl menganjur-
kan agar membeli peratgko dan me-
terai di tempat-tempat penjualan
resmi seperti kantor pds, depot ben-

“da pos dan meterai serta pos ke-
liling.

Dengan mematuhijanjuran ter-
sebut, kerugian yang miungkin dide-
rita’para.pengguna’jaisa pos dapat
diperkecil, serta pereciaran perangko
dan meterai palsu itu dapat dicegah.
(Ant).
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ANALISA, Kamis, 30 April 198

; Meﬁgéﬁaikan Peristiwa ’’Asia
Afrika’’ Dalam Prangko

MENDENGAR nama Asia- bar masjid dengan harga Rp.10,-,
Afrika tentu kita akan terkenang Rp.15, Rp.25,- dan Rp.50,-.
dengan peristiwa pada bulan April Hanya berjarak satu bulan di ta-
1955, tepatnya tiga puluh dua tahun huna 1965 itu, diterbitkan pula
yang lalu. Itulah Konperensi Asia prangko seri »Ulang Tahun ke-10
Afrika yang disclenggarakan di Konperensi AA™. Prangko yang di-
Bandung. terbitkan dalam rangka peringatan

Untuk mengabadikan peristiwa 10 tahun Konperensi Asia Afrika ini
itu, maka Dinas Pos Indonesia masing masing berharga Rp.25,
(waktu itu masih berupa jawatan Rp.50, dan Rp.75,-. Dan pada
P.T.T) menerbitkan suatu seri  ulang tahun ke-25 Konperensi Asia

F e v
e Fme |

TIGA: Diantara prangko yang mengabadikan

peristiwa "’Asia Afrika’. i
prangko »Konperensi Asia Afrika’. é
Pelukis/perancang prangkonya ia- .
lah Kurnia dan Kok. Prangko ini di- ¥
cetak masing masing dengan harga
15 sen, 35 sen, 50 sen, dan 75 sen.

Dan prangko ini terbit pada tang- o
gal 18 April 1955. Ke-25 KAA" . Prangko yang berhar-

Pada tahun berikutnya, tepat- ga Rp.150,- itu dirancang oleh
nya pada 26 Mei 1956, Jawatan Subagyanto. = S
P.T.T. mencrbitkan pula prangko Demikian *'Asia Afrika” de-
seri ""Konperensi Mahasiswa: Asia- ngan peristiwa peristiwanya yang
Afrika’. Perancang ini ialah Amat diabadikan olch Dinas Pos Indone-

bin Djupri dan Suwandi. Masing g%?&‘hy;“ék;;;kgagi“al scbgai

_masing prangko ini.berharga 25 sen,. i
50 sen, dan satu rupiah. VMM_.#/
Delapan tahun Konperensi Asia:
Afrika berlalu, atau pada 24 April
1963, kembali diterbitkan prangko
seri "’Konperensi Wartawan Asia-
Afrika’ (Asian Arican Journalist's
Conference’’. Prangko yang diran-
cang oleh Mahriayub dan Delsi
Syamsumar masing masing berhar-
ga satu rupiah, Rp.1,50, Rp.3,-, dan
Rp.6,-. Kemudian pada 6 Maret
1965 diterbitkan pula prangko scri
»"Konperensi Islam Asia Afrika.”
Wajah prangko yang dilukis oleh
A.L.Roring itu menampilkan gam-

Afrika, yakni pada 24 April 1980 ju-
ga diterbitkan prangko seri "HUT

7. Halaman 10 Kolom 3,4
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HARTIAN INDONESIA MINGGU,

19 April 1987 Halaman 6

POJOX

Asuhan :

Isman Budiman

FILATELI

DRS. RICHARD YANI SUSILO

>>Mari Berkampanye Filateli”

Jakarta, (HIM);-

MENJELANG pclaksanaan .

Pemilu 1987 orang scmakin ramai
berkampanye, dan bagi kaum
filatclis kita hendaknya tidak ke-
tinggalan. Bertitik tolak dari sc-
mangat kampanyc Pcmilu, mari-
lah kita giat mclakukan kampa-
nyc filatcli demi pengembangan
prospck dunia filatcli yang ccrah
di Indoncsia. Dcmikian ajakan
Drs. Richard Y.S., tokoh filatcli
scnior yang mecnjabat Komisaris
Publikasi/Pcrpustakaan Pc-
ngurus Besar PFI dan Kctua Scksi
Publikasi/Dokumecntasi/Humas
PFI Cabang Jakarta, dalam suatu
wawancara dengan HIM bclum
lama ini.

Sarjana komunikasi jcbolan
STP Jakarta (kini bcrnama
1ISIP) ini sudah tidak asing lagi
namanya di kalangan filatclis
Indoncsia. Pernah dia ditugaskan
ke Korca Sclatan olch PB PFI
dalam rangka pamcran filatcli
internasional 1984. Mcmang dia
bclum pernah berprestasi dalam
pamcran filateli, tctapi pengala-
man filatcli dan pengalaman ber-
organisasinya sudah scgudang. Di
PFl Jakarta, Richard pcrnah
menjadi Kctua Panitia pamcran,
kctua panitia dan modcrator Dis-
kusi Pancl Filateli I, kctua panitia
lomba clipping filateli [, Sckre-
taris LCF II, mecnjadi juri
pamcran filatcli nasional, pcrnah
memberikan ccramah sckitar S
kali di berbagai tcmpat. Tidak
perlu heran, karena dia telah ber-
gelut dalam dunia filateli sclama
11 tahun, scjak tahun 1976
(masuk PFI Jakarta dcngan
NIAJ : 338).

Disiplin Waktu

KESIBUKAN mcnulis * mc-
rupakan bagian hidupnya. Kc-
hadiran Richard scbagai penulis
filateli cukup dominan. Terlihat
dari artikel filatclinya yang scring
dimuat di suratkabar Sinar
Harapan (Minggu) scjak tahun
1976 hingga Pcbruan 1987. Di-
tambah dengan tulisan-tulisannya

di  bulletin ""Benwa  Filateli™”
terbitan PEL Jakarla yang di-
pimpinnya scndiri  (Pcmrcd).

Selain itu, dia mcnjadi redaksi di
bullctin. beberapa organisasi ke-
pcmudaan maupun, kcagamaan.

Drs. Richard YS.

""Bagaimana anda mcmbagi

waktu antara kcgiatan filatcli
yang non profit dengan karir
hidup anda?'’, tanya Him

kepada Richard yang schari-hari-
nya bckerja scbagai wartawan
bidang pendidikan dan ckonomi
di "'Prioritas’’, harian baru yang
scdang naik daun.

""Pertama sckali saya mecncatat
scgala jadwal kcgiatan di buku
agenda jauh hari scbclumnya.
Apa yang dicatat harus di-
laksanakan. Yang tcrpenting
ialah waktu mendisiplinkan
kita'', tuturnya. "'Dan disiplin
waktu sudah terbiasa scjak usia
anak-anak. Ibarat scbuah pohon
kalau sudah tua maka sukar di-
bentuk lagi. Scbaliknya akan
mudah dibentuk waktu pohon itu
belum tumbuh membesar®. .

Semboyan hidupnya: jangan
mcnunda hari csok. Yang bisa
kita kcrjakan sumbangkan pada
orang banyak hari ini, laku-
kanlah hari ini juga. Hal ini ter-
cermin dari jiwa kcwartawanan
vang sclalu ingin memberikan sc-
banyak mungkin informasi yang
paling aktual kcpada orang sc-
banyak mungkin.

Pcrnah ketika Richard masih
sckolah di SMA ""K", dia mcn-
jabat Pemrcd majalah dinding.
Suatu nostalgia yang sukar di-
lupakan, dia ungkapkan. "'Gara-
gara majalah dinding itu timbul
pcrmasalahan yang gawat.
Tcman saya yang karikaturis
mcnggambar guru olahraga ber-
tolak pinggang, dikelilingi murid-
murid sambil mecnycmbah.
Akibatnya, wah..... habis dch!
Bukan cuma karikaturisnya, saya
scbagai pemred-nya berikut wakil
saya keciprat murka si guru olah-
raga. Sudah minta maaf berkali-

kali di berbagai tcmpat dan ke- -
scmpatan, tidak juga dimaafkan,
akhirnya nilai pelajaran saya di-
gencct para guru yang juga
solider tcrhadap guru olahraga
itu'’.
KAMPANYE FILATELI
RICHARD mecnccritakan bah-
wa dia tertarik pertama kali pada

dunia filateli secara tidak scngaja. |

Waktu dia masih SD, dia scnang
menggeratak atau membongkar-

bongkar apa saja yang menarik

baginya. ''Lemari kakak -saya,
saya bongkar. Eh, kctemu album |
prangko berikut isinya. Kok, in-
dah, bagus-bagus ya prangko-
nya"’ Langsung saya tertarik sc-
jak saat itu. Sudah itu saya pun
duank tcman saya ikut aktif di
PEL malah tam-
bah lcngkct sama dunia filateli".
Mecnurut Richard, perkem-
bangan filatcli di Indoncsia biasa-
biasa saja, majunya scdikit sckali.
Tidak scdikit orang yang mc-
remchkan filatcli. Disangka fila-
tcli cuma mainan untuk anak-
anak kecil belaka, hobby anak

. kecil. Karcna itu, demi kemajuan

dunia filatcli Indoncsia, Richard
menyarankan agar para filatclis
Indonesia bersatu padu dalam
wadah Pcrkumpulan Fllalchs
Indoncsia.

.**Sckarang ini banyak nama
perkumpulan filatclis. Pemikiran
para filatelis bercabang dua, per-
tama untuk fanatismc pcrkumpul
annya, kcdua mcmasyarakatkan
filatcli. Pemikiran bercabang ini
menurut saya tidak baik dan bisa
menghasilkan cfek psikologis nc-
gatif suatu waktu. Pcrkumpulan
filatclis dengan nama bermacam-
macam bolch saja. Tapi nant, sc-
tclah dunia filatcli kita maju pesat
scperti di Australia atau Amerika
atau di Eropa Barat. Kalau sudah
scperti  mercka, silakan  buat
scribu satu macam nama Orga-
nisasi perkumpulan filatcli!” ujar
Richard. Sclanjutnya dia me-’
nambahkan bahwa dia bukannya
fanatik pada PFl atau ingin
mengagungkan PFI. Lagipula,
dalam pecraturan internasional
(Federasi Filateli Internasional) di

. tiap ncgara hanya diakui SATU
perkumpulan  filatelis. Dan  di
Indonesia hanya PFI. Pcraturan

itu berkait dengan scgala kegiatan

“filatcli intcrnasonal yang hanya

bolch menycrtakan pescrta dari
perkumpulan filatclis yang satu
itu.

. »Kalau memberi comoh, bisa
mclihat Azas Tunggal Pancasila
van tclah ditcrima ketiga partai
politik kita. Jeclas berakibat lebih
baik, dibandingkan dulu yang
berancka ragam azas. Lihatlah
suasana kampanyc Pemilu 1987
kalau anda tak pecrcaya’’. '

Dalam hal memasyarakatkan
filatcli yang tcrus bergema daxi
dahulu sampai sckarang, Richard

-mencctuskan  pemikiran supaya

pemcrintah mencanangkan kam-
panye filateli di mana-mana. Soal
kelanjutan dari scusai kampanye,
itu soal lain. Karcna hobby tidalk

" bisa dipaksakan pada dir scse-

orang, maka tidak berarti scmua
orang yang sudah tahu filatcli (se-

- usai kampanyc) mesti bcrhobby

filatcli.

Kampanyc bisa dimulai d;m-
Pcrum -Pos .dan Giro. Lewat
mobil pos keliling (desa), pame-
ran filateli keliling dapat dilaku-
kan, masuk ke desa-desa dengan
juga memakai mobil terscbut.

. Hal scperti ini pernah dilakukan

di Inggris.
""Mulanya memang mcmbu:mg

- modal/uang untuk menggembar-

gemborkan filatcli. Tapi hasil
nyata pasti bisa terlihat di masa
mendatang. Itu pun dengan sya-
rat, gambar-gcmbor dilakukan
kontinu, jangan scpotong-potong

tak karuan jangka waktunya'’.

PUSTAKA FILATELI

SELAIN kampanyc filateli,
cara tcrbaik untuk memasya-
rakatkan filateli tentu dengan
dukungan  aktif mecdia massa
cctak maupun clektronik. Pe-
-ranan berbagai mass mcdia sec-
bagai motor dalam menginfor-
masikan filateli kc masyarakat
luas sudah cukup menggembira-
kan. Agaknya para redaktur
suratkabar meclihat filateli me-
miliki unsur positif scbagai s3-
rana pcmbinaan generasi muda.
Suratkabar terbitan Jakarta yang

mencmpatkan  filateli  scbagai
rubrik tctap dalam cdisi Minggu,
misalnya ''Prioritas’ (diasuh
olch Richard sendirl), ""Harian

indoncsia’” (diasuh olch Isman B)
dan "’Suara Pembaharuan”’
Bahan bacaan filateli dalam
bahasa Indoncsia dewasa ini (-
rasa sangat kurang. Untuk it
Richard tclah mecmberikan suia-
bangsih dengan menerbitkan sea-
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diri buku filateli hasil karya dia,
yaitu buku ""Mengenal Philateli
di Indoncsia” (1982), ''Bunga
Rampai Filateli I'* (1984),
"Bunga Rampai Filateli 11"
(1986). Dan sckarang ini dia sc-
dang mempersiapkan dua buku
lagi yang rencananya paling lam-
bat terbit tahun 1989. Sayangnya,
bukunya itu percdarannya masih
terbatas pada kalangan filatclis.
Di sinilah kunci mcngapa tidak
ada minat dari pencrbit-penerbit
buku (lcrutama yang bonafida)
untuk menerbitkan buku filatcli.

»¥ita ‘memang tidak bisa me-
nyalahkan pencerbit.  Jumlah
penggemar filateli di Indoncsia
saya perkirakan baru 10 ribu
orang terscbar dari Sabang sam-
pai Mcrauke. Di DKI Jakarta
saya perkirakan 5000 orang peng-
gemar filateli.  Yang mecmbecli
buku filatcli tentu hanya terbatas
pada mecrcka yang menggemari
filateli. Jumlah pcnggemar yang
scdikit itu jclas tak bisa menutupi
ongkos cctak yang tinggi, sc-

hingga sulit mencari laba besar

dari penjualan  buku filatcli.
Maka, pertama mest dilaku-
kan.... kampanyckanlah filatcli

agar sckurangnya 50% rakyat
Indoncsia mencintai  filateli!”
demikian dikatakan Richard de-
ngan penuh scmangat dan opti-
mis. Lebih lanjut dia menyaran-
kan agar para filatclis [ndonesia
melakukan klipping filatcli baik
dari buku/majalah asing maupun
dari suratkabar atau majalah
Indoncsia. Lalu dilakukan pen-
jilidan, jadilah buku filatcli
»madc in Indoncsia’’.

Untuk mengisi - kckosongan
bacaan filatcli Indoncsia, *’Berita
Filatcli’”’ (BERIFIL) buletin ber-
kala yang dia pimpin adalah jalan
keluarnya. Kenyataan bahwa
BERIFIL bukan saja dibaca olch
para filatelis, tapi juga para pc-
jabat pos dan kaum’ awam.
BERIFIL tcrnyata bisa mcm-
bawakan misi pcnyampal aspirasi
filatclis Indonesia sclain mecm-
berikan informasi-informasi fila-
teli yang aktual dari dalam dan

luar ncgeri.

»Tapi ada dukanya lho!"" Ri-
chard mercnung scjenak. ""Dana
yang amat terbatas schingga jum-
lah cctak pun tcrbatas mem-
pengaruhi isi BERIFIL. Banyak
informasi yang scharusnya bisa
termuat, menjadi tak termuat ka-
rena keterbatasan halaman yang
discbabkan kcterbatasan dana.
Perlu bantuan suntikan dana dari
para sponsor, mengingat per-
kumpulan filateli bukanlah orga-
nisasi komersil. Yang bcrminat
menjadi sponsor, mungkin bisa
mcnghubungi saya, karcna media
filatcli amat potensial sckali bisa

. dikembangkan di Indonesia’’.

Mengenai penulis-penulis fila-
tcli yang ada dewasa ini, Richard
berpendapat  bahwa penulis
bidang ini mecrupakan "’ manusia
langka’’. Pcnulis yang ada ter-
masuk -Richard (mcnurut pcng-
akuannya), masih hanya dalam
taraf kulit luar dari dunia filatcli
yang ada. Scdangkan yang agak

lumayan dimiliki filateli Indo- -

ncsia, malah hambatannya mc-

KONTAK

Surat-surat pcrtanyaan/sa-
ran/kritik/uncg-uncg/keinginan
“tukar menukar prangko dan lain-
lain discrtai alamat lengkap, diki-
rimkan kcpada Rcdaksi “"HIM"™
atau langsung kc bung Isman, Jin.
Mandala Sclatan IX No. S5, JA-
KARTA - 11440. Tuliskan - kode
""Kontak Filatcli” pada pojok kiri
bagian dcpan amplop anda.

Jimmy Cheng (PFM 045), d/a Per-
kumpulan Filatclis Mcdan, P.O.
BOX 22, Mcdan 20000.

Scbagai anggota PFM saya mc-
rasa scnang sckali atas dibukanya
ruang "'Pnjok Filateli’" di HIM
yang tcrcinta ini. Sclamat dan
terima kasih buat HIM, scmoga
HIM tctap jaya di bumi Nusan-
tara. Saran saya, bagaimana kalau
di ruang Pojok Filateli HIM di-
muat juga berita penerbitan
prangko baru di Indoncsia scrta
berita filateli dari luar negeri? Sc-
belumnya, trim’s dulu dan salam
filatclis dari PFM.

Jawab: Tcrima kasih atas sambut-
an anda. Jika tidak berhalangan,
saran andz akan kami pcauhi.

Anita, JI. TSS Gg. Trikora No. 11,
Jak-Bar
Apa artinya hari terbit portama

FITATELL

bagi prangko? Dan saya scring de-
ngar ada Sampul Hari Pcrtama,
apa maksudnya?

Jawab: Harl Terbit Pertama arti-
nya suatu prangko ditcrbitkan da-
hulu (yang ditctapkan tanggalnya)
baru bolch beredar dan diperjual-
belikan kepada umum. Misalnya
prangko Indonesia scri Pemilu
1987 hari terbit pertamanya tang-
gal 19 Januari 1987. Scsudah tang-
gal ini baru beredar untuk masya-
rakat luas. Sayang scri Pemilu
1987 ini tclah kebobolan yaitu ber-
cdar scbelum tanggal terbit akibat
kctidakdisiplinan pcgawai * pos.
Kasus prangko prematur ini terjadi
di Kantorpos Besar Martapura.
Teatang Sumpul Hari Pcrtama
jalah sampul yang ditcrbitkan ber-
samaan dengan pencrbitan prang-
ko baru. Pada bagian dcpannya
memuat satu atau beberapa prang-
ko terscbut dan dibubuhi tcraan
cap istimewa yang dibuat untuk
hari penerbitan pertamanya, sc-
dangkan pada bagian dcpan sec-

_belah kiri memuat lukisan scrta

tcks yang scsuai dengan maksud
penerbitan prangko yang bersang-
kutan. Scmoga Anita tidak bi-

ngung lagi, tidak ada salahnya an-

da juga mengolcksi Sampul Har
Pertama (SHP)YO

rcka tidak bisa mcngarang. Di
samping sikap "'kikir" mercka
membagikan ilmunya kcpada
orang lain. ""Benar tidak scmua,
tapi kebanyakan begitu’'.

Untuk penulis filateli, dari se-
Kitar 7 tahun yang lalu, Richard
sudah berkcinginan membentuk
semacam Himpunan Penulis Fila-
teli Indoncsia. Namun hingga
kini belum juga terwujud, karcna
kesibukan di sana-sini.

"Kalau ada yang berminat
menggabungkan diri, ada tang-
gapan, silakan menghubungi
saya, nanti saya daftar satu-per-
satu,”’ ucap Richard YS mcng-
akhiri pembicaraan dengan HIM
di kediamannya J1. Jambu 4 Pav.
Jakarta Pusat (Kodc Pos: Jakarta
10350). Untuk informasi tentang
Himpunan Pcnulis Filatcli Indo-
ncsia yang akan diprakarsai olch
Richard, sclain lewat surat ke
alamatnya, dapat juga via tclepon
ke Richard dcngan nomor
349700. — (IB).
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HALAMAN EMPAT

TANGGAL 19 Januari 1987
Ditjen Postel menerbitkan seri
prangko Pemilu 1987. Terdiri

>

dari tiga nominal yaitu Rp75, Rp

140, Rp.350. Kesemua prangko
dicetak dalam tiga warna dengan
mencantumkan tanda khusus
logo Perum Pos dan Giro, guna
menghindarkan pemalsuan, yang
dapat dilihat bila dipantulkan si
nar terang atau dibawah sinar
ultra violet. .

Sudah- scjak Pemilu pertama
kali di Indonesia tahun 1955, In
donesia selalu menerbitkan seri
prangko Pemilu. Waktu itu
terbit 29 September 1955 dengan
cmpat nominal. Kemudian terbit
tanggal § Januari 1977 dengan
tiga nominal, dan tanggal |
Marct 1982 den iga nominal.
Dengan  demikian kita telah
mengetahui berapa kali Pemilu
pernah diadakan d
hanya lewat pr

Hasil ra
Pemilu 1987 k
para peme
ka merancan

gar

il

75:

350,

T

yang diadakan tahun 1986. Dan
pemenang saycmbara terscbut
memang bukan orang asing lagi
dalam -perancangan suatu
prangko. Di antaranya adalah pe
rancang prangko dari Peruri.

Azas tunggal

Kekhususan rancangan prang
ko Pcmilu 1987 scbenarnya
bukan pada karya yang tampak
di prangko. Tapi pada idealisme
prancang yang harus melakukan
tugasnya dimulai dari pemikiran
menciptakan gambar yang mecn
cerminkan azas tunggal, Pancasi
la. Karena memang Pemilu 1987
di bawali naungan azas tunggal
Pancasila.

Hasil rancangan akhirnya me
mang demikian. Nominal Rp.75
tampak imajinasi gambar kelima
sila Pancasila yang menyinari
baik keadaan alam/~ pembangun
an, suasana keagamaan, maupun
lambang ketiga kekuatan politik.

Untuk prangko nominal
Rp.140 juga hasil imajinasi pe
rancang di mana kelima sila dari
Pancasila mecnaungi gedung
MPR/DPR dan’ lambang ketiga
kontestan pemilu. Sedangkan no
minal Rp.350 dengan gambar
lambang ‘garuda Pancasila di

atas peta Indoncsia, lambang ke
tiga unsur politik yang dihubungi
dengan tangkai padi dan kapas
ke kotak suara mungkin scbagai’
pencerminan keadilan yang dija
lankan pada pemilihan umum di
Indonesia. :

Thema Khusus

Prangko Pemilu scbagai
prangko peringatan (commem
morative) merupakan prangko
yang bertema khusus. Maksud
nya,tema Pemilu seperti sckarang
ini dengan dasar idealisme satu
yaitu azas tunggal, hanya ada di
Indonesia, tidak ada di luar In
donesia. Oleh karcna itu sesung
‘guhnya para filatelis Indonesia

. pisa mempersiapkan diri dari se

karang untuk mengumpulkan,
mengolah, dan mengembangkan
koleksinya khusus” untuk tema
Pemilukali ini Bila berhasil dila
kukan dengan memiliki satu ko
leksi tema Pemilu kali ini, bukan
tidak mustahil koleksi anda
cepat bernilai tinggi. Walaupun
demikian, tentu diperlukan kerja
sama dan bantuan serta dukung
an semua pihak.

. Pengumpulan,  pengolahan,

' dan pengembangan terscbut mak

sudnya, anda berusaha sebanyak

* mungkin mencari benda-benda

filateli yang bisa dikategorikan
bertemu Pemilu 1987. Umpama,
sebelum pemilu seringkali pos
mengeluarkan cap slogan khusus
dengan kata-kata seperti

Sukseskan Pemilu 1987, Cap
slogan itu biasa diterakan pada
sampul-sampul surat yang masya ..
rakat kirimkan lewat pos. Cap
slogan itu ada dibanyak kantor
pos besardi. berbagai propinsi di

Indonesia. Nah, berusahalah
untuk mendapatkan cap-cap sc¢
perti itu. Kalau perlu lagi, -
sekedar  kecnang-kenangan,

mintalah cap dari Panitia. Pemi
lihan setempat (pusat atau pun
Daerah) Catatan : Cap yang di
keluarkan bukan dari instansi po
sccara resmi, tidak bernilai fila
teli. : .
Kalau anda orang kreatif, bisa.
membuat kartupos sendiri,
misal, dengan tema Pemilu 1987.
Lalu ditempelkan prangko
Pemilu 1987,dicap tanggal pos
dan mintalah cap khusus/slogan
(kalau ada) dari Kantorpos Besar
setempat. Banyak cara bisa anda
lakukan. (Prr/Rc)
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Kcgemaran mengumpulkan
prangko, merupakan salah satu
jenis kegemaran yang makin
berkembang pesat dan populer
dikalangan remaja di Indonesia.
Muscum prangko Indonesia TMII,
Kantor Filateli Jakarta dan PFI
Cabang- Jakarta bekerjasama
mengadakan * Pameran Filateli
Remaja Pemula 1987 (PAFIRELA
1987). Pameran ini diselengarakan
mulai dari tanggal 1 Agustus sam-
pai dengan 17 Agustus 1987 yang
akan datang di Museum Prangko
TMII Jakarta.

Maksud dan tujuan discleng-
garakan pamecran ini yaitu untuk
menyambut peringatan Proklamasi
Kemerdckaan RI, 17 Agustus 1987.
Pamecran ini dimaksudkan untuk
turut scrta membentuk pembinaan
gencrasi muda dalam melaksanakan
kegiatan kegiatan yang positip
seperti - kegiatan  mengumpulkan
prangko.

KRITERIA PAMERAN

Pamecran ini hanya dapat diikuti
olch remaja Indonesia berusia an-
tara 14 tahun sampai dengan 21
tahun (31 Juli 1987 berusia 22°
tahun). Calon peserta mesti
memberitahukan keinginannya un-
tuk ikut serta dalam pameran
Pafircla kepihak panitia sclambat
lambatnya | Juli 1987 dcngan
melampirkan prangko Rp 140,- un-
tuk balasannya. Peserta akan
dikirimkan cara menyusun suatu
koleksi pameran dan formulir peser-
ta dari panitia.

KATAGORI

Pameran dibagi dalam 4 KU
(Kelompok Umur). Tiap KU wajib
menycrahkan scjumlah  halaman
tertentu. Kclompok A (14 thn-15
thn) menyerahkan minimal 24 lem-
bar kertas pamcran untuk suatu
koleksi. Kelompok B (16 thn-17 thn)
menycrahkan minimal 32 lembar
kertas pamecran. Kelompok C (18
thn-19thn) menyerahkan minimal 36
lembar kertas pameran. Kelompok
D (20 thn-21 thn) mecnyerahkan
minimal 48 lembar kertas pameran.

Jumlah ini adalah minimal jadi

Pameran Filateli
Remaja Pemula 1987

boleh saja mengirim lebih banyak
dari yang tclah ditentukan.

Bagi yang masih mecrasa sulit
memenuhi persyaratan diatas, tak,
perlu khawatir. Karena PFI sering

mengadakan Pameran Filateli
dengan syarat setengah atau
scperempat dari standar

internasional.

SYARAT-SYARATNYA

Peserta pameran diharuskan
mengisi Formulir Pendaftaran yang
diberikan oleh panitia. Harus
meclampirkan foto copy tanda kenal
diri yang terbaca jelas tanggal lahir-
nya, misalnya KTP, Kartu Anggota
Filateli, Kartu Pelajar dan lain lain.
Sebuah pas foto ukuran 4 x 6 cm.
Kolcksi pameran diterima di tangan
panitia selambat lambatnya tanggal
17 Juli 1987 (Cap Pos). Surat ke-
inginan ikut serta dan kolcksi anda
dialamatkan ke PANITIA
PAFIRELA 1987.

Kantor Filateli Jakarta, Jalan
Cikini Raya No. S Jakarta 10330
Untuk koleksi yang akan diikutser-
takan dalam lomba, dikirimkan
dengan Pos tercatat atau Kilat
Khusus.

Kolcksi pameran peserta sesuai
dengan penjurian FIP (Federasi
Filateli Internasional). Keputusan
juri tidak dapat diganggu gugat.
Dalam perlombaan ini tidak
diadakan surat menyurat dengan
panitia. Disarankan untuk memfoto
copy terlebih dahulu kolcksi
prangko peserta pamecran yang
sudah selesai, sebelum diserahkan
ke Panitia. Semua koleksi pameran
akan dikembalikan kepada pescrta,
satu Bulan setelah pameran sclesai.

HADIAH HADIAH

Dalam pameran PAFIRELA
1987 akan ditentukan 3 orang
pemcnang dari masing masing
kelompok umur dan akan ada
hadiah khusus bagi koleksi peserta
yang dianggap Juri paling baik dan
menarik. Bagi para pengunjung

akan diadakan Quiz Filatcli
berhadiah. .
PERKUMPULAN FILATELIS

MEDAN
Perkumpulan Filatelis Medan

(PFM) tidak mau ketinggalan untuk
mengikuti Pamcran Filateli Rema-
ja Pemula 1987 yang akan
dilaksanakan di Muscum Prangko
TMII  Jakarta. PFM akan
mengirimkan kolcksi anggotanya
scbanyak banyaknya untuk mencari
pengalaman bagi anggota rema-
janya. (Junior).

Bagi anggota Junior PFM bisa
mengikuti Ceramah Filateli tentang

t¢ori dan praktek menyusun svatu
koleksi pameran, yang akan
dilaksanakan pada pertemuan ang-
gota PFFM Bulan April, Minggu Per-
tama; tanggal 5 April 1987 bertem-
pat di Aula Kantor Pos dan Giro
Besar | Medan Jalan Bukit Barisan
No.l MEDAN 20000 Pertemuan
anggota PFM dimulai jam
10.00-12.00 Wib. (JULI USMAN.
IM). &

e ,._J
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Ketidakstabilan  harga mi-
nyak jelas memaksa pemerintah
mencari sumber potensi lain
vang dapat menngkatkan devi-
sa negara. Dari RAPBEN 1987
1988 vang dibacakan Presiden
Soeharto baru-baru ini hanya
ada empat sektor dengan ang-
garan melebihi satu trilvun ru-
piah. Salah satu sektor tersebut
di bidang Perhubungan dan Pa-
riwisata. Dan neraca penerima-
an daiam negeri. khususnya pe-
nerimaan di luar minyak bumi
dan gas alam. menduduki tem-
pat harapan terbesar pemerin-
tah kita. lebih dan sepuluh tri-
ivun rupiah.

ar1 sedikit data itu nyata se-
kali bahwa pemerintah amat
anharapkan pemasukan gari
bidang non-migas, terutama Ca-
pernubungan ¢an pari-
wisata. Karena sektior ini calam
RAPBN 1987/16886 mempunyai
rencana anggaran lerbesar dar
sekior lainnya. Baru menyusul
di scktor pertanian, periam-
bangan. dan sektor lain. Du-
kungan dari anggaran yang be-
sar :tu jelas bermaksud pene-
kanan pada pengelolaan bidang
pariwisata (1 samping jasa peri-
hubungan) agar lebih banyak
mendatangkan  devisa negara
guna pembangunan nasional
dewasa 1ni.

Pariwisata yang kini telah ber-
ubuah menjad: suatu industriter-
sendiri, menurut para ahli, se-
sungguhnya amat potensial un-
tuk dikembangkan dengan si-
tuasi kondisi lndonesia seka-
rang. Namun perlu diingat pula.
Jangan sampal eksploitasi besar-
besaran bidang ini malah mem-
bawa banvak dampak negatf.
Bahwa kekayaan alam Indone-
sia diakuiluar pizsa oleh banyak
orang asing. Keindahan alam
besertaisinya di bumi Indonesia
oleh Presiden organisasi pariwi-
sata internasional, patut dikeio-
la sernaksimal mungkin Karena
akan banvak membantu kesulit-
an pemerintah Kini

Di lain pihak, industr parnwi-
sata patut kita sadari sebenar-
nva luas sekali. Tidak han
keindahan alam untuk
bangkan dalam indu
sata. Tapi segala macam
vang adadi bumiinises !
nva bisa dikaitkan dengan in
dustri panwisata

ri par
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Kita lihat saja, kin: sudah ada
paket wisatz ke pabrik-pabrik
industri mobil, paket wisata ke
tempat-tempat penggalian tam-
bang berharga. Bahkan baru-
baru 1ni (walau idenya pasi Su-
dah scjak lama), ada pakel wiss-
ta ke garis terdepan pertempur-
an negara-negara yang secang
mengalam) peperangan. Suatu
paket wisata gila memang. Ikut
berwisata sambil  siap-siap
menghadapi risiko nwa  me-
layang

Wisata filateli

Itulah memang industrl pari-

wisata yang sesungguhnya. Kini

wam jeias nama ini masih ber-
bau anch. Apa maksudnya? Ja-
nganiah dulu bertanya scperu
1tu. mungkin mendengar nama
filatch pun baru kali ini. Dan bi-
la ada vang sekedar tahu atau
meraba-raba arti kata "filateli”
itt. mungkin pula bertanya.
"Muu diapakan itu filateli se-
hingga diwisatakan?”

Beberapa kali tulisan filatel)
pernah dimuat Prioriias ini,
khususnya terbitan hari Ming-
gu. Bahwa filateli itu. untuk mu-
dah. diidentikkan dengan kege-
maran mengumpulkan perang-
ko. Laiu apa hubungannya de-
ngan soal pariwisata. Banyak se-
kali. Dan praktek paket wisata
filateli sudah diadakan beber-
apa kall d1 negara-negara di Ero-
pa dan Amerika.

Scbelumn berbicara soal paket
ini. ada baik kalau melihat po-
tensi dasar dunia filateli yang -
ngin diwisatakan. Kalau di In-
donesia, diperkirakan  baru
10.000 orang vang mengumpul-
kan perangko. Sedangkan vang
serius pada Kegemaran ini ha-
nya sekitar seribu orang atau 10
persen dari jumlah pengumpui.
Bukan berarti bila ada sesuatu
vang baru muncul. seperti paket
wisata filateli, vang bukan peng-
umpul juga tidak tertarik akan
paket wisata ini. Lailu bagaima-
na dengan potensi dari luar ne-

stru dar luar negeri, dari
Austraha. Eropa. Amerika, dan

dari beberapa ncgara di Asia,
jumiah pengemar hobi filateh
cukup besar, bisa mencapai

jutaan orang. Kalau saja bisa ki-

ta tarik satu persen dari, kata-
kan. satu juta orang luar negerl,
dalam tiap kali paket wisata fila-
teli, bukankah sudah cukup be-
sar devisa negara masuk hanya
dari soal sepele seperti wisata fi-
lateli ini.

Operasional

Dalam operasional pe-
nvelenggaraan Paket Wisata Fi-
lateii (PWF), vang dituju utama
jelas ada kaitan dengan bidang
filateli. Misalnyva berkunjung ke
percetakan perangko Peruri. Sa-
saran lain yaltu Kantor pos-
kantor pos dan sarana lain yang
disediakan pos kita bisa diman-
faatkan para wisatawan. Misal-
nya penyediaan cap-cap khusus.

Para wisatawan kita antar ke
tempat-tempat rumah pos yang
terletak desa-desa. Kalau perlu
para wisatawan disediakan tem-
pat khusus dan diajak ikut serta
langsung sepertl petugas pos,
menyortir surat, memberi cap,
dan scbagainya. Bisa pula de-
ngan memberikan kenang-ke-
nangan baju tukang pos Indone-
sia. Hal-hal serupa itu. walau ke-
lihatan tak ada artinya dan "ko-
nyol”, tapi bagi wisatawan (khu-
susnya wisatawan luar negeri)
bisa memberikan kesan khusus
indah vang sulit dilupakan. Me-
reka merasa diperhatikan dan
seolah pernah menjadi petugas
pos Indonesia. )

Obyek lain. dengan mengun-
jungi tempat-tempat di mana
tempat tersebut sudah diper-
angkokan. Misalnya ke Tugu
Monumen Nasional. Kita memi-
liki seri perangko Tugu Monas
tersebut. Jadi sclain melihat
perangko. wisatawan juga meli
hat obvek lukisan perangko se-
cara nyata. Demikian pula un-
tuk lukisan perangko, misal,
tari-tarian. Kita suguhkan tari-
tarian yang scbenarnya yang
gambar tarian itu ada diperang-
ko.

Kalau perangko bergambar
pesawal terbang. misal gambar
perangko yang bergambar pesa-
wat CN-235. Nah, kita ajak wi-

satawan itu ke tempat industn

pesawat terbang'Nurtanio.Sebe-

narnya banyak sekall yang bisa

dijadikan obyek wisata filateli.

Di samping para wisatawan kita

rangsang agar mereka juga mau

aktif dalam berwisata. Misal de-

“ngan mengikuti lelang perang-
ko vang selama ini diadakan

Perkumpulan Filatelis Indone-

sia. ’ )

Kesimpulan

- Dari industri pariwjsata di bi-

.dang filateli, bisa kita peroleh
devisa negara yang tidak kecil
nilainya. Sambil pula menung-
gu kenyataan dimana perangko

Indonesia bisa dijadikan komo-
diti ekspor non-migas yang po-
tensial. Apalagi kalau kita lihat
sekarang. bidang pos dan pari-
vrisala satu atap yaitu di bawah

naungan Depparposiel.

Akibat sampingan dari PWF
juga tidak kecil. Dengan masuk
wisatawan ke pelosok desa (ke
rumah pos atau mengikuti Jja-
ringan pos keliling desa). sekali-
gus ikut memperkenalkan lebih
jauh hobi mengumpulkan per-
angko pada masyarakat desa a-
tau kaum ekonomi menengah
ke bawehn. Perkenalan pada hobi
filateli jelas membawa dampak
semakin banyak perangko Kita
dibeli orang. Tinggal kini usaha
Pos dan Peruri untuk mening-
katkan mutu benda filateli Indo-
nesia agar konsumen. tidak
bosan/jemu melihat barang pro-
duksinya.

Dengan demikian jelaslah ba-
nyak unsur positip terkait di da-
lam PWF, yang kelihatan amat
sederhana ini. Tapi bila dikelola
secara profesional, bukan tidak
mungkin bisa berkembang
baik. Tentu pula kita harapkan
dukungan media massa dalam
bidang pariwisata dan filatel
mau memperkenalkan  lebih

—jauh ke masyarakat mengenai
kedua bidang itu. Belum lagi ka-
lau seandainya di antara para wi-
satawan tersebut ada yang mau
menanamkan modalnya di 1n-
donesia. Baik di bidang filatcl
atau di bidang lain. Investor se-
macam inilah vang saat inijuga
dicari pemerintah. Akhirnya
keriasama antar negara bisa ter-
capai lebih baik. Indah, bukan?
Mau coba, silakan!O
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